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Umat Muslim, bersama dengan seluruh umat manusia, diwajibkan untuk 
"membaca" dan merenungkan pesan Al-Quran serta merenungkan asal- 
usulnya sebagai wahyu Ilahi yang suci. Dalam studi yang menarik ini, 
penulis berusaha menjelaskan banyak aspek keajaiban linguistik dalam 
teks suci dan mengapa keindahan dan kesempurnaannya benar-benar 
baru dan menakjubkan bagi telinga Arab abad ke-7, yang tak terkatakan 
rasa kagum mereka ketika mendengar ayat-ayatnya dibacakan pertama 
kali oleh Nabi Muhammad Saw. Sebagai ahli bahasa Arab dan dalam arti 
tertentu terlatih untuk mendengarkan dan menghargai Al-Quran, kesan 
sangat mengagumkan yang timbul dalam diri mereka itu mengungkapkan 


banyak perkara. 


Benar, Wahyu ini sejatinya memang sangat indah, bersumberkan nilai 
internal maupun efek eksternal dari padanya. Tetapi tentu saja, Al-Guran 
lebih dari itu. Tanpa berlebihan, kejeniusan bahasanya, elegansi, ritme, 
imaji yang kaya, keluwesan, jalinan metafora dan konsepnya, gaya dan 
teknik prosa yang beragam dan belum pernah terdengar sebelumnya, 
serta penggunaan kosa kata yang luar biasa, membuatnya menjadi sebuah 
karya kesempurnaan yang abadi. Al-Guran dengan segera dan kuat 
mempengaruhi kecerdasan dan perilaku manusia, secara spektakuler 
mengubah bahasa Arab, dan membawa ke dalam kesadaran manusia 
sebuah visi yang agung, mengarahkan perhatiannya kepada hal-hal yang 
tertinggi. Beberapa fitur inilah yang ingin dibangkitkan dan dijelaskan oleh 


karya ini. Penulisnya jelas telah memberikan pemikiran yang mendalam 
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terhadap pokok bahasannya, dan kontribusinya ini menitik-beratkan pada 
pertanyaan tentang apa yang sebenarnya-benarnya membuat Al-Quran 


secara linguistik merupakan sebuah keajaiban/mukjizat? 


Karya ini merupakan terjemahan bahasa Inggris dari edisi singkat asli 
dalam bahasa Arab berjudul Al-Mu'jizah, volume 1 (IIIT, 2012). Dalam 
karya ini ditujukan untuk pembaca awam sehingga kemampuan bahasa 
Arab tidak esensial dalam memahami masalah morfologi dan teknikalitas 
bahasa lainnya yang dibahas, meskipun kemampuan membaca bahasa Arab 
akan lebih bermanfaat, namun tetap tidak menjadi syarat. Dalam mencoba 
membuka rahasia bahasa dan komposisinya, Bassam Saeh membimbing 
pembaca untuk menghargai keindahan Al-Quran, untuk lebih mendalami 
dan memiliki pemahaman yang lebih jelas mengenai struktur dan alurnya. 
Dia memfokuskan secara khusus terhadap Surah al-Muddaththir (surah 
ke-74) untuk mendukung analisisnya, Beliau menghantarkan kita untuk 
melihat bahwa Wahyu ini adalah hidup, dan menunjukkan bahwa setiap 
surah memiliki ciri-ciri dan karakteristik berbeda yang membuatnya 


menonjol secara unik dalam desain dan keseluruhannya. 


Tidak ada tafsir yang dengan sendirinya dapat memberikan pemahaman 
yang sempurna terhadap Al-Quran. Namun, karya ini merupakan 
pendamping yang sangat diperlukan dalam upaya untuk mendapatkan 
pemahaman yang lebih baik dan kedekatan yang lebih erat dengan teks 
suci tersebut. Terjemahan yang digunakan -terutama- adalah, The Message 
of the Al-Ouran oleh Muhammad Asad, dan The Meaning of the Holy Al- 
Ouran oleh Abdullah Yusuf Ali. Tanggal yang dipetik menurut kalender 
Islam (hijrah) dilabeli AH. Selain itu, akan mengikuti kalender Gregorian 
dan dilabeli dengan cr jika diperlukan. Kata-kata Arab dicetak miring 
kecuali kata-kata yang telah umum digunakan. Tanda diakritik hanya 


ditambahkan pada nama-nama Arab yang dianggap tidak kontemporer. 


HIT, didirikan pada tahun 1981, telah menjadi pusat utama untuk 
memfasilitasi upaya akademis yang serius berdasarkan visi, nilai, dan 


prinsip Islam. Program-program riset, seminar, dan konferensi Institut 
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selama tiga puluh tahun terakhir telah menghasilkan lebih dari empat 
ratus lima puluh judul buku dalam bahasa Inggris, Arab, dan bahasa-bahasa 


utama lainnya. 


Kami menyampaikan terima kasih dan rasa syukur kami kepada penulis, 
Bassam Saeh, atas kerja-samanya sepanjang tahap produksi. Kami juga 
berterima kasih kepada penerjemah, Nancy Roberts (dari Bahasa Arab ke 
Bahasa Inggris), serta tim editorial dan produksi di Kantor IIIT London dan 
semua pihak yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung dalam 


penyelesaian publikasi ini. 


KANTOR IIT LONDON 
May 2015 


Bahasa Al-Quran - Mukjizat atau Sekedar Kegeniusan ? 


rod pas alll Ha 
ATV Ad AISI cba Si Gh bee I de Yana 1 


Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain 
dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami: sesungguhnya Engkaulah 
Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana". OS. Al-Bagarah 2:32 
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Kemutlakan Al-Quran 


Fakta bahwa Al-Quran adalah sebuah mahakarya sastra tidak perlu 
diperdebatkan lagi. Dan fakta bahwa Al-Quran merupakan kesempurnaan 
bahasa, gaya, kefasihan, dan kekuatan yang unik dan tiada tandingannya, 
yang belum pernah ditemukan oleh masyarakat jazirah Arab pada abad 
ke-7, dan tidak akan pernah ditemukan sepertinya setelah itu, juga 
tidak perlu dipersoalkan lagi. Namun yang masih diperdebatkan, apakah 
Al-Quran merupakan sebuah mukjizat atau tidak, dengan kata lain apakah 
ia berasal dari dimensi (duniawi) ini atau dimensi ilahi lainnya. Bukti- 
bukti otoritas ilahi tersebut muncul dalam berbagai aspek dan tingkat 
pengetahuan yang terus meningkat seiring dengan perkembangan umat 
manusia dan penilaian berabad-abad terhadap kitab suci. Tetapi untuk 
tujuan dari penelitian ini, suatu elemen khusus dari kata-kata dalam Al- 
Quran sampai sekarang belum sepenuhnya dipahami, akan dibawa ke 
perhatian kita yang membuktikan fakta bahwa Al-Quran adalah mukjizat 
bahasa yang berasal dari Allah Swt. 


Membedakan bahasa Al-Quran dari kejeniusan manusia adalah cara lain 
untuk dengan jelas menyatakan bahwa Nabi hanyalah sebuah saluran 
untuk menyampaikan pesan terakhir Allah, dan -bahkan- pikiran yang 


cemerlang sekalipun, atau orang yang sangat berbakat dalam seni sastra, 
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pidato, dan / atau puisi, tidak dapat menghasilkan satu surah pun yang 
"serupa dengan surah ini" (10:38). Penegasan Qurani yang penuh keyakinan 
ini adalah pancingan bagi sesiapa untuk membuktikan kesalahannya, 
ini bukan hanya merupakan daya tarik intelektual yang luar biasa dan 
tantangan terbuka bagi para pengkritik, yang menggambarkan pentingnya 
logika deduktif berabad-abad lebih awal dari masanya, tetapi juga fantastis 


karena kesederhanaannya dalam menghadapi tantangan terbesar ini. 


Apa respons terhadap tantangan tersebut? Dua fakta penting terkait 
dengan tantangan Al-Quran yang telah teruji sepanjang waktu dan tetap 
menjadi masalah yang sangat sulit untuk dipecahkan bagi mereka yang 
mengakui otoritas linguistiknya namun tidak dapat menyelesaikan aspek 
kesakralannya (asal-usul Ilahiyyahnya). Kedua hal ini merupakan bagian 


integral dari perdebatan, namun seringkali diabaikan oleh para pengkritik: 


1. Tidak ada satu pun kesalahan, dalam bentuk apa pun, yang ditemukan 
dalam lebih dari enam ribu ayatnya (bukan karena ketiadaan percobaan 
yang dilakukan demi mencari kesalahannya). 

2. Meskipun sepanjang sejarah banyak upaya untuk menirunya, 
sebagiannya dilakukan dengan cara mengejek Nabi secara terang- 
terangan, dan yang lainnya sungguh-sungguh dilakukan oleh para ahli 
bahasa Arab terkemuka (perlu diingat bahwa era Nabi menyaksikan 
para ahli bahasa Arab terbaik yang pernah ada di dunia), sampai 
hari ini seluruh usaha tersebut tidak lebih dari sekadar sia-sia dan 


memalukan belaka. 


Dalam hal ini, kita tidak hanya merujuk pada bahasa saat ini karena 
baik untuk pertama kalinya atau setelah pembacaan yang tak terhitung 
jumlahnya, seseorang akan kesulitan untuk mendefinisikan satu faktor 
yang membuat Al-Quran benar-benar unik. Salah satu kualifikasi keunikan 
Al-Ouran adalah tidak dapat ditiru, dan untuk mencapai tujuan kajian ini 
maka perkara tidak dapat ditirunya bahasa Al-Quran inilah yang menandai 
satu aspek signifikan dari keilahian penulisnya, dan berlanjut ke aspek 


kemukjizatannya, yang dianalisa -dengan memaparkan pemahaman akan 
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bahasa yang dikaji tersebut ditujukan demi mencapai apresiasi yang lebih 
dalam terhadap pesan inti Al-Quran. Esensinya, ide-ide, perspektif, dan 
cara pandang dunia (world view) yang dicetuskan oleh Al-Quran, serta 
peningkatan rasa kebajikan moral dan iman yang tulus - sebagai filter 
penilaian diri yang menuntut manusia untuk mengevaluasi tindakan dan 
motifnya- adalah sangat penting dalam hal kewaspadaan dengan cara kita 
memahami realitas dan tempat kita dalam kosmos, sebagaimana keadaan 
Penghakiman Akhir yang akan terjadi setelah ilusi kehidupan dan semua 


keberadaan fisik duniawi ini sirna. 


Sepanjang sejarah, para cendekiawan Muslim telah menguraikan elemen- 
elemen estetika dari bahasa Al-Quran yang ajaib serta faktor-faktor sastra, 
isi, dan ayat-ayat ilmiah yang mencengangkan. Namun menurut penulis, 
belum ada yang mencoba menjelaskan apa yang disebut sebagai aspek 
rahasia dari bahasa Al-Quran, sesuatu yang karena kebiasaan -berinteraksi- 
dengan Wahyu ini, kita tidak memikirkan hal itu seiring berjalannya 
waktu. Dan rahasia itu sederhana saja: meskipun Al-Quran diwahyukan 
dalam bahasa Arab, namun pada saat yang sama ia merupakan bahasa Arab 
baru, memukau orang-orang Arab yang pertama kali mendengarnya. Dan 


bagaimana ia merupakan hal baru adalah inti subjek dari karya ini. 


Para Muslim terawal merespons kata-kata, suara, irama, dan sebagainya 
dalam Al-Quran dengan cara konsisten dan ditunjukkan lewat apresiasi 
yang lebih dalam terhadap keindahan dan keagungannya. Sesuatu 
yang tidak mampu ditangkap oleh telinga modern kita, yang terbiasa 
dengan kecenderungan yang sama (tata cara yang monoton), akhirnya 
meskipun dikelilingi berbagai kamus dan studi, seringkali bingung untuk 
menangkapnya. Penulis mencoba untuk menghilangkan tabir ini sembari 
memperkenalkan pembaca kepada Al-Quran dengan cara baru, melalui 


mata yang jernih dan segar menghidupkan keajaiban ini. 
Meskipun bahasa yang luar biasa dalam Al-Quran telah diterima tanpa 


keraguan oleh umat Islam, namun studi sistematis untuk membuktikan 


keyakinan ini melalui metodelogi kajian terhadap bahasa Al-Quran belum 
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dilakukan sejauh pengetahuan penulis. Oleh karena itu, penulis berusaha 
membuktikan secara ilmiah, dan melalui perbandingan antar bahasa 
dalam Al-Quran itu sendiri pada satu sisi, dan dengan bahasa puisi pra- 
Islam, ucapan Nabi (Hadis), dan bahasa Arab masa lalu serta masa kini pada 
sisi lainnya, menegaskan bahwa untaian penting dari kemukjizatan bahasa 


Al-Quran adalah fakta bahwa bahasa Arab ini benar-benar -bahasa- baru. 


Studi ini berusaha membuktikan secara empiris bahwa orang Arab sebelum 
Al-Quran tidak pernah mengenal bahasa ini, dan tidak pula mereka pernah 
bisa mereplika setelah diperkenalkan dengannya, sedangkan bahasa Nabi, 
yang meskipun sangat indah itu, tetap bisa dengan mudah dipahami dan 
ditiru, karena secara sederhananya ia tetaplah merupakan bahasa manusia 
-salah satu bukti yang disayangkan dari pada fakta ini adalah pencampuran 
besar-besaran antara hadis asli dan palsu. Hal ini tidak pernah terjadi 
pada Al-Quran dan tidak akan pernah terjadi, dan ini menjadi testimoni/ 
pembuktian bahwa Al-Ouran adalah firman Allah. 


64 gould Rai KA big 25 G 
QS. Al-Hijr (15):9 
Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan sesungguhnya Kami 


benar-benar memeliharanya. 


Kantor IIIT London 
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Kemukjizatan Bahasa Al-Quran 
Asal Usul Ilahi 


Pengenalan 


Di awal tahun 1989 ketika Pusat Studi Islam Universitas Oxford meminta 
saya memberikan ceramah kepada mahasiswa-mahasiswi Inggris yang 
sedang menjalankan usaha untuk memahami secara lebih baik bahasa 
arab melalui Al-Quran. Sungguh merupakan pengalaman yang unik bagi 
saya pribadi, dimana setelah menterjemahkan arti-arti Al-Quran kepada 
para mahasiswa tersebut ke dalam bahasa Inggris, saya merasa tertarik 
oleh pertanyaan-pertanyaan mereka yang menantang di luar batas-batas 
tradisi linguistik dan konvensi yang dikenal akrab oleh penerjemah dan 
ahli bahasa. 


Pada saat itu saya kebetulan sedang mengedit sebuah buku yang ditulis 
pada periode Andalusia bersama seorang Orientalis Inggris dan teman di 
The Oriental Institute - Universitas Oxford. Suatu hari ia bertanya kepada 
saya: “mana yang benar dalam bahasa arab: maa zaala Jl, ù atau laa zaala U 
Jl; ? tanpa banyak berpikir saya menjawab: Jl, L . Setelah beberapa diskusi 
dia tetap bersikeras bahwa Jl, U yang benar dan saya juga bersikeras dengan 
Jl, L. Pada akhirnya dia membuat saya terkejut dengan mengatakan: 
"Baiklah, maka entah kamu salah, atau Tuhan yang salah! Karena Al-Quran 


hanya menggunaka laa zaala Jl, V". 
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Saya terdiam sejenak, lalu setelah mengerahkan pikiran saya bertanya 
kepadanya: "bagaimana anda menterjemahkan kata kerja 5S ke dalam 
bahasa inggris?" Tanpa ragu dia langsung menjawab: "was". Maka saya 
lanjutkan: "kalau begitu coba terjemahkan untukku kalimat Al-Quran 
ini: 255 55 A1 66," Dia menjawab dengan penuh percaya diri seperti 
sebelumnya: "And Allah Is Oft-Forgiving Most Merciful/ Dan Allah adalah 
Maha Pengampun, Maha Penyayang". Saya tanyakan lagi: "Jadi dimana 
letak kata kerja 0S tadi dalam terjemahan itu?" Dia tidak bisa memberikan 
jawaban karena satu-satunya kata kerja yang dapat digunakan untuk 
menerjemahkan penyataan ini adalah "is" yang akan setara dengan yakunu 
òs atau inna ó dalam bahasa arab, tapi bukan kata kerja bentuk masa 


lampau ol. 


Al-Quran memiliki keunikan bahasa dan penggunaan linguistik yang 
berbeda dari penggunaan bahasa manusia, baik formal maupun informal. 
Tidak seorang pun, bahkan Nabi Muhammad Saw. sendiri, yang pernah 
menggunakan kata kerja lampau 0S [kaana] dalam arti 3! [inna] yang berarti 
"adalah", padahal penggunaan hal sedemikian berulang sebanyak 190 kali 
di dalam Al-Quran. Ketika saya kembali ke Al-Quran untuk memverifikasi 
perkataan teman oritentalis saya itu tentang Jl, L [maa zaala] saya terkejut 
menemukan bahwa Al-Quran menggunakan \— [maa] hanya untuk madhi 
(kata kerja masa lampau/hal yang sudah terjadi) yakni Jl, i— [maa zaala] 
sedangkan U [laa] hanya digunakan untuk mudhari' (kata kerja masa kini/ 
hal yang sedang berlaku) yakni Jl; U [laa yazaalu] dan sama sekali tidak 
ditemukan di dalam Al-Quran Jl, U (laa zaala] maupun J4 [maa yazaalul. 
Namun, kejutan terbesar yang saya temukan adalah cara-cara penggunaan 
kata kerja dalam Al-Quran, baik dalam bentuk masa lalu Jl, [zaala] maupun 
bentuk sekarang J;— Iyazaalul, berbeda dengan penggunaan manusia. 
Ketika kita mengucapkan: j 2; +d JK i (hujan masih mengguyur/ 
belum berhenti turun) pendengar ucapan itu akan memahaminya bahwa 
bahwa hujan turun sebelumnya dan masih turun sekarang. Penggunaan 
ungkapan Jl; i [maa zaala] ini menyampaikan arti yang meliputi masa 


lalu dan sekarang, namun bukan masa depan. 
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Ini adalah penggunaan kata kerja manusia yang umum diterima. Namun, 
frasa masa lalu Jl, Ws [maa zaala] terdapat pada dua ayat Al-Quran hanya 
berarti masa lalu. Dengan kata lain, ia menyampaikan arti dari sesuatu 
yang berlanjut di masa lalu, tetapi tidak berlanjut sampai sekarang. Mari 


kita perhatikan kedua ayat tersebut: 


Ipad Unas pblelas os ala dls Li la 
OS. Al-Anbiya (21): 15 
Maka tetaplah demikian keluhan mereka, sehingga Kami jadikan mereka 


sebagai tanaman yang telah dituai, yang tidak dapat hidup lagi. 


Wa GS) á a Se Ui CL a pth Lab OI 8 be Lag Sele ii 
Cys Bat gh ys A as MU Foyt ots Ira AUN Tag aj alt 
QS. Ghafir (40): 34 
Dan sesungguhnya telah datang Yusuf kepadamu dengan membawa 
keterangan-keterangan, tetapi kamu senantiasa dalam keraguan tentang 
apa yang dibawanya kepadamu, hingga ketika dia meninggal, kamu berkata: 
"Allah tidak akan mengirim seorang (rasulpun) sesudahnya. Demikianlah Allah 


menyesatkan orang-orang yang melampaui batas dan ragu-ragu. 


Ayat pertama bermakna: mereka bersikeras mempertahankan dakwaan ini 
(di masa lampau) sehingga mereka binasa disebabkannya dan musnah (di 
masa lampau). Dan ayat kedua bermakna: Kalian tetap mempertahankan 
(di masa lampau) keraguan terhadap risalah Nabi Yusuf As. sehingga ke 
waktu Baginda wafat (di masa lampau). Begitulah terlihat jelas masa kedua 
kata kerja tersebut bermula dan berakhir sama-sama di masa lampau tanpa 


sedikitpun melebar memasuki kawasan masa kini. 


Sedangkan frasa mudhari' (kata kerja masa kini) dalam penggunaan 
Al-Quran (Jl— U) maka ia meliputi madhi, hadhir dan mustagbal (masa 
lampau, masa kini, dan masa akan datang) secara bersamaan, atau 
dengan kata lain: Perkara itu berlaku di masa lampau, dan masih seperti 


itu sekarang, serta akan terus demikian di masa akan datang. Hal ini 
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diperjelaskan oleh ayat berikut: 


Teen * 3503 MBE “48 Js pall AN ye One 

giiia EEN ball a as , 

pa chee 39 la o) So OR sot orl 

= JÉ! blai BEN EEST Ga 2 IL ¿kbs BENE 335 5s Ep 

ONE Gs H 

QS. Al-Baqarah (2): 217 

Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. Katakanlah: 
"Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar; tetapi menghalangi (manusia) 
dari jalan Allah, kafir kepada Allah, (menghalangi masuk) Masjidilharam dan 
mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah. Dan 
berbuat fitnah lebih besar (dosanya) daripada membunuh. Mereka tidak henti- 
hentinya memerangi kamu sampai mereka (dapat) mengembalikan kamu dari 
agamamu (kepada kekafiran), seandainya mereka sanggup. Barangsiapa yang 
murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka 
mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka 


itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. 


aS gde Alls EIR PERT 2 dy bis all sela 3 dle Y 
QS. At-Taubah (9): 110 
Bangunan-bangunan yang mereka dirikan itu senantiasa menjadi pangkal 


keraguan dalam hati mereka, kecuali bila hati mereka itu telah hancur. Dan 


Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 


etre. 55 So VA Salleh c Ys “Biel MAAN sel Ob Lt 3 
II eee eate ig ee GU, 
QS. Hud (11): 118-119 


Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang 


satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat, (118) kecuali orang-orang 
yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah menciptakan 
mereka. Kalimat Tuhanmu (keputusan-Nya) telah ditetapkan: sesungguhnya 
Aku akan memenuhi neraka Jahannam dengan jin dan manusia (yang durhaka) 


semuanya. 
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Beginilah ‘konfrontasi’ pemikiran dengan ‘pihak lain’ di dunia barat yang 
memicu keputusan saya untuk mengkaji ulang pembacaan biasa saya 
terhadap Al-Quran. Pembacaan saya ini telah mati rasa oleh efek berbahaya 
dari kebiasaan dan rutinitas harian, yang membutakan kita terhadap banyak 
hal yang dialami dan dipahami oleh orang Arab di zaman Nabi ketika 
mereka menerima ayat-ayat pertama yang mulai turun secara berturut- 
turut kepada Rasulullah Saw. Para penerima awal Al-Ouran ini terkejut dan 
bingung karena kebaruan Al-Quran, karena mereka menemukan gaya yang 
berbeda dari segala sesuatu yang mereka kenali sebelumnya. Kejutan dan 
kebingungan ini kemudian berubah menjadi pertanyaan kritis: Apa yang 
sedang terjadi di sekitar saya? Apapun itu, mestilah terlalu luas dan kritis 
untuk sekedar menjadi gaya khas dari seorang penulis yang baru muncul 
atau seorang penyair yang sedang naik daun, maupun seorang peramal 


yang ingin populer. 


Pada jilid pertama buku ini, saya berusaha untuk memperkenalkan rahasia- 
rahasia Al-Quran kepada pembaca dengan perlahan dan terancang. Dalam 
proses ini, saya menyoroti perubahan yang diperkenalkan oleh Al-Quran 
ke dalam kerangka bahasa Arab, memperkenalkan setiap unsur baru 
dengan penjelasan rinci tentang sifat dan jenisnya. Dukungan teks diambil 
dari berbagai surah Al-Quran, dengan perhatian khusus diberikan pada 
Surah al-Muddaththir, salah satu surah terawal, dan cara-cara di mana 
ia bertentangan dengan konvensi bahasa Arab. Sebagian besar bab dalam 
bagian ini membahas aspek-aspek linguistik, tata bahasa dan retorika baru 


yang muncul dalam surah tersebut. 


Pada jilid kedua, saya menerapkan fenomena yang dibahas dalam jilid 
pertama ke setiap surah pada Al-Quran. Saya memulai dengan surah 
terpendek dan paling sering dibaca, yaitu Surah Al-Fatihah (1). Kemudian 
saya membahas dua puluh surah terakhir, mulai dari Surah An-Nas (114), 
Surah Al-Falag (113), Surah Al-Ikhlas (112), dan seterusnya, hingga kembali 
ke Surah At-Tin (95). 
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Terlepas dari sifat perintis yang tidak diragukan lagi dari pekerjaan yang 
sedang kami lakukan, tanpa terkendali oleh kecenderungan yang sudah 
berlangsung lama untuk mengaburkan sifat sebenarnya dari inovasi 
linguistik yang menjadi ciri khas Al-Quran, peneliti yang cerdas tidak boleh 
melupakan fakta bahwa apa pun bentuk objektif atau pendekatan yang 
digunakan, penafsiran manusia atau analisis linguistik apapun terhadap 
Al-Quran dan pengungkapan kemukjizatannya, baik dalam bidang retorika, 
bahasa, maupun ilmu pengetahuan, tetap merupakan proses menimbang 
probabilitas yang selalu tunduk pada kemungkinan-kemungkinan 
kesalahan manusia. Oleh karena itu, semua yang kami ajukan dalam 
hubungan ini tidak lebih dari upaya tulus untuk mendekati kebenaran 
absolut, yang pada akhirnya, kita tidak mampu menjangkaunya selama 
kita berurusan dengan yang tak terbatas dan ilahi serta ajaib, dengan hanya 


berbekal kemampuan kita yang lemah dan terbatas. 
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Sepanjang hidup, saya memiliki keyakinan yang kuat dalam kemukjizatan 
bahasa Al-Quran. Awalnya, saya memegang keyakinan ini hanya karena 
saya adalah seorang Muslim, meskipun sebenarnya, saya tidak dapat 
menghargai keajaiban ini dengan akal sehat (nalarisasi); saya tidak memiliki 
kapasitas untuk memahaminya secara jelas dengan sarana penelitian 
primitif yang tersedia pada diri saya. Namun, di dalam bahasa Al-Quran, 
saya mampu melihat keindahannya yang memikat, ekspresi tanpa batas, 
kefasihan, irama, nilai magis yang memukau, dan perbedaan yang jelas. 
Apa yang gagal saya sadari, bahwa kualitas-kualitas ini adalah satu hal, dan 
keajaiban/kemukjizatan adalah hal lain - sesuatu yang lebih mendalam, 
lebih tak terjangkau, lebih halus, dan lebih di luar kemampuan manusia. 
saya senantiasa membayangkan, bahwa setelah saya kelak memahami 
retorika Arab dengan baik, saya akan dapat mengidentifikasi kemukjizatan 
dalam Al-Quran yang tidak dapat ditunjukkan oleh buku-buku yang 


pernah saya baca dengan cara yang ilmiah dan tak terbantahkan. 


Para penulis buku tersebut tentu saja telah menggunakan kata 
eU ‘mukjizat' dalam judul mereka. Namun, semua buku ini hanya 
membicarakan tentang kefasihan, kemegahan, keindahan, dan ketepatan 
ekspresi Al-Quran. Semua ini adalah ciri-ciri yang dapat kita temukan, 
pada tingkat tertentu, dalam karya-karya sastra yang diproduksi dalam 
berbagai bahasa dan oleh berbagai bangsa di dunia. Sesiapa dapat dengan 
mudah menunjukkan bahwa begitu banyak orang jenius yang telah 


membuat dunia terpesona dengan kreasi sastra, intelektual, dan artistik 
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mereka. Namun, apa pun deskripsi yang pantas untuk kreasi tersebut, 
tidak ada yang pantas dideskripsikan sebagai kemukjizatan. Jadi mengapa 
kita kemudian bersikeras merujuk Al-Quran sebagai satu-satunya yang 
layak mendapat deskripsi ini? Dan di mana letak kemukjizatan dalam 
Al-Quran jika ianya didefinisikan sebagai sesuatu yang melebihi kapasitas 
(di luar jangkau kemampuan) manusia? Jika semua fitur dari kreasi- 
kreasi manusia itu digabungkan, mungkin akan mampu mendekati nilai 
keajaiban. Namun,tetap saja tidak akan cukup untuk menunjukkan secara 
ilmiah yang tak terbantahkan akan eksistensi kemukjizatan yang ingin kita 


temukan dan tunjukkan -dalam kajian ini-. 


Kemudian dalam hidup saya, setelah lulus dengan gelar Sarjana dalam 
bahasa Arab, saya dihadapkan pada pertanyaan sama yang belum terjawab. 
Saya kemudian menyelesaikan gelar Master (S2), diikuti dengan gelar 
Doktor (Ph.D.) dalam Literatur Arab. Sekali lagi, saya masih tidak bisa 
melihat aspek mukjizat dari bahasa Al-Guran meskipun -dari sudut 
pandang sendiri- saya telah menjadi peneliti dan kritikus sastra yang 


terlatih dalam seni bahasa dan sastra. 


Saat saya mencari dasar iman saya pada kemukjizatan Al-Quran, saya 
terus-menerus dihadapkan pada dilema metodologis, yaitu bagaimana 
mendamaikan antara diri saya sebagai seorang Muslim dan seorang 
peneliti. Atau dengan kata lain, bagaimana saya dapat menyatukan 
sentimen religius dengan kemampuan untuk tarik-ulur dalam memberi dan 
menerima dan keyakinan bawaan/warisan sejak kecil akan kemukjizatan 
Al-Quran dan kebenaran Islam serta kitab suci-nya, dengan analisis ilmiah 
yang keputusannya tidak dipengaruhi oleh emosi, iman, interpretasi atau 
prasangka individu? Di mana letak batas-batas samar antara kejeniusan 
manusia di satu sisi, dan Mukjizat Tuhan yang terbukti secara ilmiah 
dengan fakta dan angka yang tidak dipengaruhi oleh preferensi pribadi, 
sikap manusia yang dapat berubah, dugaan, probablitas dan ekspektasi di 


sisi lain? 


Kemudian datanglah fase ketiga dari kehidupan akademis saya, ketika saya 
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berhadapan dengan pertanyaan yang mendesak dan membingungkan: 
Di mana terletak kemukjizatan bahasa Al-Quran? Dalam mengajukan 
pertanyaan ini, saya menggunakan kata "mukjizat" dalam arti sebenarnya, 
bukan hanya dalam arti kejeniusan, keindahan, perbedaan, ketepatan, 
dan kecantikan. Saya mulai bertanya-tanya apakah kata "mukjizat" telah 
kehilangan maknanya yang sebenar bagi kita, menjadi hanya beberapa 
istilah yang artinya tidak lagi kita ingat atau kenali, dan yang tidak 
lagi berarti apa-apa bagi kita selain keunggulan, keistimewaan, atau 


kecemerlangan. 
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Apa Arti istilah I'jaz (mukjizat) 


bagi Para Pemikir Islam Terawal? 


Para sarjana Islam terdahulu dan kontemporer telah melakukan 
penelitian menyeluruh dan tanpa lelah atas apa yang mereka sebut sebagai 
kemukjizatan Al-Quran (Ijaz Al-Quran). Studi tersebut mencakup tiga area 


utama: 


1. Aspek Estetika atau Retorika Al-Quran (Jamali dan Balaghi) 


Studi yang menangani aspek bahasa Al-Quran ini bertujuan untuk 
menunjukkan bahwa Al-Quran adalah mukjizat estetika dalam bahasa dan 
penyusunan ayatnya. Para ulama pertama yang mengembangkan tema ini 
antara lain al-Jahiz (255 H / 869 M), Abu al-Hasan Ali al-Rummani (374 H 
/ 984 M), Muhammad Ibn Yazid al-Wasiti (306 H / 918 M), Abu Zaid al- 
Balkhi (323 H / 934 M), Abi Hilal al-Asgari (395 H / 1005 M), al-Khattabi 
(378 H / 988 M), Abu Bakr Muhammad ibn al-Hayyib al-Bagillani (404 H / 
1013 M), al-Qadi Abd al-Jabbar al-Asadabadi (416 H / 1025 M), Abd al-Qahir 
al-Jurjani (474 H / 1078 M), Ibn Abi al-Isba' (654 H / 1256 M), Ibn al-Qayyim 
al-Jawziyyah (751 H / 1350 M), dan lain-lain. Namun keindahan tetap 
menjadi fenomena yang relatif sehingga hal ini bersifat subjektif dan dapat 
memicu debat serta standar relevan yang dapat bervariasi dari individu ke 
individu lain, satu masyarakat ke masyarakat lain, dan satu masa ke masa 
yang lain. Oleh karena itu, perlu diakui bahwa jika semua ahli bahasa 


Barat, non-muslim menerapkan pendekatan dan metode yang sama yang 
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dianut oleh para ulama Muslim dalam mempelajari Al-Quran, mereka akan 
menyimpulkan bahwa para jenius seperti Shakespeare, Dante, Rousseau 


dan Goethe juga merupakan tuhan. 


2. Aspek Ekspresi (Ta'biry) 


Studi yang membahas dimensi ekspresif Al-Quran bertujuan untuk 
menunjukkan bahwa Al-Quran adalah sebuah keajaiban linguistik 
berdasarkan presisi (ketepatan dan ketelitian) ekspresinya. Penulis studi 
semacam ini membahas perbedaan halus di antara istilah, struktur, 
dan ekspresi Al-Guran yang meskipun tampak sama, sebenarnya tidak 
demikian. Istilah, struktur, dan ekspresi tersebut, yang dikenal di antara 
ilmuwan sebagai mutashabih Al-Ouran, dijelaskan oleh al-Jahiz dalam 
bukunya Al-Bayan wa al-Tabyin. Referensi juga dibuat oleh al-Qadi Abd al- 
Jabbar dalam bukunya Mutashabih Al-Ouran, dan oleh Muhammad ibn Abd 
Allah al-Iskafi (w. 420 AH/1029 CE) dalam bukunya yang berjudul Durrat al- 
Tanzil wa Ghurrat al-Ta’wil, dan oleh Fakhr al-Din al-Razi (w. 606 AH/1209 
cE) dalam Asrar al-Tanzil, dan oleh Mahmud ibn Hamzah al-Kirmani (w. 
505 AH/IIII CE) dalam kitabnya Al-Burhan fi Tawjih Mutashabih Al-Quran, 


dan lain-lain. 


3. Aspek Ilmiah (Ilmy) 


Berlawanan dengan kepercayaan yang umum dipegang, tema ini sudah 
mulai muncul cukup awal dalam tradisi penulisan Islam. Cendikiawan 
Muslim terawal, dan diikuti leh para cendikiawan setelahnya, mencoba 
membuktikan sifat mujizat Al-Quran berdasarkan fakta bahwa Al-Quran 
berbicara tentang realitas kosmik dan fenomena alam yang belum 
ditemukan hinggalah setelah sekian lama Al-Quran diturunkan. Jika 
tulisan-tulisan ini dibuat secara teratur dan ilmiah, maka kebenarannya 
akan lebih jelas dan sulit untuk disangkal. Sayangnya, sebagian besar 
sarjana kontemporer yang membahas tema ini hanya membuat diri 
mereka sendiri dan pembaca mereka terlihat bodoh. Mereka tidak 


menunjukkan spesialisasi pengetahuan dalam memahami hal-hal yang 
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dianggap mukjizat yang mereka tunjukkan, juga tidak menyajikan 
pembentangan mereka dengan gaya akademis, sebab tulisan mereka tidak 
memiliki dokumentasi atau kutipan dari tulisan akademis dan penelitian 
Barat berkaitan dengan fenomena ilmiah yang sedang dibicarakan. Para 
cendekiawan Islam terawal sangat besar peluang untuk dimaafkan bagi 
kegagalan mereka dalam merujuk sumber-sumber tersebut, walaupun 
sebenarnya mereka lebih sistematis jika dibandingkan dengan mitra-mitra 
modern mereka. Pemikir Muslim terawal itu telah menguasai disiplin 
ilmiah dan penemuan pada masa mereka. Bahkan, mereka adalah otoritas 
utama dalam masalah demikian, sebab peradaban manusia saat itu ditulis 
dari kanan ke kiri. Muslim berbicara, dan dunia mendengarkan. Dunia 
Muslim mendiktekan dan seluruh bagian dunia lain menuliskannya. 
Namun sekarang, keadaannya sudah terbalik. Pusat penelitian akademis 
dan ilmiah, penemuan, inovasi dan pengambilan keputusan telah beralih 
ke sisi lain dunia, dan peradaban dituliskan dari kiri ke kanan. Para sarjana 
Muslim terawal yang menulis tentang tema "Kemukjizatan Saintifik" (al- 
ijaz al-'ilmi) yaitu al-Jahiz, Ibn Suragah (w. 415 AH / 1023 M), al-Mawardi (w. 
450 AH / 1058 M), al-Ghazali (w. 505 AH / 1111 M), al-Qadi 'Iyad (w. 544 AH / 
1149 M), Fakhr al-Din al-Razi, Ibn Abi al-Fadl al-Mursi (w. 655 AH / 1257 M), 
dan Dawood al-Antaki (w. 1008 AH / 1599 M). Penulis Muslim selanjutnya 
yang menggunakan tema ini antara lain Al-Iskandarani (w. 1307 AH / 1889 
M), Abd al-Rahman al-Kawakibi (w. 1320 H / 1903 M), dan Tantawi Jawhari 
(w. 1359 AH / 1940 M). Gerakan penulisan tentang topik ini semakin 
gencar pada abad ke-20, dan berhasil menerbitkan serangkaian buku yang 
mengulas apa yang disebut dengan kemukjizatan numerik (al-ijaz al-‘adadi) 
dalam Al-Quran. Salah satu buku tertua dalam kategori ini adalah Al-Ijaz 
al-Adadi fi Al-Ouran al-Karim oleh Abd al-Razzag Nawfal, yang diterbitkan 
pada awal tahun 1970-an. Dalam bukunya, Nawfal menyebutkan daftar 
panjang "pasangan" (al-mathani), yang menjadi dasar pembentukan 
bahasa Al-Quran. Terdapat misalnya kata-kata yang berarti "malam" (layl) 
dan "siang" (nahar) muncul dalam jumlah yang sama dalam Al-Quran. 
Begitu juga, kata-kata yang merujuk kepada surga (al-jannah) dan neraka 
(al-nar) muncul dalam jumlah yang sama, begitu juga untuk kata-kata 


yang merujuk kepada Malaikat (mala'ikah) dan setan (shayatin). Bahkan 
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ia juga mencatat bahwa kata "bulan" (shahr) muncul tepat 12 kali dalam 
Al-Quran, sementara kata hari (yawm) muncul tepat 365 kali. Fakhr 
al-Din al-Razi adalah orang pertama memberikan perhatian pada misteri 
linguistik tersebut dalam Al-Quran dalam konteks membahas istilah „>t 
mathani dalam Surah al-Zumar 39:23, yang menyatakan tentang Al-Quran 
sebagai "tulisan ilahi yang sepenuhnya konsisten dalam dirinya sendiri 
(kitaban mutashabihan), mengulang setiap pernyataan (kebenaran) dalam 
banyak bentuk (mathaniya) - (tulisan ilahi) yang menggetarkan kulit semua 


yang takut kepada Tuhan mereka..." 


eh nts Gide ga le is jp BS lke GLE US taal ssi jes AN 
heh drag © sl Bh fs as oa alll oie GUS * alll SN pais bala Ss 
Ja ya LS a 
QS. az-Zumar (39): 23. 
Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik (yaitu) Al Quran yang 
serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit 
orang-orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian menjadi tenang kulit dan 
hati mereka di waktu mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan kitab itu 
Dia menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa yang disesatkan 


Allah, niscaya tak ada baginya seorang pemimpinpun. 


[at-Tafsir al-Kabir, Dar Ihya at-Turats al-‘Araby, Beirut: 2001, Jilid 9 halaman 
4401. 


Adapun bagi buku ini, akan difokuskan semata-mata pada apa yang 
saya anggap sebagai aspek mukjizat sebenar dari bahasa Al-Ouran, yaitu 
kebaruannya (Bahasa Arab yang baru). Ini adalah kebaruan yang tidak 
terbatas pada satu kata di sini atau ungkapan di sana. Lebih tepatnya, ia 
mencakup bahasa seluruh Al-Quran dari awal hingga akhir: secara vertikal 
dan horizontal, secara linguistik dan retorik, pada tingkat kata-kata, 
partikel, struktur, dan ungkapan; dalam hal formulasi, irama, gambaran, 
dan penjelasan, serta dengan intensitas yang tidak seorang pun dapat 
menghasilkannya atau bahkan mendekatinya. Namun, meskipun dengan 


kebaruan bahasa Al-Quran ini, ia tetap memelihara fondasi bahasa Arab 
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dan dapat dimengerti dengan baik oleh orang-orang yang 
mendengarkannya. Bahkan, tidak -sebatas- hanya memahami Al-Quran 


meski bahasanya baru, mereka sangat terkesan olehnya. 
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Dampak Kebaruan Al-Quran 
terhadap Bangsa Arab pada Zaman Nabi 


Kebaruan yang dihasilkan oleh Al-Quran, yang tersaji pada berbagai 
level konten dan gaya - mulai dari pemilihan kata, ekspresi, tata bahasa, 
morfologi, dan retorika - menjadi sumber kebingungan dan keheranan 
bagi mereka yang mendengar wahyu ini untuk pertama kalinya. Frasa 
Al-Quran yang sederhana seperti » 45 Lx fil "fasda' bi ma tu'mar" 
("Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang 
diperintahkan (kepadamu)" Sura al-Hijr 15:94) mendorong seorang Arab 
Badui untuk berseru, "Apa yang saya dengar ini? Ini bukan sekedar ucapan 
manusia!" Kemudian ia sujud di atas tanah dengan ucapan, "Begitu fasih 


ucapan ini sehingga saya bersujud menyembah yang mengatakannya.” 


Ada sesuatu yang halus dan misterius terjadi di sini dimana telinga modern 
kita tidak mampu menangkapnya. Bagaimana kita bisa mendengarkan 
dengan telinga Umar ibn al-Khattabb atau Arab Bedouin yang disebutkan 
di atas, atau dengan telinga orang Arab lainnya yang berserah diri kepada 
Allah sejak pertama kali mendengar bahasa Al-Ouran? Jika kita bisa 
menggantikan telinga kita dengan mereka punya, mungkinkah kita akan 
menangkap kualitas kemukjizatan serupa seperti yang mereka rasakan? 
Mungkinkah kita merasakan melalui bahasanya apa yang mereka rasakan, 


dan memahami apa yang selama ini tidak dapat kita mengerti? 


Saya selalu bertanya-tanya bagaimana Al-Quran bisa menantang orang 
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Arab pada zaman itu untuk membuat/mendatangkan sesuatu yang 
sepertinya. Tantangan itu sangat provokatif, tapi juga realistis dan masuk 
akal. Kemudian, tantangan tersebut yang mengharuskan mereka untuk 
menghasilkan hanya sepuluh surah seperti Al-Quran adalah sangat 
mengagumkan bahkan sedikit merungsingkan, karen ia menunjukkan 
tanda kepercayaan yang kuat dari pihak yang menantang. Ditambahkan 
ketika tantangan tersebut muncul tidak hanya sekali, tetapi dua kali dalam 
dua surah yang berbeda (Surahrah al-Bagarah 2:23 dan Surah Yunus 10:38) 
dan meminta mereka untuk membuat satu surah seperti yang ada di dalam 
Al-Quran ais 3+ 353-3, maka ini tentunya lebih dari luar biasa. Dan ia 
menandakan jauh lebih dari taraf kepercayaan biasa oleh pihak yang 
menantang. Bagaimana jika mereka benar-benar menerima tantangan 
itu? Apa jadinya jika penyair, sastrawan, orator, ahli bahasa, dan orang- 
orang jenius mereka bergabung untuk menulis satu surah pendek 
seperti Surah al-Duha (93), atau bahkan sependek Surah al- 'Asr (103) 
atau Surah al-Kawthar (108)? Ini hanya masalah menulis satu baris 
saja, tidak lebih! Apakah hal itu akan sulit bagi mereka? Bukankah 
Al-Ouran ditulis dalam bahasa mereka sendiri, dan apakah mereka bukan 


ahli dalam bahasa tersebut? 
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yang Termanifestasi dalam Kebaruan Bahasa Al-Quran 


Ketika saya memulai menjawab pertanyaan-pertanyaan ini dengan 
membawa bahasa Al-Quran ke dalam laboratorium linguistik saya dan 
menempatkan strukturnya di bawah mikroskop, saya tidak memiliki 
konsepsi yang jelas tentang tantangan yang bakal saya hadapi. Tidak 
pernah sebelumnya saya menyadari dengan keyakinan dan kejelasan yang 
sempurna, bahwa di balik setiap ayat dan di balik setiap ekspresi, bahkan 
setiap kata dalam Al-Quran terdapat keajaiban atau "inovasi", bahkan 
lebih dari satu inovasi dalam banyak kasus. Saya merasa sedih karena 
tidak bisa menemukan kata yang lebih baik selain istilah manusiawi yang 
tidak mencukupi ini untuk mendeskripsikan kemukjizatan yang tidak 
bisa diungkapkan dengan bahasa manusia. Bagaimanapun, "keagungan 
hanya milik Allah.” Jadi saya menundukkan kepala dengan takjub pada 


kebijaksanaan tinggi yang tersembunyi di dalam tantangan ilahi ini. 


Saya merasa bahwa setiap kali saya mencoba mempelajari bahasa Al-Quran 
untuk mengungkapkan rahasianya, saya merasa seperti seorang kerdil yang 
mencoba mendaki jari kaki seorang raksasa besar. Apa yang kita temukan 
dalam bahasa ini bukanlah penemuan ilmiah seperti yang kita saksikan 
selama ini. Sebaliknya, ia terdiri dari serangkaian inovasi linguistik yang 
menakjubkan dengan berbagai fitur dan bentuk. Kesemuanya saling terkait 
dengan tata cara yang membuat siapa saja yang mencoba menirunya 


bakalan menghadapi tembok yang tidak dapat ditembus, dan dia (lelaki/ 
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perempuan) akan menyadari bahwa tidak ada tempat untuk arogansi 


maupun egoisme. 


Anggaplah Anda memiliki taman yang indah di mana Anda menghabiskan 
waktu setiap hari, mencium aroma bunga di sini, menemukan kuncup 
baru di sana, dan memetik buah dari pohon ini atau itu. Dan angggaplah 
seseorang datang dan mengungkapkan bahwa di taman yang Anda nikmati 
setiap hari dan di mana Anda secara teratur melihat objek-objek keindahan 
yang tak terhitung jumlahnya, ada ribuan rahasia menakjubkan yang tidak 
pernah Anda lihat meskipun berada tepat di depan mata. Selanjutnya, 
anggaplah orang ini menawarkan untuk memberikan kacamata yang akan 
membuka mata Anda pada pemandangan yang sama sekali berbeda dari 
apa yang biasa Anda lihat di masa lalu sehingga sekarang, di bawah setiap 
batu di taman Anda menemukan mutiara yang berharga, di antara setiap 
helai daun mawar terdapat lembaran perak yang halus, di bawah kulit 
pohon terdapat getah/resin berraroma harum, dan di antara setiap bintik 
debu terdapat sebuah partikel logam mulia.Anggaplah Anda menemukan 
bahwa semua ini ada di kebun Anda tanpa Anda tahu apa pun tentangnya 


sebelum ini! 


Bagian terbaik dari kerja yang saya lakukan dalam mempersiapkan 
penulisan buku ini adalah mencari kacamata khusus tersebut. Dan setelah 
saya menemukannya, saya bertekad untuk menggandeng tangan para 
pembaca Al-Quran bersama-sama, sehingga dengan memakai kacamata 
baru ini, kita dapat membebaskan diri dari racun kebiasaan/rutinitas 
mematikan yang telah menghancurkan kemampuan kita untuk melihat 
kemukjizatan bahasa nan luas dan misterius tanpa batas yang telah terletak 


begitu lama di hadapan mata tapi belum kita ketahui sedikitpun akannya. 
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Saya pernah melihat gambar teka-teki yang terdiri dari foto yang tampak 
seperti rangkaian gunung yang aneh dan menjulang tinggi. Ada keajaiban 
dan kualitas yang aneh sehingga sepertinya diambil dari permukaan bulan 
atau Mars. Ketika saya membalik lembaran kertas untuk mengetahui lebih 
lanjut tentang gambar tersebut, saya kaget saat mengetahui bahwa itu 
tidak lain adalah foto garis-garis lembut di sidik jari manusia yang sudah 
diperbesarkan. Menurut saya, beginilah jenis perasaan yang akan dialami 
oleh para pembaca ketika mereka melihat kontur bahasa Al-Quran, atau 
dari apa yang telah berhasil kami temukan sejauh ini, melalui kaca mata 
pembesar yang bakalan diperbekalkan oleh studi ini. Dengan bantuan 
perangkat ini, pembaca akhirnya dapat melihat fenomena linguistik 


mengagumkan dalam keajaibannya yang memukau. 


Jika kita memandang salah satu fenomena ini secara terpisah dari yang 
mengikuti atau mendahuluinya, mungkin kita akan tergoda untuk tidak 
memberikan penilaian, sembari bergumam dalam hati: ini sudah tentu 
inovatif. Tetapi sejak kapan inovasi menjadi sebuah kemukjizatan? Dan sah- 
sah saja kita mengajukan keberatan seperti itu, karena pada kenyataannya, 
tidak ada justifikasi untuk mengklaim bahwa Al-Quran adalah mukjizat 
berdasarkan satu, dua atau bahkan tiga kasus yang terisolasi. Namun, 
ketika kita menemukan kepadatan dan frekuensi fenomena inovatif yang 
mengalir di sepanjang ayat-ayat dan surah-surah Al-Quran; ketika kita 
melihat bagaimana ayat-ayat yang satu mengikuti ayat-ayat yang lain 


tanpa henti-dalam satu tarikan nafas, tanpa jeda atau celah apa pun, dan 
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ketika kita melihat bagaimana setiap kata, struktur, dan ungkapan dalam 
Al-Quran menyembunyikan keajaiban inovasi ekspresif dalam berbagai 
warna dan bentuk, maka kita akan mulai memahami keajaiban bahasa 
Al-Quran yang sebenar dan ketidak-mungkinannya untuk ditiru atau 


dipalsukan. 


Mungkin ada yang akan bertanya: Apakah ada sesuatu di dunia yang 
tidak dapat dipalsukan lagi? Orang telah berhasil memalsukan dolar AS, 
pound sterling Inggris, euro, dan sebagian besar, jika tidak semua, mata 
uang di dunia. Mereka telah membuat tiruan patung, karya sastra, pilar- 
pilar dan koin-koin kuno, serta lukisan dari seniman terkenal dan terbaik 
di dunia. Jadi mengapa seseorang tidak bisa menulis satu atau dua surah 
atau ayat seperti yang terdapat dalam Al-Quran? sedangkan sering 
berhasil meniru sesuatu selainnya dengan begitu sukses sehingga orang- 
orang gagal mendeteksi pemalsuan itu, paling tidak diperingkat awal 
ataupun setelah pemalsuan itu akhirnya terbuktikan, si pemalsu akan 
dihukumi sebagaimana mestinya namun begitu secara diam-diam akan 
tetap menyisakan rasa kagum akan kepakarannya dalam proses imitasi 
itu. Tetapi, terdapat gambaran lain dalam perkara pemalsuan ini, dimana 
ia tidak menyisakan sama sekali selain cercaan, penghinaan, pembodohan 
dan kesia-siaan. Dan gambaran ini adalah skenario bagi setiap orang yang 


pernah mencoba meniru bahasa Al-Quran. 
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Al-Quran bagi orang-orang Arab 


Bagi orang-orang Arab Bedouin primitif yang hidup di masa Nabi 
Muhammad, wahyu Al-Ouran dapat dibandingkan dengan turunnya piring 
terbang raksasa di hadapan mereka: aneh, canggih, dan sangat teliti dalam 
pembuatannya. Seperti masyarakat di seluruh dunia, orang Arab pada saat 
itu pada umumnya tidak menerima bentuk ekspresi baru, baik itu puisi 
atau prosa, sehingga telinga mereka menjadi terbiasa dengan ritme, gaya, 
dan struktur yang khas selama beberapa generasi. Jika seorang penulis, juru 
bicara, dan penyair keluar dari bentuk-bentuk yang familiar, pendengar 
tidak akan mendengarkan kecuali disonansi yang menyakitkan sehingga 
bertahun-tahun lamanya telinga mereka dibiasakan mendengarkan 
itu, barulah pada akhirnya ia diterima menjadi bagian yang diakui dari 


repertoar bahasa mereka. 


Menariknya, mereka tidak mengalami jenis disonansi seperti itu ketika 
dihadapkan untuk pertama kalinya dengan sejumlah besar pendatang 
baru verbal, tata bahasa dan ekspresional dalam Al-Quran. Dengan 
pengumpulan yang unik dan berulang, fenomena bahasa yang baru 
muncul ini ditakdirkan untuk membangun repertoar iramanya sendiri 
yang khas di telinga, hati, dan pikiran pendengar dalam waktu yang sangat 
singkat. Bertentangan dengan apa yang dibayangkan, apa yang menarik 
orang-orang Arab di zaman Nabi kepada Al-Quran sejak pertama kali 


mereka berhadapan dengannya adalah irama dan musik dari bahasa itu 
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sendiri, meliputi baik suara yang terhasil oleh pembacaan dan emosi serta 
asosiasi yang ditimbulkan oleh penggambaran dan kandungan makna 
yang disampaikan. Meskipun benar-benar baru bagi orang Arab, irama dan 
oktaf baru ini tetap diterima dan bahkan disambut dengan baik, meskipun 
ia membingungkan bahkan bagi orang-orang politeis yang paling fasih 
dan sastrawi. Golongan terakhir ini, ketika mereka mendengarkan 
Al-Quran tidak mampu menahan diri untuk mengungkapkan kekaguman 
terhadapnya meskipun mereka masih belum beriman. Meskipun menolak 
untuk masuk Islam, al-Walid ibn al-Mughirah, seorang politeis terkemuka 


pada hari itu, berbicara dengan sangat memuji Al-Quran, dia mengatakan: 


"Saya bersumpah demi Allah, tidak ada seorang pun di antara kalian yang 
lebih berpengetahuan tentang puisi atau lebih mampu membedakan antara 
puisi buruk dan baik dari pada saya. Tidak, tidak ada seorang pun di antara 
kalian yang lebih berpengetahuan tentang puisi jin” itu sendiri! Namun, saya 
bersumpah demi Allah, apa yang dikatakan orang ini tidak menyerupai puisi 
manusia atau jin. Katanya sangat manis, indah dan elegan. [Seperti pohon 
yang menjulang tinggil, mereka menghasilkan buah dari atas, dan akarnya 
menembus ke dalam tanah. Dan ia berada di puncak yang tak mungkin 
dikalahkan, dan sungguh ia akan membinasakan seluruh yang lebih rendah 
darinya." 

(diriwayatkan oleh al-Hakim dalam karyanya al-Mustadrak, dan rujuk pula riwayat-riwayat dan posisi para orientalis terhadap 


Al-Quran dalam berbagai topik dari pada buku (al-Jami fi as-Sirah an-Nabawiyah) karya Samirah az-Zayid, cetakan al-‘Ilmiah, 
Damaskus tahun 1995). 


* Puisi jin yang dimaksud bukanlah puisi bangsa jin namun itu merupakan perwakilan ungkapan apresiasi yang sangat tinggi 

terhadap keindahan bahasa dalam syair yang diungkapkan. Menggunakan neraca Al-Quran Dialog dengan jin hanya berlaku dalam 
mu'jizat Nabi Sulaiman As., begitupun dalam sirah Rasulullah Muhammad Saw. bangsa jin hanya mengedengarkan bacaan Baginda 
Saw. sepulang dari Thaif, adapun periwayatan hadis terlebih yang ahadiyah sememangnya bukti nyata dari krisis di pemikiran umat 


terutama dalam interaksi mereka dengan Kitabullah. (penterjemah) 
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Ke Masa Lalu 


Sering kali saya bertanya-tanya apakah ada mesin yang dapat membawa 
saya kembali ke empat belas abad yang lalu sehingga saya bisa mendengar 
Al-Quran melalui telinga orang-orang Arab padang pasir abad ke-7 yang 
terpaparkan dengan Kalamullah ini buat pertama kalinya. Apakah mungkin 
bagi saya untuk melepaskan ingatan Al-Quran saya, bahkan ingatan Islam 
saya, sehingga saya menjadi seorang Arab pra-Islam yang hidup di zaman 
wahyu Al-Quran? Jika iya, maka saya akan mendengarkan Al-Quran saat 
ia diwahyukan, ayat demi ayat, dengan telinga polos yang belum pernah 
lagi mendengarkan Al-Quran -terlebih- secara berulang-ulang, dimana 
kebiasaan ini sekarang menghalangi saya dari mengetahui kejeniusan dan 
kebaruan serta keunikannya. Alangkah indahnya pengalaman itu bagi 
Muslim abad ke-7 yang menerima langsung wahyu dari Tuhan untuk 
pertama kalinya! Betapa menyegarkan bagi mereka untuk mendengar 
perintah yang otoritatif dan tak terbantahkan dari Sang Pencipta mengenai 
masalah-masalah praktis kehidupan mereka: pernyataan yang dapat 
berupa pembebasan atau penghukuman, janji atau ancaman bagi orang- 
orang yang berada di sekitar mereka setiap hari. Bagaimana rasanya bagi 
mereka untuk mendengar apa yang dikatakan Tuhan ketika ucapannya 
membawa mereka setiap hari, bahkan setiap jam, ke dunia yang begitu luas 


sehingga pikiran mereka hampir tidak mampu menampungnya? 


Coba kita bayangkan bersama bagaimana pengaruh dari ayat-ayat berikut 
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pada pikiran orang Arab abad ketujuh yang mendengarnya untuk pertama 

kali: 

Asman oi Clg, aa z 23 42.53 Las SA od GS AN laj Lag 

Sue it Gem sell ul G85 (Yá Sa olis; Pa Lana 
Gu) dahi is P pE SR Ab as as SN LS Be NI el 3 
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QS. az-Zumar (39): 67-69. 
Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semestinya 
padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit 
digulung dengan tangan kanan-Nya. Maha Suci Tuhan dan Maha Tinggi Dia 
dari apa yang mereka persekutukan. (67) Dan ditiuplah sangkakala, maka 
matilah siapa yang di langit dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. 
Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi maka tiba-tiba mereka berdiri 
menunggu (putusannya masing-masing). (68) Dan terang benderanglah bumi 
(padang mahsyar) dengan cahaya (keadilan) Tuhannya, dan diberikanlah buku 
(perhitungan perbuatan masing-masing) dan didatangkanlah para nabi dan 
saksi-saksi dan diberi keputusan di antara mereka dengan adil, sedang mereka 


tidak dirugikan. (69) 


Sekarang, setelah empat belas abad sejak ayat-ayat ini diturunkan, mungkin 
kita tidak akan mendapatkan apa pun kecuali pesan yang bergetar hebat 
dari penyampaiannya, sebuah pesan yang akan membentangkan imajinasi 
orang Arab pada abad ketujuh - dan juga orang Non-Arab, mungkin - 
melebihi batas kemampuan mereka. Seberapa menantang pesan itu, jika 
itu diungkapkan dengan pakaian yang baru dan mempesona, dilengkapi 
dengan beragam bentuk bahasa baru yang tidak dikenal oleh orang Arab 
pada saat itu, dan dengan intensitas sehingga pikiran mereka tidak akan 
mampu memahaminya? Apakah mungkin bagi kita untuk mengulang 
momen-momen gemilang itu yang melepaskan/memancarkan daya, 
kekuatan, keyakinan, kepercayaan diri, dan tekad dalam pikiran dan hati 
para Muslim pertama sehingga mereka mampu membangun sebuah 


peradaban yang mengubah arah sejarah? 
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Puisi pra-Islam dan hadis-hadis Nabi adalah dua sumber yang dapat 
dikonfirmasi sebagai dasar untuk merekonstruksi bahasa yang sezaman 
dengan Al-Quran. Oleh karena itu, dalam upaya untuk memulihkan 
momen-momen gemilang yang telah disebutkan di atas, saya memutuskan 
untuk menghapus memori Al-Quran dari hard drive otak saya dan 
menggantinya, pertama dengan memori puitis (khazanah sastra) Arab pra- 
Islam, dan kedua dengan memori (khazanah) periwayatan hadits-hadits 
Nabi Muhammad Saw. 
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Tiga Kosa Kata: 
Al-Quran, Pra-Islam, dan Nabi Muhammad Saw. 


Dalam upaya saya untuk mengidentifikasi perbedaan gaya antara Al-Quran 
dan puisi pra-Islam serta hadits Nabi, saya memilih untuk fokus pada puisi 
secara khusus. Ensiklopedia elektronik yang tersedia untuk kita sekarang 
ini terhitung memuat sekitar dua puluh ribu bait puisi pra-Islam. Jumlah 
ini sama dengan atau sedikit lebih besar dari ukuran Al-Quran, meskipun 
kita tahu bahwa jumlah puisi pra-Islam yang telah hilang mungkin lebih 


besar dari yang masih terpelihara.” 


Puisi pra-Islam memiliki kualitas linguistik khusus yang mudah dibedakan 
dengan bahasa Nabi Muhammad Saw. meskipun beliau lahir dan hidup 
di tengah-tengah periode pra-lslam. Demikian pula, Nabi Muhammad 
Saw. memiliki gaya bahasa khusus yang sepenuhnya dapat dibedakan 
dari bahasa Al-Quran yang disampaikannya kepada kita. Bagaimanapun, 
ketiga bahasa ini tidak pernah saling bercampur aduk sedikitpun. Fakta- 
fakta ini merupakan bukti yang jelas dari keandalan teks-teks yang telah 
turun kepada kita dalam tiga gaya bahasa ini, yang mana tidak ada satu 
pun yang telah meresap atau tumpang tindih dengan dua gaya bahasa yang 
lain. Sebaliknya, kita menemukan bahwa gaya penulisan penyair-penyair 
pra-Islam sering kali mirip satu sama lain dan tumpang tindih hingga 
para ahli yang mempelajarinya menganggap cukup sulit untuk membuat 
perbedaan yang tegas dan jelas antara satu penyair pra-Islam dengan yang 


lain berdasarkan gaya penulisan dan persona bahasanya. Meskipun para 
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penyair ini berbeda-beda dalam kekuatan atau kelemahan, keaslian gaya, 
kehalusan, kesederhanaan, keabstrakan, dan sejenisnya, tidak 
ada kritikus sastra yang berani menyatakan dengan pasti 
bahwa puisi ini dan itu digubah oleh penyair pra-Islam tertentu 
dan bukan penyair lainnya, sedangkan seorang pembaca 
Al-Quran yang awam sekalipun dapat mengatakan dengan pasti bahwa 


frase atau ayat tertentu berasal dari Al-Quran dan yang lainnya tidak.. 


Meskipun bahasa hadis-hadis Nabi Muhammad Saw., yaitu bahasa yang 
digunakan oleh Nabi sendiri pastilah terpengaruh oleh bahasa Al-Quran, 
sekecil apapun itu, namun pengaruh ini hampir tidak terlihat pada lebih 
dari satu persen dari seluruh korpus Hadis. Tidak pula pengaruh ini 
mengubah karakter fundamental dari literatur Hadits. Oleh karena itu, 
dalam studi ini saya berusaha untuk mengidentifikasi perbedaan gaya 
bahasa dan linguistik yang luas dan radikal antara hadis-hadis Nabi dan 
Al-Quran dengan harapan dapat menyoroti perbedaan-perbedaan tersebut 
bagi para orientalis dan skeptis yang meragukan orisinalitas Al-Quran dan 
menuduh Nabi Muhammad dan/atau orang-orang sezamannya melakukan 


pemalsuan. 
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Bagaimana orang-orang Arab pada zaman Nabi menerima bahasa baru 
yang ditemukan dalam Al-Quran ketika bahasa tersebut tidak mengandung 
idiom, frasa, dan konstruksi yang telah mereka kenal hingga saat itu? 
Singkatnya, hal itu membuat mereka bingung. Bahkan, hal itu mungkin 
membuat mereka terkejut yang baru mulai mereda setelah beberapa waktu 


berlalu dan mereka mulai terbiasa dengan bahasa baru ini. 


Pergeseran linguistik yang saya bicarakan tidak terbatas pada kosakata 
Al-Quran. Melainkan, pergeseran ini melampaui tingkat kata-kata 
individual hingga hubungan antar kata, penempatannya dalam berbagai 
konteks, penggunaannya, dan elemen-elemen dan konvensi linguistik, 
tata bahasa dan imajinasi baru yang mengatur dan merasuk ke dalam 
bahasanya. Pergeseran ini juga mencakup unit-unit linguistik yang pada 
akhirnya terbentuk dari kata-kata dan hubungan-hubungan individual 
ini, dan konvensi-konvensi. Ketika kita meneliti setiap surah dalam 
Al-Quran secara individual, kita menemukan bahwa lokasi-lokasi di 
mana fenomena linguistik baru muncul lebih banyak daripada kata-kata 
dalam surah itu sendiri. Dalam surah sesingkat al-Fatihah (1), yang terdiri 
dari 29 kata, terdapat tidak kurang dari 58 "perkembangan baru". Dalam 
Surah al-Nas (114), yang terdiri dari 20 kata, kita menemukan tidak kurang 
dari 33 fenomena baru; dalam Surah al-Falag (113) (terdiri dari 23 kata), 38 
fenomena baru yang muncul, dan dalam Surah al-Ikhlash (112) (terdiri dari 
15 kata), ada sebanyak 22 fenomena baru. Dan pola yang sama juga dapat 


dilihat di surah-surah lainnya. Dengan mengingat hal ini, kita dapat mulai 
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membayangkan besarnya goncangan yang ditimbulkan oleh Al-Quran, 
dengan karakter bahasa yang tak tertandingi, di dalam pikiran dan hati 


orang-orang Arab di Jazirah Arab pada abad ketujuh. 


Al-Quran tentu saja tidak membawa sebuah bahasa baru secara terpisah 
dari bahasa Arab yang sudah ada sebelumnya. Dan justru di sinilah 
letak kemukjizatannya. Al-Quran diturunkan dalam bahasa Arab dan 
tetap berakar pada dasar-dasarnya. Namun, keunikan itu terletak pada 
caranya melampaui bahasa Arab yang sudah ada, melampaui batasan 
istilah, struktur, idiom, formulasi, gambar, dan hubungan internalnya. 
Kemukjizatan Al-Quran terletak pada cara bagaimana ia mengembangkan 
konvensi dan aturan bahasa Arab namun tidak menghapusnya, sehingga 
membuka jalan bagi bahasa Arab untuk berevolusi dan semakin kaya, serta 
memberikan dimensi dan horizon nan luas yang tidak pernah terpikirkan 


oleh penutur bahasa Arab sebelumnya. 


Kemukjizatan Al-Quran tidak terletak pada kemampuannya menciptakan 
bahasa dari ketiadaan. Jika ia melakukan ini, maka Al-Guran dan 
kandungan nilai-nilainya akan terpisah dari manusia, apa pun bahasa yang 
mereka miliki. Namun, kemukjizatan dari bahasa tersebut terletak pada 
kemampuannya membangun bahasa baru dari dasar bahasa lama, dan 
mampu melanglang buana melintasi wilayah-wilayah yang belum pernah 
dijelajahi oleh bahasa tradisional sebelumnya. Selama kuliah saya mengenai 
topik studi ini, pendengar saya sering kali keberatan dengan penggunaan 
istilah "bahasa baru" untuk merujuk pada bahasa Al-Quran, karena frasa 
ini dapat memberikan kesan salah bahwa bahasa Al-Quran adalah sesuatu 
yang berbeda dengan Bahasa Arab, dan mereka telah menyarankan agar 
saya menggunakan beberapa ungkapan alternatif. Namun, kemukjizatan 
Al-Quran terletak pada paradoks ini: yaitu keajaiban bahasa Arabnya yang 
khas dan sekaligus menjadi bahasa baru. Hal ini mungkin terlihat tidak 
masuk akal. Namun, logika mukjizat justru terletak pada fakta bahwa ia 
melampaui logika. Mukjizat yang bertumpu pada logika tidak lagi menjadi 


mukjizat. 
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Sesuai dengan catatan kita, Al-Guran menggunakan kata kerja yang 
biasanya diterjemahkan sebagai "was/pernah" (0S) untuk berarti "is/ 
adalah" (ol). Penggunaan baru kata kerja 6S tersebut muncul sebanyak 
tidak kurang dari 190 kali dalam Al-Quran. Namun demikian, tidak ada 
contoh penggunaan kata kerja ini sesuai dengan cara makna baru Al-Quran 
yang digunakan dalam tulisan lain hingga sekarang. Hal ini juga berlaku 
untuk hadis Nabi Muhammad Saw. Bagaimanapun, distribusi penggunaan 
kata kerja OS ini di seluruh surah Al-Quran jauh lebih memukau lagi. 
Adalah hal yang cukup alami bahwa sebuah surah pendek sepanjang dua 
baris seperti Sura al-Ikhlas (112) hanya akan mengandungi satu dari 190 
kasus penggunaan kata kerja 'kana'. Namun, sangat bertentangan dengan 
apa yang kita perkirakan, sebab secara statistik, kita menemukan bahwa 
Surah al-Bagarah (2), yang hampir mencakup 1/12 dari seluruh Al-Quran, 
tidak memiliki satu pun contoh penggunaan kata kerja 'kana' ini (yaitu 


penggunaan kata kerja 'kana' berarti "adalah" berbanding berarti "pernah"). 


Bagaimana dengan surah-surah lain yang sedikit lebih pendek, seperti 
Surah Ali Imran (3), Surah al-Maidah (5), Surah al-An'am (6), Surah 
al-A'raf (7), Surah al-Anfal (8), dan Surah at-Tawbah (9)? Tidak ada yang 
mengandung satu kejadian pun. Dan tetap demikian keadannya hingga 
surah keenam belas, yaitu Surah an-Nahl. Bahkan contoh-contoh 
penggunaan baru dan khusus dari kata kerja 'kana' ini hilang dari surah- 


surah yang membentuk hampir setengah pertama Al-Ouran. 
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Namun, di tengah-tengah dataran yang luas tiba-tiba muncul puncak yang 
menjulang tinggi, yaitu Surah al-Nisaa' (4), di mana, dalam sebuah terobosan 
radikal dengan pola yang berlaku, penggunaan baru dari kata kerja kana 
muncul sebanyak 53 kali. Kemudian, kata kerja tersebut menghilang lagi 
hingga Surah al-Isra' (17), di mana kata tersebut diulang sebanyak 27 
kali. Kemudian, kata tersebut menghilang lagi selama tujuh surah dan 
muncul kembali dalam Surah al-Furgan (25), di mana kata tersebut diulang 
sebanyak 11 kali, setelah itu menghilang lagi selama tujuh surah hingga 
muncul dalam Surah al-Ahzab (33), di mana kata tersebut diulang sebanyak 
26 kali. Kemudian, kata tersebut muncul secara berurutan dalam beberapa 


surah selanjutnya. 


Fenomena ini mendukung pendapat kami bahwa setiap surah dalam 
Al-Quran memiliki tembok yang tidak dapat ditembus, dan stempel bahasa 
unik yang membedakannya dari surah lain sehingga ayat-ayat dalam surah 
yang satu tidak mungkin bercampur atau tumpang tindih dengan ayat-ayat 


dalam surah yang lain. 


Aspek yang lebih penting dari fenomena ini adalah ia memperkuat 
posisi dari setiap surah pada kaitannya dengan semua surah lain dalam 
Al-Quran, sambil mengesampingkan terjadinya segala jenis modifikasi 
manusia terhadap susunan yang telah sampai kepada kita. Berlawanan 
dengan klaim-klaim yang tidak dapat dibenarkan dan penuh prasangka 
oleh para orientalis tertentu, fenomena ini mendukung pegangan orang- 
orang yang menegaskan bahwa susunan surah-surah yang saat ini ditata 
adalah bersumberkan dari Allah Swt, dan juga mengonfirmasikan bahwa 
surah-surah tersebut diatur dalam urutan yang sama seperti yang ditata 


pada masa Nabi Muhammad Saw. 


Stempel bahasa yang mencirikan keunikan setiap surah pada Al-Quran 
merupakan fenomena yang luar biasa dan merupakan bagian dari struktur 
dan watak Al-Ouran secara keseluruhan. Seperti yang akan terungkap dari 
studi detail kami tentang surah-surah, setiap surah di bedakan dengan 


penggunaan istilah yang tidak ditemukan di surah lain, serta relasi bahasa 
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baru, rumusan, dan konstruksi yang menandai surah tersebut secara 
khusus. Selain itu, irama dan rima khas yang menyeluruh juga terdapat 


pada setiap surah secara individual dan tidak ada di surah lain. 
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Apakah Karakteristik Surah Al-Quran 
Saling Tumpang Tindih ? 


Ketika menghafal beberapa surah, terutama yang pendek, kita mungkin 
merasa seolah-olah akan berpindah secara tidak sengaja dari satu surah ke 
surah lain yang memiliki irama sama dan memiliki rima huruf sama pula 
dengan surah yang sedang kita hafalkan. Hal ini dapat terjadi misalnya, 
terkait dengan Sura al-Mursalat (77) dan Sura al-Nazi'at (79), Sura al-Takwir 
(81) dan Sura al-Infitar (84), atau Sura al-A'la (87) dan Sura al-Layl (92). Jenis 
pergeseran yang tidak disengaja dari satu surah ke surah lain ini mungkin 
membuat kita berpikir bahwa ada beberapa kesamaan antara karakteristik 
dua surah yang tumpang tindih, dan bahwa batas antara keduanya cukup 
samar sehingga satu surah seakan melebur ke surah lain, jika benar 
demikian maka klaim kita bahwa setiap surah memiliki karakter bahasa 


yang unik akan terbukti salah dan tidak berdasar. 


Antara surah al-A'la (87) dan surah al-Lail (92) 


Melalui perbandingan cepat antara dua surah apa pun, meskipun terlihat 
sangat mirip, pada akhirnya akan menunjukkan betapa berbedanya 
karakter linguistik surah-surah itu, dan sangat jarang sekali yang memiliki 
beberapa frasa yang sama. Sebagai contoh, mari kita ambil Surah al-A'la (87) 
dan Surah al-Lail (92) kemudian periksa struktur dan ekspresi linguistik 


masing-masing. Perbandingan ini akan menjelaskan betapa berbedanya 
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kedua kepribadian linguistik surah ini meskipun garis irama mereka 


memiliki beberapa persamaan. 


Sura al-A'la terdiri dari 72 kata, sementara Sura al-Lail terdiri dari 71 kata. 
Namun meskipun kedua surah memiliki rima yang mirip di mana setiap 
ayatnya berakhir dengan alif, kata terakhir dalam ayat pada umumnya 
mengikuti pola fa'laa (43), dan meskipun mereka memiliki beberapa kata 
yang sama (khalaga, al-ashgiya ', yaumul akhirah, rabbahu, dan al-a'la), di 
situ sajalah kesamaannya berakhir. Selain kesamaan yang telah disebutkan, 
masing-masing surah ini memiliki ungkapan, idiom, dan struktur yang 
berbeda dan unik. Bahkan lebih spesifik dan menakjubkan lagi, sebagian 
besar struktur dan ungkapan yang terdapat pada masing-masing surah 


adalah unik dan hanya dimiliki oleh masing-masing surah itu saja. 


Dari 26 struktur dan ungkapan yang membentuk sebagian besar dari Surah 
Al-A'la, kami menemukan tidak lebih dari empat di surah-surah lain dalam 
Al-Quran; khalaga fa sawwa, illa maa shaa Allah, fa dhakkir, dan wa la yahya 
(85 S3 BAL) sá HS), sedangkan 22 di antaranya - atau 
lebih dari 80 persen dari struktur dan ungkapan ini - adalah unik untuk 


surah ini saja dan tidak ditemukan di surah lain. 


Adapun mengenai Surah al-Layl, dari 25 struktur dan ungkapan yang 
membentuknya, kita hanya menemukan tiga ungkapan yang dibagikan 
ke surah lain, yaitu fa anzartukum, kazzaaba wa tawalla, dan illa ibtigha'a 
GG ú 5; LS 2285558). Namun, 22 struktur dan ungkapan 
sisanya, atau 88 persen dari total, tidak ditemukan dalam surah lain, dan 


termasuk -tentu saja- Surah al-A'la. 
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Begitu proses wahyu dimulai, orang Arab yang mendengar Al-Quran 
menyadari secara naluriah bahwa segala hal yang berkaitan dengannya 
menunjukkan kebaruan dan keunikan. Kualitas-kualitas ini dapat dirasakan 
mulai dari nama khasnya, "Al-Ouran", yang tidak pernah digunakan oleh 
orang Arab sebelumnya, dan keunikan judul kitab tersebut menunjukkan 
keunikan isinya. Kebaruan dan keunikan ini juga tercermin dalam judul 
yang diberikan pada bab pembukaan Al-Quran, al-Fatiha, yang hanya unik 
untuk Al-Quran saja. Adapun kata surah, yang digunakan untuk menyebut 
bagian atau surah-surah dalam Al-Quran, berasal dari kata sur (,,—), yang 
berarti tembok kota atau benteng. Arti dari istilah ini seperti pertanda 
surgawi yang menunjukkan kekokohan "dinding-dinding" Al-Quran dan 
kemustahilan untuk meniru bab-bab (surah) tersebut atau menemukan 
celah atau kelemahan yang dapat memungkinkan seseorang untuk 
menerobos masuk ke dalamnya. Selanjutnya kita membahas istilah 'ayah', 
berarti tanda atau mukjizat, yang Allah gunakan untuk merujuk pada ayat- 
ayat Al-Guran. Dalam mengangkat perkara ini, kita menemui petunjuk 
ilahi (pertanda surgawi) lain yang menunjukkan karakter keajaiban dari 
keseluruhan kitab (Al-Quran) dan unsur tantangan yang melekat pada 
setiap unit bahasa di dalamnya, baik yang panjang maupun pendek. Dan 
akhirnya kita sampai pada istilah tilawah. Berasal dari kata kerja yatlu (,=) 
yang berarti mengikuti atau datang setelahnya, kata tilawah digunakan 
untuk membaca Al-Quran sebagai pengingat dari Allah Swt. bahwa Nabi 
Muhammad Saw. bukanlah orang pertama yang membaca ayat-ayat 


Al-Quran di bumi melainkan Baginda adalah, "seorang pengikut", karena 
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Malaikat Jibril As. adalah yang pertama membacakannya, kemudian Nabi 
Muhammad Saw. "mengikutinya" (talahu os) dengan meniru bacaan 


Malaikat Jibril As., sedangkan kita pula mengikuti Nabi Muhammad Saw. 


Harus ditekankan di sini bahwa Al-Quran adalah satu-satunya kitab di dunia 
yang hingga saat ini terus ditandai dengan fitur-fitur yang tidak ditemukan 
pada kitab lain. Perbandingan yang dibuat di sini tidak didasarkan pada 
pokok bahasan, ide, bahasa, atau gaya bahasa buku-buku tersebut. Karena 
bagaimanapun setiap buku di dunia pasti memiliki fitur-fitur tertentu yang 
membedakannya dari buku-buku lain terkait topik, gagasan yang disajikan, 
dan gaya bahasanya. Namun, apa yang saya bicarakan di sini adalah "genus" 


buku itu sendiri sebagai sebuah buku. 


Jika misalnya Anda membandingkan buku yang ada di tangan Anda 
sekarang dengan buku-buku lain yang ada di perpustakaan, Anda tidak 
akan menemukan apa pun yang membedakannya dengan yang lain 
sejauh itu adalah sebuah buku. Kita mungkin membandingkan sebuah 
buku yang ditulis dalam Bahasa Inggris dengan buku yang ditulis dalam 
Bahasa Arab, dalam hal ini kita dapat mengatakan bahwa masing-masing 
dari dua buku tersebut dibedakan oleh dua fitur: (1) bahasa di mana itu 
ditulis (satu dalam Bahasa Inggris, yang lain dalam Bahasa Arab), dan (2) 
arah dalam pembacaannya (yang dalam Bahasa Inggris dibaca dari kiri ke 
kanan, dan yang dalam Bahasa Arab dibaca dari kanan ke kiri). Sejauh ini 
sajalah perbedaan antara kedua buku ini. Namun, tidak satupun dari kedua 
buku ini bisa dibedakan dari semua buku lain di dunia dengan fitur yang 
dimilikinya. Karena ada jutaan buku lain di dunia yang telah ditulis dalam 
bahasa Arab atau bahasa Inggris. Al-Quran, sebaliknya, ditandai dengan 
sejumlah keistimewaan yang tidak dimiliki oleh kitab-kitab lain di muka 
bumi, maupun seluruh buku dalam sejarah umat manusia. Saya telah 
menghitung ada dua puluh ciri khas yang membedakannya, dua belas di 


antaranya saya sebutkan di bawah ini: 


I. Kata-kata unik digunakan untuk merujuk pada bab dan ayat-ayatnya. 


2. la dapat dibaca dengan lebih dari satu cara, dimana kesemuanya 
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dipandang setara sebagai sakral dan suci atau berasal dari Allah Swt. 

3. Cara pengucapan berbeda dengan cara penulisan. Contohnya kata 
sholat (ash-shalah), zakat (az-zakah) dan kehidupan (al-hayah), yang 
ditulis dalam Al-Quran dengan huruf waw (mewakili suara panjang 
'u') meskipun dibaca sebagai alif (yang mewakili suara 'a' seperti 
dalam kata 'mata'). Contoh lainnya adalah kata gawarira dalam Surah 
al-Insan 76:16, yang dibaca tanpa suara alif akhir "a" meskipun muncul 
dalam bentuk penulisan. 

4. Teksnya diucapkan secara berbeda dari teks bahasa Arab lainnya di 
dunia. Cara pengucapan yang berbeda ini telah diuraikan secara rinci 
melalui seni tajwid, atau pembacaan Al-Quran, sesuai dengan aturan 
pengucapan dan intonasi yang telah ditetapkan. 

5. Al-Quran ditulis dengan cara yang berbeda dari teks Arab lainnya. 
(Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa aturan ejaan yang menjadi dasar 
penulisan Al Gur'an berbeda dengan aturan ejaan yang digunakan 
dalam bahasa Arab modern, begitu juga dengan aturan ejaan yang 
digunakan empat belas abad yang lalu).. 

6. Al-Quran hanya dapat didokumentasikan berdasarkan pendengaran 
dari orang lain yang membacakannya. Selain bergantung pada aturan 
tajwid, dokumentasi Al-Quran juga bergantung pada rantai transmisi 
lisan yang berasal dari Nabi Muhammad Saw. sendiri. 

7. Al-Quran dibaca dengan lantunan suara (kemerduan suara). Seperti 
yang diperintahkan oleh Nabi, "Bacalah Al-Quran dengan melodi, 
bukanlah termasuk golongan kami orang yang tidak membacanya 
dengan cara ini,” "tidak termasuk golongan kami" artinya ia tidak 
mengikuti cara Nabi. 

8. Gaya bahasa Al-Guran sama sekali berbeda dari orang yang 
menyampainya kepada kita, yaitu Nabi Muhammad Saw. 

9. Jutaan orang di seluruh dunia telah menghafalnya dari sampul ke 
sampul. 

10. Sebagian besar dari mereka yang telah menghafal Al-Quran tidak bisa 
berbahasa Arab dan bahkan tidak memahaminya. Jumlah orang Arab 
tidak lebih dari 20 persen jumlah keseluruhan Muslim dunia. 


11. Berbagai teks Al-Quran dikonfirmasi jutaan kali setiap hari. Al-Quran 
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dibaca dengan lantang tiga kali sehari: pada shalat subuh, maghrib, 
dan isya dalam konteks ritual shalat bersama di seluruh dunia. Ini 
ditambah dengan shalat berjamaah Jumat dan shalat pada dua hari 
raya, Idul Fitri dan Idul Adha. Shalat-shalat ini telah dilakukan di 
ratusan ribu masjid di seluruh dunia selama empat belas abad, sejak 
perintah shalat dikeluarkan. Jika imam salah mengucapkan sebuah 
kata atau melakukan kesalahan lain dalam bacaannya, ia akan segera 
dikoreksi oleh sejumlah jamaah yang salat di belakangnya. Metode 
otentikasi yang luar biasa dan intensif ini membuat tidak mungkin 
biar sekalipun bagi sepatah kata atau huruf yang dihilangkan atau 
ditambahkan dari Al-Quran, maupun ungkapan atau frasa yang 
dirusak dengan cara apa pun. 

Al-Quran memicu revolusi ilmiah paling luas yang pernah dikenal 
dunia, dan dalam waktu yang singkat. Selain Al-Quran, tidak ada 
satu buku pun dalam sejarah umat manusia yang pernah membawa 
revolusi sastra, ilmiah, intelektual, dan bahasa dalam waktu hanya 
beberapa dekade, dan di semenanjung yang terpencil dan belum 
tersentuh oleh tulisan, di mana Al-kitab adalah satu-satunya buku 


yang beredar. 
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Seperti halnya para sastrawan dari kelompok bahasa lain, para penyair 
pra-Islam mengembangkan kumpulan struktur linguistik yang umum 
digunakan sebagai sumber mereka mengekspresikan ide dan jarang sekali 
menyimpang darinya. Sebagai konsekuensi, mereka memiliki cetakan 
atau templat (pola) yang memberikan latar belakang linguistik bagi sastra 
mereka. Kita dapat melacak sebagian besar puisi pra-Islam yang masih ada 
hingga kini dan menemui beberapa ratus templat linguistik dasar yang 
beredar di pasar sastra sebelum munculnya wahyu Al-Quran, dimana ia 
membentuk apa yang mungkin disebut sebagai infrastruktur dari gasidah, 
atau puisi pra-Islam. Begitu banyak templat-templat ini terus digunakan 
setelah pewahyuan Al-Quran, dan beberapa di antaranya masih digunakan 
oleh para penyair dengan tingkat frekuensi yang berbeda-beda. Semua 
templat ini merupakan unit-unit linguistik utama yang menjadi dasar 
struktur keseluruhan puisi atau teks sastra, dan jarang sekali seorang 
penyair, penulis, atau orator menyimpang dari templat tersebut atau 
memperkenalkan templat baru untuk memperkaya struktur linguistik 


lama. 


Templat-literator ini dapat dibandingkan dengan teka-teki potongan 
gambar atau permainan kartu. Penulis akan memiliki potongan yang 
sudah siap pakai untuk membentuk figur bahasa - puisi atau karya sastra 
mereka. Dengan demikian, puisi-puisi tersebut mungkin terlihat baru bagi 
pengamat luar. Pada kenyataannya, puisi-puisi tersebut hanyalah cetakan 


lama atau bahan mentah yang telah digunakan untuk menciptakan bentuk 
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baru. Sebuah tinjauan umum pada baris-baris pembuka beberapa puisi 
pra-Islam yang terpilih sudah cukup untuk menggambarkan seringnya 
fenomena ini dalam puisi Arab kuno: wa man yaku dha, wa inni imruun in..., 
ala hal ata 'anna..., ala layta shi'ri hal...., ala an'im |abahan ayyuha al-rab:.., 
khalilayya murra bi...., amin ali asma' al-~ulul aldawarisu..., ya |ahibayya 
talawama, waddi' umamata inna..., ahajaka min asmaa rasmu al-manazili..., 


sama laka shawqun ba'da ma kana..., liman ~alalun bayna al-jadiyah.... 


lo pal Y.. dJ ga éd N.. ls gi Je Vi. òl 5l oh 13 óL ás 
Legs eelo h. lll JAEN glot ST Eai n ust H he.. wl gj 
tle bah. aS Load Da laa Ma anal ge AN Giad 
SEGAN 


Adapun bahasa Al-Quran, ia membalikkan segalanya. la menghancurkan 
cetakan-cetakan lama dan meregang benang-benang tradisi bahasa untuk 
menenun kain baru dengan pola bahasa sendiri serta membentuk cetakan 
bahasa baru yang berdampak kuat bagi seluruh penjuru sastra bahasa 
Arab. Formasi-formasi baru ini tidak terbatas pada satu bagian atau aspek 
Al-Quran, melainkan mencakup seluruh kandungannya, sehingga setelah 
orang mengenal bahasanya, mereka dapat dengan mudah mengenali "ke- 
Al-Quran-an" bahasa dalam setiap contoh acak yang terdiri dari sekadar 
sebuah frasa, ekspresi atau konstruksi yang berasal dari mana saja dalam 
Kitab tersebut. 
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"Cita rasa" yang unik dari konstruksi linguistik Al-Quran mungkin membuat 
kita percaya bahwa konstruksi-konstruksi tersebut diulang berkali-kali di 
seluruh kitab suci ini, sehingga terlepas dari kebaruan dan perbedaannya 
dari konstruksi-konstruksi yang sudah dikenal luas dalam bahasa Arab 
yang digunakan pada masa kini dan pada masa Nabi, pengulangan inilah 
yang membuat kita dapat dengan mudah mengenali konstruksi-konstruksi 
tersebut sebagai sesuatu yang Ourani. Namun yang mengejutkan, dan 
terlepas dari fakta bahwa ada pengulangan yang jelas dalam Al-Quran, 
konstruksi Al-Quran yang tidak diulang jauh lebih besar jumlahnya 
daripada yang diulang. Bahkan, sebagian besar konstruksi dan ungkapan 
unik dalam Al-Quran hanya muncul satu kali, tidak lebih. Meskipun 
demikian, semua tetap mempertahankan cita rasa uniknya. Adapun 
konstruksi yang digunakan dalam bahasa Arab non-Al-Quran, baik dalam 
puisi maupun prosa, kita sulit untuk mengenalinya dan mempertahankan 
bentuk dan strukturnya kecuali jika cukup sering diulang-ulang sehingga 
kita terbiasa melihat dan mendengarnya. Oleh karena itu, keistimewaan 
lain yang luar biasa dari bahasa Al-Quran adalah kemudahannya bagi kita 


untuk mengenali bentuk dan strukturnya meskipun tidak diulang-ulang. 
Mungkin akan ada yang mengatakan: Mengapa mengklaim bahwa hanya 


Al-Quran yang mengandung gaya bahasa yang unik? Sebab setiap penulis 


di dunia memiliki gaya penulisan dan pilihan kata yang khas untuk 
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tulisannya. Tentu saja ini benar pada batas tertentu, Namun, tidak peduli 
seberapa besar perbedaan gaya bahasa manusia satu sama lain dan tidak 
peduli seberapa jauh jaraknya dalam hal waktu dan tempat, gaya bahasa 
tersebut tidak selalu memungkinkan kita untuk membedakan penulisnya 
satu dengan yang lain. Tidak jarang dua penulis atau lebih memiliki gaya 
yang sangat mirip sehingga kita menjadi bingung. Fakta ini akan terlihat 
jelas jika kita mengambil satu kalimat dari satu korpus penulis dan 
membandingkannya dengan kalimat-kalimat yang dibuat oleh penulis lain. 
Sebagai contoh, kita dapat memilih secara acak pernyataan-pernyataan 
yang dibuat oleh lima penulis Arab dari berbagai periode sastra- al-Ma'arri, 
Ibn al-Mugaffa', Ibn hazm, Taha Husayn, and Mustafa Sadig al-Rafii - dan 
meminta seseorang untuk mencocokkan pernyataan tersebut dengan 


penulisnya. Pernyataan-pernyataannya adalah sebagai berikut: 


e Waamma al-kitabu fa jama'a hikmatan wa lahwan 


fads ASS fed SI, 


«Wa inna hadha la yuwallidu min al-huzni wa al-asafi ghayra galilin 


ua gill» II de gl, 


e  Yabtadi'un asaliba wa manahija fi na-mi al-kalam 


SSI Re 2 gs CL OI 


e  Layakhafu ‘ala waladihi min al-yutm 
Al oo oa, de Sa 


e Wa lakinna al-fanna al-bayaniyya yartafi'u ‘ala dhalika 


Ws Je jay, ad Ga iS, 


Tidak peduli seberapa terampil dan canggih secara sastra dan tidak peduli 
seberapa berwawasannya seorang kritikus, bahkan seorang penutur 
asli bahasa Ara,b akan menganggapnya mustahil untuk menyesuaikan 


pernyataan di atas kepada penulisnya dengan benar kecuali itu terjadi 
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secara kebetulan saja." Sebaliknya, jika kita memperkenalkan sebuah ayat 
dari Al-Quran - ayat apa saja, baik itu ayat yang panjang maupun pendek - 
bersamaan dengan lima pernyataan dari para pengarang manusia ini, yang 
diambil dari periode yang sama sekali berbeda dan berasal dari mazhab- 
mazhab sastra berbeda pula, maka akan sangat mudah bagi pembaca 
Al-Quran yang paling awam sekalipun untuk membedakannya sebagai 


ayat-ayat yang berasal dari Kitab Suci Al-Quran. 
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Ada begitu banyak konstruksi dan ungkapan khas untuk Al-Quran yang 
tidak berulang, dan kita dengan mudah dapat mengidentifikasi sejumlah 
besar darinya pada setiap halaman Al-Quran. Untuk memastikan bahwa 
kesimpulan kami bersifat objektif dan komprehensif bukannya subjektif 
dan selektif, kita bisa mengambil halaman pertama secara lengkap dari 
teks Al-Quran yang biasanya memuat ayat-ayat 6-16 dari Surah Al-Bagarah. 
Meskipun hanya dari contoh kecil ini, akan terlihat jelas betapa banyak 
dan bervariasinya pembentukan konstruksi dan ekspresi tersebut. Pada 
halaman ini saja, kita menemukan setidaknya 23 struktur bahasa yang 
masing-masing memiliki keunikan tersendiri. Hal ini tidak hanya berbeda 
dari ungkapan dan struktur bahasa yang umum ditemukan dalam puisi 
dan prosa Arab, juga tidak sama dengan ungkapan dan konstruksi yang 
terdapat dalam tradisi kenabian (periwayatan hadis). Bahkan, penyusunan 
kalimatnya berbeda dengan ungkapan dan konstruksi di halaman yang 
sama dalam Al-Quran itu sendiri. Kita akan melihat bahwa, selain keunikan 
dan keistimewaannya, dan terlepas dari pengaruh Al-Quran pada bahasa 
Arab secara keseluruhan dan daya tarik gaya bahasanya yang halus bagi 
penulis Arab dari waktu ke waktu, sebagian besar ekspresi dan konstruksi 
ini tetap menjadi unik untuk Al-Quran semata dan dengan mudah dapat 
dibedakan dari ekspresi linguistik manusia. Tidak pula kita menemukan 
fenomena yang serupa dalam bahasa sastra lainnya di seluruh zaman. 
Berikut adalah struktur-struktur yang saya maksudkan dalam bagian yang 
dipilih: 
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Gs J abd Ji il see iga- | 
abe Ole aay - Y 
Cale Ja va gel wat 
Oss at 
daa Leg gasal Í| oik kz- 0 
Lena AN 335 SA aga 2-9 
(ulangan bagi acuan no 2) ig sa HN 
adh publ da 4 
sigh GAS AIA 
Shel pa uh f- \\ 
Bai Yo - XY 
A Gak wid 4 L 8 Say 
TEEN Sale TS Sai 6 - Ve 
(ulangan acuan no 11) sili 48 AI f- yo 
(ulangan acuan no 12) gA Ki j; - \3 
sl 5 hale Cp A ig 8, = \V 
la Hise 6h- yA 


(ulangan acuan no 10) Ope ifs \) 2G 


AN Ulah 
Dai pl g hy -Y 
cidi BIAN YA ci UE -yY 


da 186 leg - YY 


1. Ayat 6: sama saja bagi mereka, kamu beri peringatan atau tidak kamu 
beri peringatan, mereka tidak juga akan beriman. 

2. Ayat 7: Dan bagi mereka siksa yang amat berat. 
Ayat 8a: Di antara manusia ada yang mengatakan: "Kami beriman..." 

4. Ayat 8b: padahal mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang 
beriman. 

5. Ayat 9: padahal mereka hanya menipu dirinya sendiri sedang mereka 
tidak sadar. 

6. Ayat toa: Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah 
penyakitnya 
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7. Ayat rob: dan bagi mereka siksa yang pedih. (di sini kita mendapati 
pegulangan konstruksi 2 di atas.) 

8. Ayat roc: disebabkan mereka berdusta. 

9. Ayat ta: Dan bila dikatakan kepada mereka: "Janganlah kamu 
membuat kerusakan di muka bumi"... 

10. Ayat 1ib: Mereka menjawab: "Sesungguhnya kami orang-orang yang 
mengadakan perbaikan". 

Ir. Ayat 12a: Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang 
membuat kerusakan. 

12. Ayat 12b: Tetapi mereka tidak menyadari hal itu. 

13. Ayat 13a: Apabila dikatakan kepada mereka: "Berimanlah kamu 
sebagaimana orang-orang lain telah beriman". 

14. Ayat 13b: Mereka menjawab: "Akan berimankah kami sebagaimana 
orang-orang yang bodoh itu telah beriman?" 

15. Ayat 13c: Ingatlah, sesungguhnya merekalah orang-orang yang bodoh, 
(ini pengulangan kontruksi 11 di atas) 

16. Ayat 13d: tetapi mereka tidak tahu. (ini pengulangan konstruksi 12 di 
atas). 

17. Ayat 14a: Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang 
beriman, mereka mengatakan: "Kami telah beriman". 

18. Ayat 14b: Dan bila mereka kembali kepada syaitan-syaitan mereka 

19. Ayat 14c: ereka mengatakan: "Sesungguhnya kami sependirian dengan 
kamu, kami hanyalah berolok-olok". (ini pengulangan konstruksi di 
atas) 

20. Ayat 15a: Allah akan (membalas) olok-olokan mereka 

21. Ayat 15b: dan membiarkan mereka terombang-ambing dalam 
kesesatan mereka. 

22. Ayat 16a: Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan 
petunjuk 

23. Ayat 16b: ... dan tidaklah mereka mendapat petunjuk. 


Dapat dilihat dari daftar di atas, empat konstruksi Al-Quran dalam bagian 


ini diulang dua kali. Namun, tidak satu pun dari 23 konstruksi dan ekspresi 


yang terdaftar di sini menyerupai konstruksi atau ekspresi yang ditemukan 
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dalam bahasa Arab non-Qurani, termasuk yang digunakan dalam hadis 
Nabi. Oleh karena itu, jika kita mencampurkan salah satu dari ungkapan 
atau konstruksi ini dengan yang digunakan dalam puisi Arab atau prosa 
Arab, para pembaca dapat dengan mudah mengenali bahwa itu berasal dari 


Al-Quran dan bukan dari tempat lain. 


Bagaimana kemudian, orang Arab yang tinggal di Semenanjung Arab pada 
abad ke-7 Masehi mengatasi badai ekspresif ini yang melanda mereka dari 
Makkah? Di manakah posisi bahasa Al-Quran dalam hubungannya dengan 
kemegahan tradisi bahasa yang telah berkembang pada zaman pra-lslam? 
Bagaimana reaksi yang akan diberikan oleh orang Arab yang sebelumnya 
terbiasa melakukan persembahan di pasar bahasa yang hanya menawarkan 
beberapa ratus pengulangan pola dan templat dasar bahasa, ketika tiba- 
tiba mereka bersentuhan dengan sebuah kitab berisi dengan ribuan bentuk 
bahasa baru yang tidak dikenal oleh puisi dan prosa mereka, dan akan tetap 


tidak dikenal oleh produksi sastra Arab setelahnya? 
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Kesatuan tunggal yang termanifestasi pada tingkat pola-pola dan kata- 
kata individual dalam Al-Quran, serta dalam hubungan antara kata-kata, 
konstruksi, dan ekspresi, berfungsi untuk menciptakan bahasa yang 
khas yang sangat sulit bahkan bagi pembaca biasa untuk mencampur- 
adukkannya dengan gaya-bahasa manusia yang sudah dikenal. Apa yang 
memungkinkan kita untuk membedakan antara pernyataan Al-Quran dan 
pernyataan manusia bukanlah istilah-istilah khas Al-Quran saja. Bukan 
konstruksi yang dibangun oleh bahasa Al-Quran atau irama yang merdu. 
Bukan juga gambaran-gambaran baru dalam Al-Quran yang membuat kita 
kagum, ataupun pesan-pesan ilahi yang penuh kebijaksanaan, kekhidmatan, 
ketegasan, ketahanan, dan kemampuan untuk melampaui batasan pesan 
dan kualitas manusia yang biasa. Bukan pula wacana surgawi yang berbeda 
yang begitu penuh kemampuan, percaya diri, mahir, berpengetahuan luas, 
berwibawa, dan ditinggikan di atas roh manusia yang lemah. Kualitas khas 
dari teks Al-Quran melampaui semua itu, yaitu bagaimana semua elemen- 
elemen tersebut digabungkan menjadi unit-unit dan pola-pola linguistik 
yang, bahkan jika mereka bercampur dengan ribuan pernyataan, klausa, 
frasa dan sejenisnya dari manusia, ia akan menyatakan dirinya sendiri 


sebagai berasal dari Al-Quran. 


Perubahan sekecil apa pun dalam pola atau templat Al-Quran akan 
menyebabkan kehilangan meterannya. Dan pada kenyataannya, jumlah 
meteran ini adalah sebanyak pola linguistik Al-Quran. Nada ini tidak 


didasarkan pada huruf hidup dan konsonan tidak-berhuruf hidup seperti 
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halnya dalam prosodi biasa. Tidak pula didasarkan pada aturan manusia 
yang mengatur susunan dan keseragaman huruf. Bahkan, pola-pola 
Al-Quran yang kita bicarakan menyimpang dari aturan-aturan ini dalam 
banyak kesempatan, namun penyimpangan ini membuat pola-pola 
tersebut menjadi lebih cair dan indah. Ayat berikut ini misalnya, 


mengandung enam huruf mim berturut-turut: 


Ne Fa hs LB 33 
Dan siapakah yang lebih aniaya daripada orang yang PA 


menyebut nama Allah dalam mesjid-mesjid-Nya,... IOS. Al-Baqarah 114) 


disebutkan sesuai hukum tajwid? sebagai berikut: P 
Loro ale 1 
Ap ie plik 


dan ayat ini pula mengandung 8 huruf mim yang saling berpautan pada 


ayat: 
ee jes 
CAS ol Yes 
dan atas umat-umat (yang mukmin) dari orang-orang yang bersamamu... (QS. 
Hud 48] 


dilafadzkan sesuai hukum tajwid sebagai berikut: 


7 07 0 - 


Lee 


Pa 


Namun, terlepas dari rangkaian huruf mim yang panjang ini, ia tidak terasa 
berat atau tidak praktis seperti yang akan terjadi jika kita menjumpainya 


dalam suatu teks yang berasal dari manusia. 


Meter atau irama Al-Quran muncul dari faktor dan elemen-elemen halus 
lainnya, dimana menurut pendapat saya, alat-alat kritikitan yang ada 
saat ini masih belum mampu membantu kita menentukan dan 
mendefinisikannya dengan tepat. Pengamatan ini telah dikonfirmasi 
oleh sejumlah pemikir Barat yang telah menimbulkan semacam perasaan 
terhadap Al-Quran melalui studi mereka terhadapnya, dan telah 


menggambarkan dampak psikologis aneh yang ditimbulkannya pada 


62 | 
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diri mereka meskipun mereka tidak memahami maksud teks itu. Penulis 


Jeffrey Lang menyebutkan tentang pemikir-pemikir tersebut: 


"Sebagaimana diketahui oleh kebanyakan para muallaf, bahwa seseorang 
itu tidak perlu menjadi Muslim untuk merasakan kekuatan intristik dari 
Al-Ouran ini, begitu banyak diantara mereka yang akhirnya memeluk Islam 
setelah dan dikarenakan pengalaman seperti itu. Banyak pula sarjana non- 
Muslim Al-Ouran yang melaporkan hal serupa. Sarjana Inggris yang mahir 
dalam bahasa Arab, Arthur J. Arberry, mengenang bagaimana Al-Ouran 
telah membantunya melewati masa sulit dalam hidupnya. Dia menyatakan 
bahwa mendengarkan lantunan Al-Ouran dalam bahasa Arab baginya seperti 
mendengarkan detak jantungnya sendiri. Fredrick Denny, seorang penulis 
non-Muslim, mengenang "pengalaman yang mengusik" yang terkadang 
dialami seseorang saat membaca Al-Ouran, ketika pembaca mulai merasakan 
"kehadiran yang luar biasa dan terkadang menggerunkan". Alih-alih membaca 
Al-Ouran, pembaca mulai merasakan bahwa Al-Ouran sedang "membaca" 


dirinya!" 


[Malaikatpun Bertanya, Jefry Lang, Translasi oleh Zain Najati, Perpustakaan 


asy-Syurug Internasional, Kairo: 2002 hal. 195] 


Namun, dalam keasyikan kita untuk menjelaskan karakteristik baru 
rajutan linguistik Al-Quran, kita tidak boleh melupakan fakta bahwa 
rajutan baru ini pada kenyataannya tetaplah "baru" hingga hari ini. Segala 
sesuatu yang ditulis atau dikatakan untuk pertama kalinya oleh manusia 
hari ini, suatu saat akan menjadi usang seiring berjalannya waktu. Pola 
linguistik yang diperkenalkan oleh penyair pra-lslam pertama masih baru 
pada saat ia pertama kali diperkenalkan. Namun, tidak lama kemudian, 
pola-pola tersebut telah menjadi hal yang biasa dan diulang-ulang oleh 
penyair lainnya. Adapun pola-pola linguistik Al-Quran, sebagian besar dari 
pola tersebut membekukan waktu pada saat pertama kali diwahyukan, 
karena tidak ada jumlah pengulangan yang dapat merampas kesegaran dan 


kebaruannya. 
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Bahasa yang digunakan oleh Nabi Muhammad Saw. terbagi menjadi dua 
bentuk yang sangat berbeda: Hadis Oudsi yaitu, perkataan-perkataan 
yang maknanya diterima oleh Nabi melalui wahyu ilahi dan diungkapkan 
dengan kata-katanya sendiri, dan Hadis Biasa yaitu, perkataan-perkataan 
yang diucapkan langsung oleh Nabi menggunakan makna dan kata-katanya 
sendiri. Bahasa hadis dalam kedua bentuk ini ditandai dengan kefasihan 
dan keindahan yang luar biasa. Namun, pada saat yang sama, bahasa dari 
hadis ini tetap mempertahankan kualitas manusiawi tertentu dimana 
dengan jelas dan tidak ambigu dapat dibedakan dari kesempurnaan firman 
Allah Swt. dalam Al-Quran yang tidak dapat ditiru. Bayangkan seorang 
direktur pabrik mengumpulkan para karyawannya dan memberikan 
pidato kepada mereka di mana ia ingin mengatakan bahwa masing-masing 
bertanggung jawab atas kesalahannya sendiri. Dalam menyampaikan ide 
ini, beliau ingin menggunakan frase Al-Quran yang terkenal, yaitu 

CAENIA. 
QS. Fathir (35): 18 


Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain 


tetapi tanpa mengutipnya secara langsung. Oleh karena itu, dalam 
upaya untuk memparafrasakannya dengan mengganti beberapa istilah 
Al-Quran dengan kata-katanya sendiri sambil mempertahankan struktur 
linguistiknya, ia mengganti akar kata Arab w - z - r 53, yang digunakan 
dalam ayat ini dengan kata-kata yang berasal dari akar h - m -l Jo , 
dengan berucap, $ -i J LL js "dan tidak akan menanggung 
dosa orang lain" Dalam meminjam pola linguistik Al-Quran yang sangat 
khas ini, ia melampaui tindakan mengutip atau memparafrasakan. la 
menjaga strukturnya agar tidak berubah sambil menyematkan kata-kata 
miliknya sendiri, mengganti kata-kata yang digunakan Al-Quran dengan 
kata-kata yang memiliki makna yang sama dan mempertahankan meter 
yang sama. Namun, akhirnya ia tidak menghasilkan apa-apa selain selain 


sebuah kebingungan linguistik yang menggelikan. 
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Pola Bahasa Al-Quran: Sifat dan Komposisinya 


ala Bj gta lgb 
"maka cobalah datangkan sebuah surat seumpamanya" 


OS. Yunus (10) : 38 


Inilah sebabnya nenek moyang seiman kita terdahulu mencemooh 
sesiapa yang berupaya merendahkan Al-Quran dan Islam dengan 
menciptakan struktur linguistik yang hambar dan kacau serta mengklaim 
bahwa itu adalah surah dari Al-Quran. Dan begitu jugalah dengan kita 
mentertawakan orang yang mencoba melakukan upaya konyol seperti 
itu. Meskipun mereka berusaha sekuat tenaga untuk memasukkan hal 
asing ke dalam Al-Quran atau merumuskan kalimat bahkan frasa yang 
sejajar dengan kerapian linguistik Al-Guran, pemalsuan mereka akan 
terbongkar oleh keunikan dan kesempurnaan Al-Quran yang murni pada 
level kata-kata individual maupun strukturnya, sama seperti tes DNA yang 
membeberkan upaya mereka yang mencoba menisbahkan seorang anak 
dengan selain ayah kandungnya, atau menuntut seseorang bertanggung 
jawab atas tindakan yang pada kenyataannya bukan perbuatannya. Bahasa 
Al-Quran pasti akan menolak setiap darah bahasa baru yang kita coba 
suntikkan ke dalamnya, dan dalam proses invasinya, kelompok darah 
bahasa yang tidak kompatibel ini akan merusak jaringan apapun yang 


bersentuhan dengannya. 
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Pola yang Mencirikan Ucapan Nabi Saw. 


Kita memiliki kuantitas yang sangat banyak dari pada koleksi periwayatan 
hadis-hadis Nabi Muhammad Saw., memungkinkan kita untuk 
bertanya: Apakah hal-hal yang berlaku untuk bahasa Surgawi 
(Al-Quran) juga berlaku untuk ucapan Baginda Saw.? Apakah kita tidak 
akan mendapatkan apa-apa selain campuran kata-kata yang lucu atau 
memalukan jika kita melakukan eksperimen yang sama terhadap perkataan 
Nabi seperti yang kita lakukan di atas dengan sebuah ayat dari Al-Guran? 
Bagaimana kita bisa yakin bahwa bahasa yang digunakan Nabi, sebagus 
dan seunik apapun gayanya, tetaplah merupakan bahasa manusia yang 
rentan terhadap infiltrasi atau pemalsuan? Sekali lagi, untuk menghindari 
jatuh ke dalam subjektivitas dan selektivitas, dan sesuai dengan prinsip 
"terimalah apa saja yang datang" yang kami terapkan dalam studi akan 
pola yang ditemukan pada halaman pertama Al-Quran dan dalam 
keputusan kami untuk fokus pada sebuah surah terawal (Surah 
al-Muddaththir), mari kita gunakan sebuah hadis yang terdapat dalam 
bagian pembukaan dari Riyadl al-Salihin Imam al-Nawawi, salah satu 
koleksi hadis Nabi yang paling terkenal. Dalam hadits ini kita menemukan 


perbedaan yang jelas antara ucapan Allah dan ucapan Nabi: 


ag ae A) jo alti Ip Sewa JG AE isé IN ng AAN oi ya 

Te alll J} D Sena KA ah JS E J 

ls Hip Lea | j al Ato EIE Uas gall Mi 
(ale Yin) 5 
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Umar Ibn al-Khattab Ra. berkata, "Saya mendengar Rasulullah Saw. 
bersabda, “Inti dari suatu amalan terletak pada niatnya dan setiap orang 
akan dinilai berdasarkan niatnya. Jika seseorang berhijrah untuk mencari 
keridhaan Allah dan Rasul-Nya, maka ia akan diberikan pahala sesuai dengan 
niatnya. Tetapi jika seseorang berhijrah karena alasan dunia seperti berharap 
mendapatkan pasangan hidup atau tujuan lain, maka dia akan dihakimi sesuai 
dengan niatnya itu. "(hadis riwayat yang disekapati kedua Imam; Bukhari 


dan Muslim} ” 


Begitu mudah bagi kita untuk membuat ungkapan sendiri berdasarkan 
struktur yang terlihat pada kata-kata pembuka Nabi Saw. itu, jii $| 
SLJ "innamal a'malu binniyyat | perbuatan itu bergantung niatnya" dengan 
berucap misalnya: ey ENI "innamal 'ibratu binnata' ji | pengajaran 
itu terlihat dari hasilnya” tanpa melanggar konvensi linguistik yang 
diakui atau mendapati diri kita menjadi sasaran ejekan atau penolakan. 
Sebagaimana mudahnya pula bagi kita untuk membina kalimat dengan 
mengacu pada pola bahasa kedua yang ditemukan dalam hadis yang 
disebutkan di atas, yaitu s5 l is, KI, "wa innama li kulli imri'in 
ma nawa | dan setiap individu [akan dihakimi berdasarkan] apa yang dia atau 
dia niatkan". Kita bisa mengatakan, misalnya, 5 25 Ga BAE "wa 
innama li kulli mutasabigin ma ahraza | Setiap peserta berhak mendapatkan 
yang ia raih", tanpa merasa bahwa pernyataan itu janggal atau khawatir 
seseorang akan menanggapinya dengan komentar sinis. Demikian pula, 
kita dengan mudah dapat menggunakan bahasa biasa untuk membentuk 
pernyataan berdasarkan pola yang ditemukan dalam sisa hadis di atas. 
Semisal dengan meniru pola: WII 455545 dj Ml SA ES 33 
3:55 "fa man kanaat hijratuhu ila Allahi wa rasulih, fa hijratuhu ila Allahi 
wa saith | jika seseorang berhijrah untuk bersama Allah dan Rasul-Nya, ia 
akan diberi ganjaran sesuai dengan niat ini", kita mungkin berkata, ES 3 3 
a AA 4436 "fa man kanaat ghaayatuhu al-khair, fa ajruhu 'Azhim 
| Jika tujuannya Galah untuk melakukan kebaikan, pahalanya akan besar", 
dan dengan pola +46 Lx DES nah Á; AH A Gad BI a EK 5535 
ad "wa man kanaat hijratuhu li dunya yuriduha aw imraatin yankihuha, fa 


hijratuhu ila ma hajara ilayhi | tetapi jika seseorang berhijrah semata-mata 
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untuk mencapai tujuan duniawi atau menikahi seorang wanita, maka ia 
akan dihakimi sesuai dengan niat ini", kita bisa mengatakan, 45 255 ya 
duit) JS Le gb 375 i Un bgt Mad ; JL "wa man kanaat ghaayatuhu 
malan yarbahuhu aw shuhratan viata fa ajruhu huwa ma ikhtara li 
nafsihi | jika tujuan seseorang dalam berhijrah adalah untuk menghasilkan 
uang atau mencapai ketenaran, maka pahalanya akan tergantung pada apa 
yang dipilihnya sendiri", tanpa mengundang sindiran maupun menjauhkan 


orang dari membaca tulisan atau mendengar ucapan kita. 


Faktanya adalah bahwa korpus hadis-hadis asli Nabi telah disusupi oleh 
ribuan pemalsuan. Namun, para ulama kita telah berhasil mengidentifikasi 
hadis-hadis asing dan plagiarisme ini. Dengan metode dokumentasi yang 
sangat canggih, para ulama ini telah dapat membedakan dengan hampir 
sempurna antara hadis-hadis yang autentik dan palsu. Dalam beberapa 
perkataan yang telah sampai kepada kita, Nabi Muhammad Saw. telah 
memperingatkan tentang kemungkinan infiltrasi seperti itu, dan Baginda 
menetapkan lebih dari satu prinsip dimana dengan mempergunakannya 
kaum Muslimin dapat membedakan antara ucapan aslinya dan perkataan 
yang disisipi oleh para plagiat dengan membawa agenda pribadi untuk 


mereka promosikan. Seperti yang kita dapati pada hadis: 


Ü: Cys pK Af oases HB Ss PU Aj gie Saja ite i) 
sl) Dan SH 3 ake 155 Su DEG A Sam at hee 3i Ag FESE 
Ads , Sail UG : Sasi Sin Ai gas (Sty Sane a ea sal 
ME Ann 
Jika kalian mendengarkan hadis dari padaku yang diketahuijtidak asing oleh 
hati kalian dan ia melembutkan perasaan kalian serta kalian melihatnya dekat 
dengan kalian: maka sesungguhnya aku jauh lebih dekat darinya berbanding 
kalian, dan jika kalian mendengarkan suatu hadis dariku yang diingkari/tidak 
dikenali oleh hati kalian dan ditolak oleh perasaan dan kulit kalian (atau terlihat 
penolakan kalian dari padanya yang dirasakan oleh bebuluan di tubuh dan di 
kulit kalian) serta kalian melihatnya jauh dari pada kalian: maka sesungguhnya 


aku lebih jadi dari padanya berbanding kalian. (hadis riwayat Ahmad).” 
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Harus diingat bahwa jika kita memiliki tiga versi dari satu hadis otentik, 
setidaknya dua dari versi-versi tersebut pasti mengandung beberapa 
kata yang berbeda dengan yang digunakan oleh Nabi sendiri dan yang 
disarankan atau dibayangkan oleh para perawi ketika meriwayatkan hadis 
tersebut. Namun, sedikit perubahan dalam kata-kata ini tidak mengurangi 


atau mengganggu gaya bahasa Nabi. 


Bahasa Al-Quran - Mukjizat atau Sekedar Kegeniusan ? 


Kebaruan dalam Konstruksi dan Ekspresi 


Kebaruan dalam Konstruksi dan Ekspresi 


Tak perlu dikatakan lagi bahwa ketika kita mempelajari konstruksi 
(tarakib, tunggal, tarkib), ekspresi (ta'birat, tunggal, ta'bir), pola (saba'ik, 
tunggal, sabikah), dan koneksi linguistik dalam Al-Quran, kita mungkin 
menemukan kesulitan untuk menarik garis yang jelas di antara berbagai 
elemen ini. Namun, dalam subseksi khusus ini, kita akan mencoba untuk 
tetap berada dalam wilayah linguistik yang dikongsi bersama sebagai yang 
saya sebutkan dengan konstruksi (tarakib) dan ekspresi (ta'birat). Sebagai 
contoh, kita tidak akan masuk ke dalam wilayah kata-kata tunggal. Kita 
juga tidak akan berurusan dengan unit linguistik yang terdiri dari empat 
kata atau lebih, karena hal itu akan membawa kita ke wilayah sabikah 
atau pola yang merupakan unit linguistik lebih besar dan mungkin berisi 
konstruksi dan ekspresi, tetapi tidak terkandung dalam struktur atau 
ekspresi. Dalam pembahasan berikut, kita akan membatasi diri pada 
formulasi dua atau tiga kata yang menunjukkan hubungan tata bahasa atau 
retorika baru yang tidak ditemukan dalam bahasa Arab sebelum munculnya 
Al-Ouran. Batas antara konstruksi (tarakib) dan ekspresi (ta'birat) seringkali 
tumpang tindih, sehingga sulit untuk membedakan di antara keduanya 
dalam masa bersamaan. Oleh karena itu, saya telah memilih demi tujuan 
studi ini untuk mendefinisikan konstruksi, atau tarkib, sebagai formulasi 
verbal yang tidak mengkomunikasikan ide yang lengkap dan terutama 
terdiri dari partikel, konjungsi, preposisi, huruf tunggal, dan sejenisnya, 
sedangkan ekspresi, atau ta'bir, didefinisikan sebagai formulasi verbal yang 
mengkomunikasikan ide yang lengkap, atau hampir lengkap, dan terutama 


terdiri dari nomina (kata benda) atau verba (kata kerja). 
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Konstruksi Al-Quran (Tarkib) 


Serentak dan dalam rentang waktu singkat yang diperlukan untuk 
menyempurnakan pewahyuannya, Al-Quran memberikan ribuan 
konstruksi dan ekspresi baru kepada bangsa Arab. Konstruksi dan ekspresi 
ini memenuhi muatan surah-surah Ouran, baik pendek maupun panjang, 
dan banyak di antaranya yang masuk ke dalam bahasa Arab baik pada 
tingkat produksi sastra maupun penggunaan sehari-hari, meskipun 
sebagian besar tetap terbatas hanya unik bagi Al-Quran saja, karena 
keunikan yang intensif itu mencegah infiltrasi ke dalam domain linguistik 


yang lain. 


Kita mungkin akan menemukan banyak sekali konstruksi semacam ini 
dalam setiap pembacaan Al-Quran. Bagaimanapun, kita tidak berhenti 
memperhatikannya, tidak pula akan menemukan sesuatu yang tidak 
biasa atau membingungkan tentangnya. Alasannya adalah kita begitu 
terbiasa dengan Al-Quran sehingga fenomena seperti itu adalah hal yang 
biasa kita temukan darinya. Tetapi jika kita melihatnya secara saksama 
dan mendalam serta mengosongkan ingatan kita mengenai keterbiasaan 
bahasa Al-Quran dan kembali ke bahasa sehari-hari yang biasa, baik dalam 
tulisan maupun lisan, seakan-akan kita tidak pernah mengenal selainnya, 
tiba-tiba kita akan menemukan diri kita berhadapan dengan bahasa yang 
sama sekali baru dimana ia tidak memiliki hubungan dengan bahasa 
manusia sehari-hari meskipun faktanya bahasa tersebut didasarkan pada 


aturan yang sama. 
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Konstruksi Konstruksi Bahasa | Terjemahan 
Al-Quran Arab Keseharian 
il Sya il ae siapa yang... 
man dha alladhi man alladhi 
wae Jb Kis jase (Je bisakah kamu... 
hal 'asaytum hal yuntazaru minkum 
7 WE OI Se gee Wl Ls 
ipin Hi 36 jika mereka tidak 
fa'idh lam ya’tu fa ma damu 'ajizin'anan | dapat membawa 
yatu 
5 3x al 3x setelah... 
ba 'da idh ba ‘da an 
es él US de Ke demikianlah kami 
wa kadhalika ja'alna wa hakadha ja'alna menjadikannya... 
í S3, age sols 3 kepada masing- 
wa'inna kullan wa kullu wahidin masing mereka... 
lamma minhum 
hed 36 gl klas AN 3S dia hampir 
in kada Ia yudilluna kada an yudillana menyesatkan 
kami... 


Sie fá 


awa law jituka 


Bice OE 


ie 


hatta in ji'tuka 


meskipun aku 
membawa 


kepadamu 
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Apa Sl tha ale Ue ketika dia 
fa lamma an ja’a fa lamma ja’a datang... 
ó ahi Load BI age ál kita akan 
inna la nahnu al- innana sa naghlibuhum | mengalahkan 
ghalibun mereka... 
a Tea B ka Gue kamu selamat di 
fima hahuna aminin aminina huna sini... 
6 SU «si be amat sedikit... 
galilan ma ma agalla 


"Tabel 1: Perbandingan konstruksi baru dalam Al-Ouran dengan bahasa Arab 


sehari-hari" 


Sekilas melihat daftar konstruksi di atas, yang sebagian besar muncul 
berulang kali dalam Al-Quran, akan cukup untuk menunjukkan betapa 
berbedanya konstruksi-konstruksi tersebut dengan yang digunakan orang 


Arab dalam kehidupan sehari-hari mereka. 


Meskipun jarang sekali konstruksi seperti itu muncul secara umum, 
mengingat fakta bahwa -seperti yang telah kita catat- semua itu terutama 
terdiri dari pada partikel, konjungsi, preposisi, huruf tunggal, dan 
sebagainya, kita dapat menemukan dua belas konstruksi baru (lihat tabel 2) 
dalam Surah al-Muddaththir. 


Ketika kita sampai pada pertanyaan tentang berapa banyak ungkapan baru 
yang ditemukan dalam surah ini, lebih baik kita tanyakan apakah surah 
ini mengandungi ungkapan yang tidak baru. Surah Al-Muddaththir terdiri 
dari 56 ayat yang kurang dari dua halaman. Namun demikian, kita dapat 
menghitung tidak kurang dari 65 ekspresi baru dalam surah ini bersamaan 
dengan 12 konstruksi baru pula, dimana semuanya muncul dalam ruang 


56 ayat saja, dan paling tidak 30 di antaranya terdiri dari dua atau tiga kata 
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saja. Artinya, surah ini hampir tidak mengandungi ekspresi-ekspresi yang 
sudah dikenal oleh Bangsa Arab sebelum turunnya Al-Quran. Lebih luar 
biasa dan menakjubkan lagi adalah fakta bahwa 52 dari 65 ekspresi baru 
ini tidak muncul di tempat lain kecuali di surah ini. Hal ini sekali lagi 
mengkonfirmasi bukan hanya kebaruan bahasa Al-Quran, tetapi juga fakta 
bahwa setiap surah di Al-Quran ditandai oleh kepribadian linguistiknya 
yang khas. Ini adalah fenomena yang akan kita temukan berulang kali 


dalam studi kita tentang surah-surah pendek di Jilid Dua. 


Konstruksi Terjemahan Ayat 
Ie US pada hari itu sendiri akan 9 
fa dhalika yawma'idhin 
ral NI Tidak, sesungguhnya begitu 16 
kalla innahu adanya 
IS jó dan semoga kematian 
fa qutila kayfa menangkapnya untuk 19 
perbuatannya" 
ES S3 Ya, semoga kematian 
- ha 8 
thumma gutila kayfa menyergapnya karena 20 
perilakunya yang 
Í aa 3) Semua ini hanya 24 
in hadha illa 
k BSI lag Dan apakah yang 
wa ma adraka ma membuatmu memahami apa 27 
yang...? 
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Ia We Demikianlah Tuhan 31 


ka dhalika yudillu membiarkan sesat 

AA, Ne Tidak, sesungguhnya, demi 32 
kalla wa al-gamari bulan! 

oy 3s al Kami tidak termasuk... 43 


lam naku min 


os FA ks Apa yang salah dengan 49 
fa ma lahum 'an mereka ... 
Ý d SS Tidak, tetapi mereka tidak... 53 
kalla bal la 
lis AY Kecuali jika [Tuhan] 56 
illa an yasha [Allah] menghendaki... 


"Tabel 2: Dua belas konstruksi baru dalam Surah al-Muddaththir" 


Tabel 3 di bawah ini menunjukkan 65 ekspresi-ekspresi baru yang 
ditemukan dalam Surah al-Muddaththir. 


No. Ekspresi Terjemahan Ayat 
jigy 
I ya ayyuha al- "O engkau yang terlipat sendiri" I 
muddaththir 
2 Sa Š "Bangkit dan 2 
gum fa andhir memperingatkan!" 
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3 3 & 53 "Dan muliakanlah keagungan 3 
wa rabbaka fa kabbir Tuhanmu!" 
jee Ia, “Dan sucikanlah dirimu [atau, 
4 wa thiyabaka fa ~ahhir pakailah pakaianmu dengan 4 
suci)!” 
5 sab SA, "Dan hindarilah segala 5 
wa al-rujza fahjur kecemaran!" 
Sei as Y; "Dengan memberi janganlah 
6 wa la tamnun tastakthir engkau mencari keuntungan 6 
bagimu sendiri" 
7 pib Isa "dan bersabarlah serta kembali 7 
wa li rabbika fasbir kepada Tuhanmu." 
sa Su "Dan (ingatkanlah semua orang 
8 fa idha nuqira fi al- bahwa] ketika terdengar bunyi 8 
nagur sangkakala [kiamat]" 
9 Sue ; 3 "...hari yang penuh penderitaan" 9 
yawmun 'asar 
ja HE aS) & "Tidak mudah bagi mereka 
10 'ala al-kafirina ghayru yang [sekarang] menyangkal 10 
yasir kebenaran!" 
seg Lala oi ap "Tinggalkanlah aku sendiri 
II dharni wa man khalaqtu [untuk menangani] dia yang II 


wahidan 


telah Ku ciptakan sendirian" 
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YW aj ¿dss 


12 "dan kepada siapa aku telah 12 
wa ja'altu lahu malan memberikan sumber daya..." 
13 ese Yk "sumber daya yang luas" 12 
malan mamdudan 
14 Ís ya pe "dan anak-anak sebagai saksi 13 
banina shuhudan cinta" 
(agi a) Sigs "yang hidupnya kuberikan 
15 mahhadtu lahu ruang yang sangat luas" 14 
tamhidan 
"dia dengan rakusnya 
16 & Ni 3 pales menginginkan agar saya 15 
yathma'u an azid memberikan lebih banyak 
lagi!” 
ine SY E "ia menentang pesan-pesan 
17 kana li ayatina 'anidan Kami dengan sengaja dan keras 16 
kepala" 
Tana BR 2 i 2 
loge. dana Saya akan memaksa dia 
18 sa urhiguhu sha'udan untuk menahan rasa sakit saat 17 
mendaki bukit yang curam!" 
19 5385 & "Karena dia berpikir dan 18 
fakkara wagaddara merencanakan" 
333 GS Is "dan semoga kematian 
20 fa gutila kayfa gaddar menjemputnya karena caraia 19 


merenungkan..." 
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dy E "kemudian ia mengernyitkan 
21 'abasa wa basar dahi dan menatap dengan 22 
tajam" 
"dia memalingkan 
22 Kemah 3 al punggungnya [dari pesan 23 
adbara wa istakbar Kami], dan bangga dengan 
kesombongannya." 
23 Se Fm "Kerapian bahasa yang 24 
sihrun yu'thar menawan turun-temurun!" 
24 pe alel "Saya akan membuatnya 26 
sa'ushlihi saqar menanggung api neraka" 
538 ï 3 t ï "Tidak memungkinkan 
25 la tubgi wa la tadhar untuk hidup, dan juga tidak 28 
membiarkan [untuk mati]" 
26 i Ad "Membuat (segala kebenaran] 29 
lawwahatun lil-bashar terlihat bagi manusia fana" 
27 jl SEA "memerintah atas api [neraka]" 31 
ashhaba al-nar 
apne ks leg "Kita tidak menyebabkan 
28 wa ma ja'alna jumlah mereka" 31 
'iddatahum 
13 TN ie Al 483 "sebuah pengadilan bagi 
29 fitnatan lil-ladhina mereka yang berkeinginan 31 


kafaru 


untuk menyangkal kebenaran" 
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SN Wish ga 


30 "mereka yang telah diberikan 31 
alladhina utu al-kitab wahyu sebelumnya" 
Ela) shel cz 3 35k "agar mereka yang telah 
31 yazdada alladhina mencapai iman dapat semakin 31 
amanu imanan kuat dalam iman mereka" 
32 i P ig 3 2 "mereka yang dalam hatinya 3I 
fi qulubihim maradhun terdapat penyakit" 
Yi lag AN) ani "Apa yang dimaksud 
33 [madha] arada Allahu bi oleh Tuhanmu dengan 31 
hadha mathalan perumpamaan ini?" 
as Ba AN) Ta "Demikianlah Allah 
34 yudhillu Allahu man membiarkan tersesat" 31 
yasha’ 
35 Ha G3 SM "dan memberi petunjuk kepada 31 
wa yahdi man yasha' siapa yang dikehendaki-Nya" 
36 bs 333 "pasukan dari Tuhanmu" 31 
junuda rabbika 
37 i BS "pengingat untuk manusia 31 
dhikra lil-bashar biasa" 
38 AA, Ng "Tidak, sungguh demi bulan!" 32 
kalla wa al-gamar 
39 al IS) bls "malam ketika ia pergi" 33 


wa al-layli idh adbar 
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40 Pa ISI zál; "dan pagi saat fajar 34 
wa al-shubhi idha asfar menyingsing" 
41 SY "salah satu (peringatan besar]" 35 
la ihda al-kubar 
42 (aa jeng "Peringatan bagi manusia fana" 36 
nadiran lil-bashar 
Ke ian 
43 an yatagaddama aw "untuk maju atau mundur" 37 
yata'akhkhar 
dye tas. k "akan dijadikan jaminan atas 
44 bi ma kasabat rahinah segala kejahatan yang telah 38 
dilakukannya" 
45 oped aez "mereka yang telah mencapai 39 
ashhab al-yamin kedamaian" 
46 gelak oks 2 "tinggal di taman-taman surga, 40 
fi jannatin yatasa’alun mereka akan bertanya" 
Gie ye oF aie a "mereka akan menanyakan 
47 yatasa’aluna 'an al- kepada orang-orang yang 40-41 
mujrimin terhilang dalam dosa" 
48 pa a Sa le "Apa yang telah membawamu 42 
ma salakakum fi sagar ke neraka?" 
sai dbs A "Kami tidak termasuk dalam 
49 lam naku min al- orang-orang yang berdoa" 43 


mushallin 
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SS pols Ep 


"dan kami juga tidak memberi 


50 wa lam naku nuth'im makan kepada orang yang 44 

al-miskin membutuhkan" 

Peta č PS "Kami biasa bersama-sama 

5I nakhudhu ma'a al- berbuat dosa dengan semua 45 

kha'idhin (orang lain] yang juga 

melakukannya." 
52 opal p3 "Hari Penghakiman" 46 
yawm al-din 
gil pa DI "dan kami dulu menganggap 
53 nukadhdhibu bi yawm hari penghakiman sebagai 46 
al-din kebohongan" 
54 sad cá “hingga kepastian tiba pada kita 47 
atana al-yagin [di dalam kematian]” 
a HAH "upaya mendapatkan bantuan 
55 shafa'at al-shafi'in dari siapa pun yang akan 48 
membantu mereka" 
Che ae 3 5. idl oe "mereka berpaling dari segala 

56 'an al-tadhkirati peringatan" 57 

mu'ridhin 
57 Ben eS “keledai ketakutan” 50 

humurun mustanfirah 

58 ajaa be OS "melarikan diri dari singa" 5I 


farrat min qaswarah 
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3 a bb S3 "telah diberi wahyu yang 


59 yu'ta shuhufan dibuka" 52 
munashsharah 
60 3 SS 5 e y "Mereka tidak takut akan 53 
la yakhafun al-akhirah kehidupan di masa depan" 
61 af 5g & "ini adalah sebuah peringatan" 54 
innahu tadhkirah 
"Siapa pun yang 
62 of al ya menginginkannya dapat 55 
fa man sha'a dhakarah merenungkannya dengan 
sungguh-sungguh." 
63 AN ala "Seperti kehendak Tuhan" 56 
yasha Allah 
64 sa ja "Sumur semua kesadaran 56 
ahlu al-taqwa kepada Tuhan" 
65 sa “si "sumur pengampunan yang 56 
ahlu al-maghfirah utama" 


"Tabel 3: Menggambarkan 6s ekspresi-ekspresi baru yang ditemukan dalam 
Surah al-Muddaththir" 


Kecuali dua ungkapan, la tubgi wa la tadhar pada ayat 28, dan yasha' Allah 
pada ayat 56, yang kemudian digunakan dalam bahasa Arab formal dan 
-dalam tingkat yang lebih rendah- informal non-Qurani, maka ungkapan- 


ungkapan lainnya tetap terbatas hanya digunakan dalam Al-Quran semata. 
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Kata-kata Individual dan Keajaiban 


dalam Kombinasi Kebaruan dan Kejelasan 


Al-Quran penuh dengan kata-kata baru, fakta ini telah memicu banyak 
skeptisisme dari Barat yang mengklaim bahwa bahasa Al-Quran bukan 
bahasa Arab asli. Orang-orang yang skeptis seperti itu tampaknya tidak 
menyadari bahwa Al-Quran sendiri menyatakan secara eksplisit, dan di 
lebih dari satu tempat, bahwa Al-Qur'an diwahyukan "dalam bahasa Arab 
yang jelas | o= 37 ok" (Surah al-Shw'ara' 26:195). 


Salah satu pendukung ekstrim dari pandangan ini adalah Orientalis 
Jerman, Christoph Luxenberg, yang dalam bukunya, The Syro-Aramaic 
Reading of the Koran, diterbitkan di Jerman pada tahun 2000, mengklaim 
bahwa Al-Ouran "dipalsukan" oleh Muhammad, yang mengambilnya dari 
teks-teks Kristen. Gagasan bahwa Al Ouran berasal dari sumber-sumber 
Kristen terus menerus dihembuskan oleh para orientalis dan penginjil 
Kristen. Menurut Luxenburg, bahasa Al-Quran bukanlah Bahasa Arab, 
melainkan apa yang ia sebut sebagai Syro-Aramaik, yaitu bahasa yang 
digunakan oleh para pedagang yang sering datang ke Makkah dan bergaul 
dengan penduduknya. Luxenberg bahkan -lebih jauh- mengatakan bahwa 
berdasarkan "fakta" ini, makna-makna Al-Quran ternyata sangat berbeda 


dari apa yang diinterpretasikan oleh para penafsir Muslim.4 


Bagaimanapun tesis Luxenberg mengenai asal-usul bahasa Syro- 
Aramaik dari Al-Quran telah banyak didiskreditkan dan ditolak oleh 
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para cendikiawan yang berasal dari kalangan Muslim dan non-Muslim, 
meskipun hype dan sorak-sorai sering menyertai tuduhan yang sudah 
terbukti salah tersebut. 


Kenyataannya, berlawanan dengan klaim yang dibuat oleh Luxenberg, 
kata-kata baru yang terdapat dalam Guran muncul dalam bentuk-bentuk 
yang sesuai dengan kriteria yang menjadi inti bahasa Arab dan aturan 
linguistiknya. Hampir tidak ada satu pun istilah dalam seluruh Al-Quran 
yang keluar dari bentuk-bentuk tersebut. Selain itu, kata-kata baru yang 
diperkenalkan oleh Quran muncul dalam konteks linguistik yang unik 
sehingga pembaca dapat memahami maknanya meskipun kata-kata 
tersebut masih baru. Oleh karena itu, kombinasi antara kebaruan dan 
kejelasan masih merupakan aspek lain dari kemukjizatan inovatif yang 


dimanifestasikan dalam bahasa Al-Quran. 


Bahasa Al-Quran - Mukjizat atau Sekedar Kegeniusan ? 


Pentingnya Istilah-Istilah Baru yang Terdapat dalam Al-Quran 


Pentingnya Istilah-Istilah Baru 


yang Terdapat dalam Al-Quran 


Memperkenalkan istilah baru merupakan peristiwa besar dan sangat 
penting bagi seorang penyair atau sastrawan Arab, terutama jika istilah 
tersebut memiliki dampak yang sangat kuat di hati dan pikiran orang- 
orang sehingga menjadikannya berbaur dalam percakapan sehari-hari 
dan dipergunakan oleh penulis dan penyair lainnya. Kemunculan kata 
semacam itu sekali saja dalam karya penyair tertentu dapat membuat orang 
lain menggelari penyair tersebut dengan kata itu hingga menggantikan 
nama aslinya. Contohnya, kita menemukan bahwa penyair pra-Islam 
al-Nabighah al-Dhubiyyani (wafat 604 M) disematkan dengan gelar yang 
dikenali melalui ucapannya, fa qad nabaghat lana minhum shu'unun 355 
Oa ae Ls} £43, yang berarti "melalui itu saya menolak mereka" ; 
al-Muraggash al-Akbar menerima nama ini berdasarkan ucapannya, 
raggasha fi dahr al-adami galam — Ü! re ŚŚ; yang berarti "ia 
menari selama masa hidupnya", sedangkan gelar yang diberikan kepada 
al-Musayyab bin Alas (wafat 575 M) berasal dari ucapannya, ghizyran fa 
galal-musayyabi yalhagi +4 Ka 5 Kit yang berarti "ketika dia 


mn 


marah, ia berkata kepada Musayyab untuk menangkapnya"! 


Ketika kita mempelajari bahasa Al-Qur'an, ada beberapa fakta tertentu 
yang perlu kita ingat sehubungan dengan istilah-istilah barunya secara 
khusus. Akan sangat mudah bagi seorang anak kecil untuk menciptakan 


sejumlah kata baru ketika ia memiliki dua puluh sembilan huruf yang dapat 


Bahasa Al-Quran - Mukjizat atau Sekedar Kegeniusan ? 


Pentingnya Istilah-Istilah Baru yang Terdapat dalam Al-Quran 


ia gunakan. Dia dapat menyusun ulang huruf-huruf ini sesuka hatinya 
untuk membentuk jutaan kata baru. Namun pertanyaan pentingnya 
adalah: Siapa yang akan memahami kata-kata ini nantinya, dan apa nilai 
sastranya? Di sinilah realitas mukjizat Al Qur'an termanifestasi dengan 
sangat jelas. Karena orang-orang Arab padang pasir pada abad ketujuh 
tidak hanya memahami teks baru yang disampaikan kepada mereka sejak 
pertama kali mereka mendengarnya, meskipun teks tersebut membawa 
kepada mereka sebuah bahasa yang baru dalam semua unsur dan dimensi 
fundamentalnya: kata-katanya, partikel-partikelnya, kata benda dan 
kata kerja, konstruksi, ungkapan dan pola-polanya, hubungan di antara 
kata-katanya, kaidah-kaidah tata bahasanya, konsep-konsep dan hukum- 
hukum hukum yang baru, laporan-laporan historis, dan fakta-fakta 
ilmiahnya. Respon mereka melampaui jauh lebih dari sekadar memahami 
apa yang didengar malah menimbulkan kekaguman yang sangat intens, 
hingga nyaris membuat mereka tercengang, begitu juga dengan pengakuan 
spontanitas dari para Orang Beriman maupun skeptis akan superioritas 


dan ketidakmungkinannya untuk ditandingi dengan tingkat yang sama. 


Istilah-istilah baru dalam Al-Quran dapat dengan mudah dikelompokkan 


ke salah satu dari lima kelompok berikut ini: 


I. Kata-kata yang sudah dikenal oleh orang Arab, tetapi Al-Quran 
memberikan makna baru yang bisa dipahami berdasarkan konteks 
bahasa atau retorika di manapun kata-kata tersebut muncul. Contoh 
kata-kata seperti: sultan clas (otoritas), marad 23% (penyakit, 
metafora untuk ketidaksetiaan), tawalla ee (berpaling), aslama JA 
(menyerahkan diri (kepada Allah]), al-dunya \_3.)\ (dunia, kehidupan 
duniawi), al-shalihat CASJLEN (tindakan saleh), alshuhada' Aan 
(martir/syahid), al-ruh Oa (roh, jiwa, malaikat Jibril), khashi'in 
Sa (takzim), nabtahilu Le (memohon kepada Allah), isr +2) 
(beban, metafora untuk yang terlarang), kitab AS (wahyu ilahi), 
al-bayyinah id (bukti, metafora untuk wahyu Islam), al-birr AI 
(ketaatan, kebajikan), 'iwaj ai (kelengkungan), al-harth & SAN (panen, 


mengolah tanah, tanah basah, metafora untuk istri), yanzurun 
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ey) 2 bat (mempertimbangkan, menilai), yastun 6 PAR (menyerang, 
menyerbu), al-muhtadun ;, saga ( (diberi petunjuk, metafora untuk 
orang beriman), al-buruj T3 jill (menara, rasi_bintang), al-qadr AN 
(takdir), yagdir pes (menentukan, menetapkan takdir), dan yuqaddir 
5 (memperuntukkan, merenungkan, mengalokasikan). 
Kata-kata yang baru dalam hal derivasi etimologis, tetapi diambil dari 
akar kata yang sudah dikenali oleh orang Arab pada masa itu. Kategori 
ini, lebih besar dari yang pertama, mencakup kata-kata seperti: atahu 
361 (dia memberikan kepadanya), malakut o (kerajaan, wilayah), 
thaghut opelb (kuasa jahat), al-jahiliyyah KERA (zaman kebodohan, 
yaitu era pra-Islam), shalawat olks (gereja, tempat ibadah), hadu POF 
(mengikuti agama Yahudi), maqami' gis (pembatas, cengkeraman 
besi), al-furqan säi (apa yang membedakan antara kebenaran 
dan kebohongan), al-raqim 3 34! (arahan), margum 233 3s (tercatat, 
terdaftar, catatan atau register), al-mihrab Aa (niche), al-gashash 
P (cerita), ghuzza $$ (pertempuran), al-muhtazir xl (bak 
domba), al-an'am pL (ternak), dahhaha l5 (digulung (Bumil), 
su'ur 5x4 (kebodohan, kegilaan), tazawar 315 # (condong menjauh 
dari), multahad asah (perlindungan), al-'adun ;, sa (pelanggar, orang 
yang melebihi batas yang semestinya), rabbaniyyun 1563 (orang- 
orang Tuhan), ganitun 56 (patuh), al-munafiqun opiki (orang 
munafik), 'illiyyun y tle (mode yang paling tinggi), shakur , K 
(sangat berterima kasih [manusia], responsif terhadap rasa syukur 
[dari Tuhan]), al-hayawan olsi (kehidupan yang sebenarnya), al-su'a 
og all (jahat), al-salsabil Jaka (air mancur di surga), tilga' ABG (ke 
arah), wa'adna bih | (ditunjuk, bertemu dengan). 

Kata-kata yang setelah melewati fase kebaruan, dan sudah masuk 
ke dalam fase yang lebih kaya dan berinteraksi dengan kehidupan 
sehari-hari. Fase terakhir ini adalah fase stabilitas dan penggunaan 
serta peredaran yang meluas. Dalam kasus seperti itu, satu kata atau 
rangkaian kata yang bersangkutan mengambil karakteristik "istilah 
teknis" yang memiliki kekuatan untuk menyampaikan makna yang 
lebih luas dan inklusif daripada ukuran istilah itu sendiri. Contoh 


kata-kata atau istilah ini termasuk: mu'min A (orang beriman), 
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kafir ai (yang tidak beriman), dhikr 35a) (pemahaman, wahyu 
Islam), masjid deal (tempat ibadah, secara harfiah "tempat di mana 
seseorang bersujud dalam ibadah"), al-sa‘ah & LES (Hari Kebangkitan, 
secara harfiah, "jam"), ajr pes (pahala, terutama dalam akhirat), 
al-taqwa San (kesadaran akan Tuhan, rasa takut akan Tuhan), 
hasanah KSN (amalan baik, secara harfiah, "sesuatu yang indah"), 
sayyi'ah A (amalan buruk), nikah 7 (pernikahan), al-ghayb 
DEA) (alam gaib), al-shahadah GÉ dunia persepsi), al-salat YA! 
(shalat), al-zakat Sal (zakat), al-iman oul (iman), al-jihad Jp 
(perjuangan), al-shirk 4; 2) (mengaitkan mitra atau shuraka dengan 
Tuhan Yang Esa), al-akhirah FES (kehidupan akhirat), al-giyamah 
Aa (hari kiamat), dan al-nar A (neraka). 

Kata-kata yang sebelumnya tidak dikenal atau tidak beredar di 
kalangan penutur bahasa Arab dan akarnya juga tidak dikenal oleh 
mereka, namun digunakan dalam konteks linguistik oleh Al-Quran 
yang memungkinkan pendengar atau pembaca untuk menyimpulkan 
maknanya. Sebagian besar kata-kata dalam kategori ini adalah bentuk 
Arabisasi kata dari bahasa-bahasa lain, khususnya Bahasa Parsi, 
Yunani, Abyssinian, Nabatean, Syriac, Ibrani, dan Koptik. Contohnya 
antara lain: sirat L\;.2)\ (jalan yang lurus), subhanaka Slit. 
(kekaguman kepadaMu (Wahai Allah]), abb oi (rumput), qaswarah 
355-48 (singa), sijjin ;;j5—. (suatu mode yang tak terelakkan), barzakh 
ZA (suatu penghalang, suatu tempat di antara dua tempat), sijill 
te (catatan), sijjil dail (batu dan tanah liat, keras seperti tanah 
liat yang dipanggang), tannur 1! (oven dari tanah liat), dhiza 55712 
(tidak adil), gamtarir - hó (penuh kesedihan, penuh kemarahan), 
sundus Ka (sutra), istabrag 37+) (kain brokat), abarig & sl (bekas, 
botol), al-gist 4 <3)\ (keadilan, ukuran yang adil), al-qistas setel 
(ukuran yang lengkap), al-firdaws ea (surga), mishkah Ka 
(niche untuk lampu), tuba A (kebahagiaan, keberkahan), qaratis 
ibis (kertas), suradig 331; (tenda besar, paviliun), ill SM (perjanjian, 
persaudaraan), kursiyy tm St kursi, tahta), ara'ik Jul, Si (tempat tidur), 
jibt Ce (lubang), dan yamm eal (laut lepas). 


Kata-kata yang memperoleh kebaruannya dari makna alegoris atau 
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kiasan yang diberikan oleh Al-Quran. Dan faktanya, sebagian besar 
kata-kata dalam berbagai bahasa di dunia lahir dengan cara ini. 
Al-Quran memperkaya bahasa Arab dengan ratusan kata-kata seperti 
itu, dimana makna kiasannya tidak diketahui di kalangan Arab 
sebelum itu. Kata-kata tersebut meliputi: islam De (menyerahkan 
diri), kufr A (menutupi, menyembunyikan (kebenaran, melalui 
ketidak-imanan]), yatazakk Es Sid (dimurnikan dengan iman), sidrah 
BESA) (pohon teratai), al-mizan Ola (timbangan (di mana perbuatan 
baik dan buruk seseorang akan "ditimbang" pada Hari Pengadilan|), 
harth & ss sl (mengolah, digunakan dalam arti lahan dan / atau 
pasangan hidup, dalam referensi untuk kedekatan seksual), al-huda 
sal (petunjuk [di jalan kebenaran]), al-dalalah NEN (menyesatkan, 
kesalahan), al-taqwa sa (waspada, takut, menghindari (kemarahan 
Tuhan, melalui kewaspadaan dan amal saleh]), ummah uy (bangsa, 
rakyat, sekarang digunakan untuk merujuk pada umat Muslim 
khususnya), libas th (pakaian, busana, digunakan secara metaforis 
untuk berbicara tentang perlindungan atau perlindungan spiritual), 
muhshanat SA (perempuan saleh, secara harfiah "tidak bisa 
dijamah"), ayah rel (tanda, keajaiban; digunakan untuk merujuk pada 
ayat-ayat Al-Quran), al-awwab SI (orang yang kembali, digunakan 
untuk berbicara tentang Allah sebagai yang menerima orang-orang 
yang merujuk kepada-Nya), al-ajal Aes (waktu yang ditentukan, 
kematian), wazirah 35 3 (pengusung beban, jiwa manusia), 
al-hafirah ea (bumi atau tanah), al-sahirah sela (keadaan terjaga 
sepenuhnya), dan al-khunnas cah (bintang-bintang tersembunyi 
atau yang tidak terlihat). 


Namun demikian, seperti yang akan jelas bagi pembaca, kami tidak 
bergantung pada banyaknya kata-kata baru dalam Al-Quran untuk 
membuktikan kemukjizatan bahasa Al-Quran. Hal ini dapat dilihat dari 
fakta bahwa dari 58 fenomena linguistik baru yang dapat diidentifikasi 
dalam surah Al-Fatiha, hanya lima di antaranya adalah kata baru yang 
berdiri sendiri, yaitu al-rahman ;,, #3) , al-alamien ail , al-din cl 
(dalam arti Hari Penghakiman), al-sirat LA! , dan al-dhallin AN . 


Bahasa Al-Quran - Mukjizat atau Sekedar Kegeniusan ? 


Pentingnya Istilah-Istilah Baru yang Terdapat dalam Al-Quran 


Al-Quran memiliki kata-katanya sendiri yang unik, sama halnya dengan 
konstruksi-konstruksi dan hubungan linguistiknya yang khas. Namun, 
kita harus memahami dua perbedaan signifikan antara tempat kata-kata 
Al-Quran di satu sisi, dan pola-pola Al-Quran di sisi lainnya. Tidak seperti 
pola Al-Quran (saba'ik wu), sebagian besar kata-kata tunggal dalam 
Al-Quran bukanlah hal yang baru dalam bahasa Arab pada masa Nabi. Juga, 
tidaklah sulit atau tidak mungkin untuk meminjam dan menggunakan 
kata-kata tunggal tersebut dalam bahasa Arab sehari-hari, seperti halnya 
meminjam dan menggunakan pola-pola linguistik khas yang ditemukan 
dalam Al-Quran. Oleh karena itu, pola-pola linguistik Al-Quran adalah 
"sidik jari" Kitab Suci ini yang tidak bisa ditiru atau dipalsukan oleh pola 


linguistik manusia. 
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Kata-kata Baru di Surah Al-Muddatstsir 


Dalam surah al-Muddaththir, yang terdiri dari 256 kata dan memenuhi 
kurang dari dua halaman, kita dapat dengan mudah menghitung tidak 
kurang dari 84 kata-kata baru. Dengan kata lain, hampir sepertiga dari kata- 
kata dalam surah ini adalah kata-kata baru. diantara kata-kata tersebut: 

-;)\ Al-Rujz: Istilah baru yang digunakan untuk merujuk pada berhala, 
atau untuk menyiksa. 

- 35 An-Naqur: Istilah baru yang merujuk pada terompet yang ditiup 
oleh malaikat Israfil sebagai tanda hari kiamat. 

- S522 Shu'uda: sebuah gambaran metaforis di mana penderitaan 
disamakan dengan naik tanjakan yang curam. 

- „45 Basar: Kata baru yang berarti bahwa wajah seseorang menjadi gelap. 

- ai 1519 Lawwahatun lil bashar: sebuah frasa yang sarat dengan arti 
baru, yaitu perubah warna kulit "al-basharah", atau : terlihat secara jelas 
bagi manusia "al-bashar") 

- 52 Kafaru: Artinya, mereka menolak panggilan untuk memeluk 
agama Islam. Makna asli dari kata kerja kafara adalah menutup atau 
menyembunyikan, oleh karena itu, artinya adalah bahwa mereka 
menyembunyikan kebenaran dengan menutup pikiran dan hati mereka 
terhadapnya. 

- si Uutuu: Sebuah formulasi baru dan makna baru, yaitu "mereka 
diberikan". 

- 2 as, Rahinah: Berangkat dari kata kerja yang berarti menggadaikan atau 
menahan dalam jaminan, kata rahinah (gadaian, sandera) digunakan untuk 


berarti "bertanggung jawab atas' 
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- eS. Salakakum: Sebuah bentuk baru yang digunakan sebagai 
pengganti dari kata “membawamu ke dalam”. 

- áa Sagar: Istilah baru yang berarti Jahannam (neraka). 

- 3-45 Oaswarah: Istilah baru yang berarti "singa", atau pemanah, atau 
busur. 

- 5431 Al-Maghfirah: Sebuah bentuk kata baru yang mengacu pada 


pengampunan. 
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Penggunaan Partikel Baru 


dalam Surah Al-Muddatstsir 


Selain kekayaan kosakata baru yang memenuhi surah al-Mudatstsir, ia juga 
mengandungi tidak kurang dari 14 penggunaan baru partikel bahasa Arab 
(adawat). Misalnya, kata hubung fa ditempatkan pada lokasi yang berbeda 
dengan yang biasa digunakan dalam bahasa Arab. Fa biasanya ditempatkan 
di antara dua kata kerja atau dua kata benda, fungsinya adalah untuk 
menghubungkan kata kerja kedua dengan kata kerja pertama, atau kata 
benda kedua dengan kata benda pertama. Sebaliknya, kita temukan 
dalam tiga ayat berturut-turut (ayat 3-5), kata ini ditempatkan di antara 
objek langsung (yang menempati posisi awal kalimat berbanding di 
penghujungnya) dan kata kerjanya (yang ditempatkan setelah objek 
langsung itu dan bukan sebelumnya). Oleh karena itu, ayat 3-5 berbunyi 
sebagai berikut: "Wa rabbaka fa kabbir 5 “Ss &55$" (secara harfiah, "dan 
tuhanmu, maka bertasbihlah"), "wa thiyabaka fa thahhir 453 JG" ("dan 
pakailah pakaianmu, kemudian bersuci"), dan "wa al-rujza fahjur 5—55; 
5286" ("dan kotoran maka hindarilah"). Pada ayat ke-7, kita menemukannya 
di antara frasa preposisional dan kata kerja yang dipasangkan dengan 
preposisi: wa li rabbika fashbir »—--6 J33); (“dan untuk Tuhanmu, maka 
bersabarlah”). 


Selain itu, kita menemukan pada ayat-ayat 16, 32, 53 dan 54, kata kalla US, 


yang biasanya digunakan untuk mengekspresikan "Tidak!" (U) dengan 


tegas, ia digunakan dalam arti teguran, pencegahan atau mungkin dalam 
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arti "sesungguhnya". 


Pada ayat 19 dan 20 - fa gutila kayfa gaddara, thumma gutila kayfa gaddar 
SG j 8513 ZS fä (diterjemahkan oleh Asad sebagai, “dan 
dengan demikian dia menghancurkan dirinya sendiri, sebagaimana yang 
dia meditasikan: benar-benar, dia menghancurkan dirinya sendiri, seperti 
yang dia meditasikan!” dan oleh Abdullah Yusuf Ali sebagai, “Dan celakalah 
dia! sebagaimana yang dia rancangkan! Ya, celakalah dia, sebagaimana 
perancangannya!”) - partikel interogatif (tanya) kayfa GS tidak digunakan 
dalam arti interogatif seperti halnya dalam bahasa Arab non-Ourani. 
Tidak pula digunakan dalam arti keterangan. Sebaliknya, digunakan 
dalam arti yang mirip dengan harf mashdari (huruf masdar)’, dimana 
dalam hal ini dapat diinterpretasikan bersama dengan kata kerja yang 
mengikutinya sebagai subjek dari kata kerja pasif qutila f3. Makna frasa 
tersebut kemudian menjadi qutila tagdiruhu 5565 J-5, yang secara harfiah 
berarti, "meditasi (atau perencanaannya) dibunuh, yaitu dihancurkan," 
atau "semoga meditasi (atau perencanannya) dibunuh atau dihancurkan." 
Interpretasi lain akan berbunyi qutila jaza'a tagdarihi » a lS a, "dia 
terbunuh (atau hancur) - atau, semoga dia terbunuh (atau hancur) - sebagai 
balasan terhadap meditasi atau rencana jahatnya." Jika kita mengadopsi 
salah satu dari interpretasi ini, tidak ada dasar untuk memahami kata kayfa 
4 yang digunakan dalam dua ayat ini baik sebagai partikel interogatif 


maupun sebagai kata keterangan. 


Lebih lanjut, partikel "in 6!" yang muncul dalam ayat 24 dan 25 digunakan 
untuk menyampaikan negasi (pengingkaran); oleh karena itu, hal ini 
dianggap sebagai ekuivalen dengan "ma Ls" atau "laysa 2-3". Kedua ayat ini 
berbunyi: "Fa gala in hadha illa sihrun yu'thar. In hadha illa gawlu al-bashar 
A js ú Kei Bu ú 5 3) JL4S: Ini tak lain hanyalah (in hadha 
illa) sihir, yang berasal dari zaman dahulu. Ini tidak lain adalah (in hadha illa) 
perkataan manusia yang fana!' "(Abdullah Yusuf Ali). Penggunaan partikel 
"in ol" yang khas ini, dan tersebar luas serta ganjil seperti penggunaan kana 
OS dan frasa ma zala Jl, W (yang berarti "masih" ketika diikuti oleh kata 


kerja dalam bentuk sekarang), ditemukan di seluruh Al-Quran. Namun, 
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saya belum menemukan satu pun contoh penggunaannya dalam puisi pra- 


Islam. 


ale ala ala 
FX 


Kehadiran tidak kurang dari 84 kata-kata baru dalam surah kecil seperti 
ini, dan salah satu surah yang diwahyukan pada awal pengutusan kenabian 
Rasulullah, memiliki potensi untuk menimbulkan bencana besar dalam 
hati dan pikiran orang-orang yang mendengarnya untuk pertama kali. 
Maka tidak mengherankan jika setelah mendengar 13 ayat-ayat pertama 
dari Surah Fussilat (41), Utbah ibn Rabiah, seorang pemimpin Quraisy yang 
sangat mahir dan menguasai bahasa Arab, kembali kepada orang-orangnya 
dalam keadaan bingung dan hampir tidak dapat memahami sepatah 
kata pun yang telah ia dengar. Seberapa besar lagi bencana yang dapat 
kita bayangkan, jika kita mempertimbangkan fakta bahwa, selain semua 
kata-kata baru yang ditemukan dalam Al-Qur'an, ia juga mengandung 
sejumlah konstruksi, ungkapan, pola linguistik, metafora, pernyataan yang 
memungkinkan multi interpretasi, dan pergantian frasa yang ringkas dan 
elegan, belum lagi dimensi-dimensi intelektual dan kultural baru yang 
bersinggungan dengan perkembangan bahasa dan retorika yang telah 


disebutkan di atas? 
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Konfigurasi Ulang Unit Linguistik 


Ketika badai Al-Guran pertama kali berhembus, hal itu menimbulkan 
reaksi keras yang sepadan dengan pentingnya Kitab Suci ini dan semua 
yang dibawanya. Namun, seiring waktu berlalu, dampaknya pada orang- 
orang yang mendengarnya mulai berkurang karena generasi berikutnya 
sudah terbiasa dengan bahasa Al-Quran dan sebagai akibatnya mereka 
mulai kehilangan rasa kagum seperti yang dialami oleh generasi pertama 
pendengarnya. Fenomena linguistik Al-Quran yang baru tidak lagi 
membuat orang terpukau sebagaimana yang mereka (generasi pertama) 
alami di saat turunnya Kitab tersebut. Salah satu fenomena yang sangat 
membingungkan bagi para penerima awal Al-Quran adalah ayah 2.0), atau 
ayat. Ayah iUi mewakili sebuah konsep baru yang kontras dengan klausa 
(jumlah i>) - unit dasar linguistik dalam prosa Arab - dan bait ——J - 
yang merupakan unit linguistik dalam puisi Arab. Satuan linguistik baru 
yang diwakili oleh ayah ——-W memisahkan apa yang biasa digabungkan 
oleh orang Arab, dan menyatukan apa yang biasanya mereka pisahkan. 
Akibatnya, hal ini membuka keretakan dalam fondasi linguistik bangsa 
Arab secara keseluruhan yang menambahkan dimensi baru pada bahasa 
Arab dan memperluas cakrawala tradisionalnya. Mari kita baca bersama 


beberapa kalimat singkat berikut dari awal Surah Al Imran (3):" 


(v.3b) Adalah Dia yang telah menurunkan Taurat dan Injil dari langit.. 
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(v.4) sebelum (Al Ouran), menjadi petunjuk bagi manusia, dan Dia menurunkan 
Al Furgaan. Sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah 


akan memperoleh siksa yang berat. 


Perhatikan bagaimana ayat 3 berakhir sebelum akhir kalimat, yaitu sebelum 
kata keterangan "waktu sebelumnya" (min qablu | 3 '—) yang berkaitan 
dengan frasa verbal "diturunkan Taurat dan Injil" (wa anzala al-tawrah 
wal-injil AN; #53) jth). Perhatikan juga bagaimana kebalikannya 
terjadi pada ayat 4, dimana akhir kalimat diakhiri dengan kata "kepada 
manusia" (lil-nas »W) dan awal kalimat baru ("dan Dialah yang telah 
menurunkannya... a. Ayat 4 kemudian berlanjut melampaui 
kalimat yang diakhiri dengan kata-kata "... standar yang dapat digunakan 
untuk membedakan yang benar dari yang salah" (al-furgan 55541), dan 
memasukkan kalimat baru yang tidak memiliki hubungan tata bahasa 
dengan kalimat yang mendahuluinya: "Sesungguhnya orang-orang yang 
mengingkari pesan-pesan Allah, penderitaan yang pedih menanti mereka" 
(inna al-ladhena kafaru bi ayat illahi lahum 'adhabun shadid \33 32 ga ól 
BS DE oJ atl SL). 


Sekarang beralih ke lima ayat pertama dari Surah al-Rum (30), saya telah 
menyisipkan garis-garis diagonal pada tempat-tempat di mana jika ayat- 
ayat ini dipotong-potong sesuai dengan tradisi dan unit linguistik yang 
kita kenal, maka akan terlihat satu ayat (ayah) berakhir dan ayat berikutnya 


akan dimulai: 


BAY Sae pale a 53 ea I SIN SI oa dN) bl ae Op 
re AE Sohail po PSA “Gp pe 
LO pem Gaga pg LAS ya pia // “all 


= 


"(1) Alif, Lam, Mim. (2) Telah dikalahkan orang-orang Byzantium di negeri yang 
terdekat dari tempat ini // namun sesungguhnya sesudah kekalahan itu mereka 
akan menang (3) dalam beberapa tahun // Bagi Allah-lah ketetapan sebelum 


dan sesudah (kejadian itu) // dan pada hari itu orang-orang yang beriman akan 
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bergembira (4) karena mendapat pertolongan dari Allah // Dia menolong siapa 


yang dikehendaki-Nya dan Dia-lah Yang Maha Perkasa, Maha Penyayang (5)" 


Seperti yang jelas dari teks ini, pemotongan kalimat Al-Quran dalam lima 
ayat tersebut - yaitu, titik di mana satu ayat berakhir dan ayat berikutnya 
dimulai - tidak ada hubungannya dengan cara-cara yang selama ini kita 


gunakan untuk memisahkan satu kalimat dari yang lainnya. 
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Situasi Baru dari Konjungsi Tradisional 


Skema baru tentang pembagian dan hubungan ini adalah salah satu 
karakteristik yang paling menonjol dari lanskap linguistik Al-Quran. Fitur 
paling mencolok dari skema ini adalah penghilangan konjungsi seperti 
waw 5, fa —, idh 3), inna čl, innama JW), dan qad „~, serta kata-kata ganti 
yang muncul sebagai kata-kata terpisah (seperti huwa ,—, hiya „—, hum 
— dan lain-lain) dari lokasi tradisionalnya di antara kalimat dan klausa, 
sebuah fenomena yang menghapus "batasan regional" bahasa yang diakui 
secara umum. Sebagai contoh dari fenomena ini, mari kita baca Surah 
al-Ra'd (13:33): 


Lay AE SA aka BS ol A Sa om IS ag a 
eae emer sa EEEE PET] 


ipa 
QS. ar-Ra'd (13): 33 

Maka apakah Tuhan yang menjaga setiap diri terhadap apa yang diperbuatnya 
(sama dengan yang tidak demikian sifatnya)? Mereka menjadikan beberapa 
sekutu bagi Allah. Katakanlah: "Sebutkanlah sifat-sifat mereka itu". Atau 
apakah kamu hendak memberitakan kepada Allah apa yang tidak diketahui- 
Nya di bumi, atau kamu mengatakan (tentang hal itu) sekadar perkataan 
pada lahirnya saja. Sebenarnya orang-orang kafir itu dijadikan (oleh syaitan) 


memandang baik tipu daya mereka dan dihalanginya dari jalan (yang benar)... 


Jika kita mencari kata-kata yang dihilangkan dari ayat ini dan 


mengembalikannya ke tempat di mana kata-kata itu akan berada jika 
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maknanya diungkapkan sesuai dengan konvensi bahasa manusia, hasilnya 


akan terlihat seperti ini: 


AN as (ust Jy CaS La mt IS le SB ya ope fos Sah sl 
ce La le Y La Anas (SA a As de (odd ata 
VS ccd ag (25 a poll Ja Sah Spall pe pale (Lie gl} el IN 

ide Ipang pas 


Maka kita melihat beberapa kata-kata telah dihilangkan dari setidaknya 


sepuluh tempat hanya dalam satu ayat ini saja. 


Sekarang mari kita coba mengingat kata penghubung yang telah 


dihilangkan dari setiap tempat yang digaris-bawahi pada ayat-ayat berikut: 


lt a allen acne wie 
Dasi pi dl en Eais iad 


OS. Al-Bagarah (2): 118 
Dan orang-orang yang tidak mengetahui berkata: "Mengapa Allah tidak 
(langsung) berbicara dengan kami atau datang tanda-tanda kekuasaan- 
Nya kepada kami?" Demikian pula orang-orang yang sebelum mereka telah 
mengatakan seperti ucapan mereka itu; hati mereka serupa. Sesungguhnya 
Kami telah menjelaskan tanda-tanda kekuasaan Kami kepada kaum yang 


yakin. 


DAN 


“all 


pii o "ray Gatai Ls sase La La aa iS DA ye Js 
GE As 
OS. Al-An'am (6): 57 
Katakanlah: "Sesungguhnya aku berada di atas hujjah yang nyata (Al Ouran) 
dari Tuhanku, sedang kamu mendustakannya. Tidak ada padaku apa (azab) 
yang kamu minta supaya disegerakan kedatangannya. Menetapkan hukum itu 


hanyalah hak Allah. Dia menerangkan yang sebenarnya 


T Sid AT Lat AN po od Je ia BO oa BN Ag 
oi i 
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OS. Ar-Ra'd (13): 2 
Allah-lah Yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu 
lihat, kemudian Dia bersemayam di atas 'Arasy, dan menundukkan matahari 
dan bulan. Masing-masing beredar hingga waktu yang ditentukan. Allah 
mengatur urusan (makhluk-Nya), menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), 


supaya kamu meyakini pertemuan(mu) dengan Tuhanmu. 


Jenis penghilangan ini bukan hanya sebuah gaya bahasa baru yang 
ditambahkan oleh Al-Qur'an ke dalam bahasa Arab. Hal ini juga merupakan 
penambahan ideasional dan retorika yang signifikan, karena hal ini 
memberikan dimensi-dimensi yang mendalam dan kehalusan imajinatif 
pada ekspresi Al-Qur'an yang tidak akan dimilikinya jika tidak ada 
penghilangan tersebut. Ketika berbagai jenis penghilangan terjadi dalam 
satu ayat, kita menemukan bahwa ayat tersebut memperoleh kefasihan 
dan transparansi yang melampaui dan mengungguli makna aslinya yang 


mendasar. 
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Semua fenomena yang disebutkan di atas berhubungan dengan apa yang 
terjadi di antara ayat-ayat atau kalimat-kalimat. Lalu bagaimana dengan 
kata-kata tunggal dan saling keterkaitannya? Al-Qur'an menghasilkan 
lilitan dan jalinan baru untuk hubungan antar kata. Jenis hubungan baru 
ini belum dikenal dalam budaya Arab sebelum kemunculan Al-Qur'an, dan 
juga tidak dikenal dalam budaya lain -dalam hal ini- sebelum munculnya 
aliran-aliran sastra baru seperti Simbolisme dan Surealisme di era modern. 
Oleh karena itu, hal ini membuka cakrawala ideasional dan imajinatif baru 


yang kini ditambahkan ke dalam makna asli teks. 


Sebagai contoh, ayat keempat dari Al-Fatihah, yang berbunyi 'maliki yawm 
al-din' 3 35)\ 25 St, "Pemilik Hari Pembalasan', mengandung hubungan 
antara kata-kata yang mekanismenya tidak dikenal oleh orang-orang Arab 
pada zaman Nabi. Para pendengar pertama Al Our'an tidak diragukan lagi 
merasakan perbedaan antara hubungan verbal ini dengan hubungan yang 
biasa mereka gunakan, dan mereka terguncang ketika mendengar ayat 
ini untuk pertama kalinya. Karena Bagaimanapun juga, "laboratorium 
linguistik" mereka masih bersifat naluriah dan primitif, karena tidak 
memiliki alat penelitian dan analisis yang canggih seperti yang kita miliki 
sekarang. Gabungan kata dari malik st yang berarti “pemilik, tuan, 
penguasa,” dan yawm ¢3 yang berarti “hari” merupakan hal baru bagi 
orang Arab dan non-Arab saat pertama kali Al-Quran diturunkan. Dahulu, 
dan sampai sekarang, adalah kebiasaan bagi kita untuk mengasosiasikan 


kepemilikan (mulk) dengan benda-benda konkret yang dapat dimiliki. 
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» e ” 6. 


Kita mengatakan, “pemilik real estat,” “pemilik dirham,” “pemilik tanah,” 
“pemilik mobil,” “pemilik kapal,” dan sebagainya. Namun, bagaimana 
seseorang bisa berbicara tentang pemilik hari? Apakah waktu dapat 
dimiliki atau dikuasai? Akankah bank dan lembaga keuangan lain bersedia 
membuka rekening dengan denominasi jam dan hari? Penggunaan frasa 


"pemilik hari ..." adalah kejutan linguistik dengan cita rasa yang sangat 
khas bagi orang Arab abad ketujuh. Namun, kejutan lain telah menunggu 


di depan mata. 


Tidak lama setelah mereka melewati persimpangan yang membingungkan 
ini, mereka bertemu dengan rambu lalu lintas lain yang tidak pernah 
mereka duga sebelumnya, dan yang menjulang di hadapan mereka antara 
kata yawm ¢ ("hari") dan al-din y-x1 ("penghakiman"). Orang Arab 
dan non-Arab telah terbiasa memasangkan sebuah kata yang merujuk 
kepada satuan waktu dengan sebuah kata yang menggambarkan suatu 
kejadian yang akan terjadi pada waktu yang telah ditentukan. Mungkin 


seseorang dapat mengatakan, "satu detik keheningan," "satu jam kerja," 


"hari pertempuran," "bulan puasa," "tahun berkabung, 


"n 


periode perang," 
"zaman kebangkitan," dan lain sebagainya. Sebelum pendengar pertama 
Al-Quran memahami makna baru yang disampaikan dalam ayat ini, 
kata din 3) tidak merujuk pada suatu peristiwa tetapi, melainkan 
pada sebuah konsep abstrak (agama). Oleh karena itu, penggabungannya 
dengan sebuah kata yang merujuk kepada suatu periode waktu (yawm 
#—) pasti akan menyebabkan mereka mengalami kemacetan mental, tepat 
setelah kemacetan yang telah dipicu oleh asosiasi kepemilikan (mulk J, 
malik JJ) dengan hari (yawm). Belokan-belokan tak terduga di jalan 
datang dengan cepat dan tiba-tiba ketika orang-orang Arab abad ketujuh 
melewati surah ini, dan juga surah-surah lain dalam Al-Qur'an. Akibatnya, 
daya nalar mereka yang terbatas harus bekerja keras untuk memahami 
"telegram" singkat namun intens yang datang silih berganti dari Langit, 
yang menyajikan kepada mereka serangkaian hubungan linguistik baru 
di antara kalimat-kalimat, frasa-frasa, dan kata-kata. Melalui pertemuan 
semua aspek baru ini, revolusi inovasi yang dipicu oleh Al-Qur'an baik 


dalam bahasa Arab maupun bahasa-bahasa lain menyeret bahasa untuk 
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masuk ke dunia imajinasi dalam bentuk gambar grafis, penggunaan 


metafora, dan gaya ekspresi retoris. 
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Ilustrasi yang sama sering diulang-ulang oleh para penyair Arab pra- 
Islam. Jika sebuah ilustrasi yang digunakan oleh seorang penyair menarik 
perhatian penyair lain, ia akan meminjamnya, merumuskannya kembali, 
dan menuangkannya ke dalam bentuk puisi yang baru; ia mungkin 
juga menggunakannya dalam bentuk aslinya. Pengaruh pra-Islam pada 
lintasan puisi Arab ini terus berlanjut selama berabad-abad setelahnya, 
masuk ke dalam karya-karya beberapa penyair dan penulis kontemporer, 
dan bahkan mungkin ke dalam percakapan sehari-hari. Ilustrasi-ilustrasi 
yang digunakan berasal dari lingkungan yang akrab dengan orang Arab. 
Oleh karena itu, orang yang berani adalah singa, pengecut adalah burung 
unta, orang yang murah hati adalah laut, orang yang bodoh adalah tanah 
tandus, orang yang suka marah adalah unta, orang yang rakus adalah 
gajah, orang yang murung dan pendiam adalah gunung, orang yang cantik 
adalah matahari atau bulan, orang yang halus adalah bintang, orang yang 
kasar adalah pasak tenda, orang yang sembrono atau mudah tersanjung 
adalah kupu-kupu, orang yang ramah dan lemah lembut adalah seekor 
domba, orang yang keras kepala dan degil adalah seekor kumbang, orang 
yang sombong adalah burung merak, orang yang licik dan manipulatif 
adalah rubah, rambut hitam adalah malam hari, rambut beruban adalah 
siang hari, gigi orang yang dicintai adalah batu hujan es, mulutnya adalah 
cincin atau bunga aster, bibirnya adalah batu akik, pipinya adalah bunga 
mawar atau apel, tetesan air matanya adalah mutiara, ujung jarinya adalah 
buah jujube, matanya adalah narcissus, fisiknya adalah tombak, dahinya 


adalah pagi hari, alisnya adalah anak panah, kunci yang menggantung di 
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pelipisnya adalah kalajengking atau tongkat, dan lain-lainnya. 


Adapun Al-Quran, mengesampingkan hampir semua ilustrasi yang 
diwariskan ini dan menghapusnya dari kumpulan ekspresionalnya, dan 
menggantinya dengan kosakata ilustratif sendiri yang penuh dengan 
citra-citra yang baru dan segar. Meskipun saya belum melakukan survei 
mendalam terhadap ilustrasi-ilustrasi yang terdapat di dalam Al-Quran, 
saya dapat menyatakan dengan hampir pasti berdasarkan ayat-ayat yang 
telah saya teliti selama penelitian ini bahwa gunung api ekspresif yang 
meletus dari Al-Quran tidak hanya terbatas pada penciptaan sebuah 
timbunan kolosal ilustrasi baru, yang kemudian ditambahkan ke dalam 
khazanah ilustrasi-ilustrasi metaforis kita. Sebaliknya, sama seperti 
yang telah dilakukannya dengan pola bahasa tradisional, Al-Guran 
meninggalkan semua gambaran deskriptif yang tercatat dalam kumpulan 
puisi pra-Islam yang besar itu, tampa terkecuali, tidak satupun saya 


temukan dalam ayat manapun. 


Yang lebih penting lagi adalah fakta bahwa Al-Quran membawa revolusi 
mendasar dalam struktur artistik ilustrasi linguistik tradisional dengan 
memperkenalkan hubungan yang sangat berkembang, bervariasi, dan 
tampaknya tidak mungkin terjadi di antara elemen-elemen komponen 
ilustrasi tersebut yang jauh lebih maju dari zamannya. Jika pada saat itu 
ilustrasi-ilustrasi yang digunakan memiliki kualitas dan kreativitas yang 
terbatas, jumlahnya terbatas, terdiri dari elemen-elemen yang hubungan 
antara satu sama lain juga terbatas, dan hampir seluruhnya dibatasi 
hanya pada puisi saja, maka Al-Guran mendobrak batasan-batasan 
tersebut, mengantarkan imajinasi Arab ke dalam sebuah era dan dunia 
ilustrasi-ilustrasi baru, yang memiliki kekayaan dimensi-dimensi baru dan 
dinamika internal serta keterkaitan, yang sebelumnya tidak dikenal dalam 


puisi dan prosa Arab. 
Aturan tradisional yang dibuat dan dipatuhi oleh para ahli retorika 


membagi gambaran metaforis menjadi empat elemen: (1) mushabbah +2, 


yaitu entitas yang disamakan dengan sesuatu yang lain, (2) mushabbah bihi 
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A+ a4 ts, "sesuatu yang lain" yang disamakan dengan mushabbah, (3) adat 
al-tashbih «+ 35, yaitu kata yang menunjukkan adanya perbandingan 
atau kesamaan ("seperti", "sebagai", dll.), dan (4) wajh shabah «+ «>, 
yaitu titik kemiripan antara entitas yang diserupakan dengan sesuatu yang 
lain, dan "sesuatu yang lain" yang dipersamakan. Ilustrasi itu kemudian 
diklasifikasikan dan dikategorikan berdasarkan apakah satu atau lebih 
dari empat elemen ini disebutkan secara eksplisit atau tidak. Namun 
ketika kita mencoba menundukkan ilustrasi yang ditemukan dalam 
Al-Quran dengan aturan dan klasifikasi tradisional ini, kebanyakannya 
tidak sesuai dengan kategori-kategori yang telah diterima selama ini. 
Beberapa contoh ilustrasi dalam Al-Quran berikut misalnya, tidak dapat 


dianalisis berdasarkan aturan retorika konvensional: 


ye olai Sh 
OS. Al-Bagarah (2): 179 


Dan dalam gishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, 


Cola CHEN G25 
QS. Al-Hajj (22): 73 


Amat lemahlah yang menyembah dan amat lemah (pulalah) yang disembah 


Typ a 
QS. Ibrahim (14): 43 


sedang mata mereka tidak berkedip-kedip dan hati mereka kosong 
Aa SS ge aa 


QS. Saba' (34): 53 
dan mereka menduga-duga tentang yang ghaib dari tempat yang jauh 
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Ilustrasi Multi-dimensi 


Ketika Al-Quran diwahyukan, orang-orang Arab pada zaman Nabi 
Muhammad Saw. untuk pertama kalinya berhadapan dengan ilustrasi- 
ilustrasi multi-dimensi. Ketika para ahli retorika Arab mulai merumuskan 
kaidah-kaidah retorika Arab dan menganalisis ilustrasi-ilustrasi metaforis 
ke dalam bagian-bagian komponennya, mereka tidak punya pilihan selain 
mengecualikan ilustrasi-ilustrasi Qurani dari analisis mereka, karena 
ilustrasi-ilustrasi tersebut tidak sesuai dengan aturan-aturan yang mereka 
buat, atau lebih tepatnya karena peraturan manusiawi mereka yang 
terbatas tidak mampu menampung atau menjelaskan dimensi-dimensi 


yang ditampilkan oleh ilustrasi-ilustrasi di dalam Al Quran. 


Sedangkan bagi mereka yang ingin meremehkan Islam dan 
Al-Quran, mereka memandang keunikan ilustrasi-ilustrasi Al-Quran dan 
ketidaksesuaiannya dengan kriteria tradisional itu sebagai suatu kelemahan 
yang mereka yakini dapat digunakan untuk menyerang akidah umat Islam. 
Ibn al-Rawandi, seorang pemikir bebas terkenal yang para pengikutnya 
pada masa kini menyanyikan pujian atas keinovasian, rasionalitas, dan 
gagasan-gagasannya yang berwawasan ke depan, pernah memberikan 
komentar kepada ahli bahasa dan sastrawan Ibn al-'Arabi tentang ayat- 
ayat Al-Quran (16:112) yang berbunyi: adhagaha Allahu libas al-ju'i wa 
al-khawfi 5, AS, gi Min gist , artinya secara harfiah "Allah 
menjadikan bahwa mereka mencicipi pakaian kelaparan dan ketakutan," 
dengan mengatakan, "Bisakah sebuah pakaian dicicipi?" Ibn al-A'rabi 


menjawab, "Baiklah kalau begitu, dasar monyet: Seandainya Muhammad 
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bukan seorang nabi. Kamu tentu tidak dapat menyangkal bahwa dia 
adalah seorang Arab!" Karena seolah-olah dia [Ibn al-Rawandi] menentang 
ayat tersebut dengan menyatakan bahwa akan lebih tepat jika ayat itu 
berbunyi, "fa kasahah Allahu libas al-ju'i giil AI abl vs" ("Allah 
memakaikannya pakaian kelaparan") atau "fa adhagaha Allahu tha'm al- 
ju'i giil us á 566" ("Allah menyebabkannya/mereka merasakan 
[kepahitan] kelaparan”). 
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Ilustasi Hipotesis 


Jenis ilustrasi yang saya maksud di sini adalah ilustrasi yang membiarkan 
imajinasi manusia untuk melengkapinya, karena menempatkan 
mushabbah, atau entitas yang diserupakan dengan sesuatu yang lain, 
disandingkan dengan mushabbah bihi, yaitu "sesuatu" yang diserupakan 
dengan mushabbah yang tidak dapat dipahami oleh indera manusia 
biasa. Atau bisa juga menyerupakan sesuatu yang dikenal dengan sesuatu 
yang tidak dikenal atau yang belum pernah dialami atau diamati oleh 


pendengar/pembaca. 


Dalam salah satu ilustrasi yang menarik perhatian para ahli retorika 
awal, Al-Guran menyamakan buah dari pohon zaggum di Neraka 
(diterjemahkan oleh Asad sebagai "pohon buah yang mematikan", dan oleh 
Yusuf Ali hanya sebagai "Pohon Zaggum") dengan "kepala-kepala setan" 
(Surah al-Shaffat 37:65). Karena tak seorang pun dari kita pernah melihat 
"setan", atau kepala mereka, maka illustrasi ini memiliki efek membiarkan 
imajinasi kita menjadi liar dalam upaya kita untuk membayangkan 
keburukan pohon ini, yang berbentuk makhluk paling jahat di muka bumi. 
Jenis gambar ini meruntuhkan penghalang yang ditempatkan oleh ilustrasi 
yang terbatas, logis dan rasional di jalur imajinasi manusia, yang sekarang 
menemukan dirinya di hadapan cakrawala konseptualisasi dan warna yang 
tak terbatas. Cobalah sekarang untuk menikmati bersama saya, secara 
perlahan dan mendalam, sejumlah ilustrasi Gur'ani, seraplah dengan 


imajinasi, indera, dan emosi Anda: 
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OS. Al-An'am (6): 103 
Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat 
segala yang kelihatan: 
Tyas oil fe SiN JA py 
QS. Ibrahim (14): 48 
(Yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian 


pula) langit, 


QS. Al-Qashash (28): 10 


Dan menjadi kosonglah hati ibu Musa. 


CesT EAE ba bata coats bo SG py bia SA 
“adi 
OS. Lugman (31): 27 
Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta), 
ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak 
akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah. 


Sa Lil digas ical og AOS kas 255 
QS. Az-Zumar (39): 67 
bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari kiamat dan langit digulung 


dengan tangan kanan-Nya. 


aS 3533 CAK IKAN cit NB 
OS. Ar-Rahman (55): 37 
Maka apabila langit telah terbelah dan menjadi merah mawar seperti (kilapan) 


minyak. 


Si 84 Gliss gáa BAN class 5 Sa 
QS. Al-Mulk (67): 5 


Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan bintang- 
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bintang, dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat pelempar syaitan, 


spa S Ly sa 3 ob 
QS. Al-Qalam (68): 51 
Dan sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar hampir menggelincirkan 


kamu dengan pandangan mereka 
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Jenis-jenis Ilustrasi yang Ditermukan 


dalam Surah Al-Muddatstsir 


Jika kita melihat sekali lagi Surah Al-Muddaththir, kita akan menemukan 
bahwa surah ini mengandung tidak kurang dari 31 ilustrasi-ilustrasi 
dari jenis-jenis yang telah disebutkan sebelumnya. Perlu diingat bahwa 
ilustrasi-ilustrasi Qur'ani ini sama sekali baru bagi orang-orang Arab pada 
zaman Nabi, termasuk yang didasarkan pada elemen-elemen yang telah 
dikenal sebelum Islam, dan juga yang melampaui elemen-elemen tersebut. 
Juga harus diingat bahwa klasifikasi retorika yang telah kami tetapkan untuk 
masing-masing ilustrasi di atas tidak serta merta mewakili kategorisasi 
final atau satu-satunya, karena seperti yang telah kami catat sebelumnya, 
banyak ilustrasi yang ditemukan di dalam Al-Quran yang menentang 
kategorisasi berdasarkan batas-batas dan kriteria yang ditetapkan oleh 
para ahli retorika Arab. Ilustrasi-ilustrasi seperti itu termasuk yang ada 


dalam Tabel 4 di bawah ini. 


Ilustrasi Terjemahan Ayat Klasifikasi Retoris 


"Dan 
H3 ON, sucikanlah Metafora (kata "pakaian" 
wa thiyabaka | dirimu yang di 4 digunakan untuk merujuk 
fa thahhir dalam (atau, pada diri batin seseorang) 
pakaianmu J!" 
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3 


"Aku akan 


memaksa dia 


Metonimi atau 


So is) | untuk menahan 17 perumpamaan atas 
sa urhiguhu perjalanan penderitaan yang intens, 
sha'udan naik yang sifatnya tidak terperinci. 
menyakitkan!" 
kemudian dia Metonimi atau alusi, 
KA berpaling (dari dengan ungkapan 
adbara wa kebenaran) dan 23 "berpaling" diibaratkan 
istakbara menyombongkan sebagai tindakan 
diri penyangkalan atau 
penolakan. 
Sebuah metafora di mana 
penolakan terhadap 
“berencana kebenaran disamakan 
BES untuk menolak 3I dengan tindakan menutup 
kafaru kebenaran” (kata kerja kafara dalam 
asalnya berarti menutup 
atau menyembunyikan) 
pikiran. 
Sebuah perumpamaan 
"Tuhan di mana tindakan 
BERA ray Je membiarkan menginduksi atau 
yudhillullahu | orang yang 31 memperbolehkan 
man yasha’u | ingin sesat ketidakpercayaan 


tersesat." 


disamakan dengan 
membawa seseorang ke 


jalan yang salah. 
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"dan memandu 


Sebuah perumpamaan 


di mana tindakan 


P3 ya Sa dengan tepat menghasilkan atau 
yahdi man bagi yang ingin 31 memungkinkan keyakinan 
yasha'u diarahkan" disamakan dengan 
membimbing seseorang di 
sepanjang jalur yang benar 
Sebuah perumpamaan di 
mana fajar dibandingkan 
IN æa | “Dan dengan dengan tindakan 
washshubhi fajar yang 34 mengungkapkan malam 
idha asfara menyingsing” (kata asfara berarti 
mengungkapkan atau 
menampakkan) 
ke Gnd as "Setiap Sebuah perumpamaan di 
ka BA manusia akan mana manusia diibaratkan 
kullu nafsin bertanggung 38 seperti seseorang yang 
bimakasabat | jawab atas apa terkurung di belakang 
rahinah pun yang telah jeruji tindakan yang telah 
dia perbuat." dilakukannya 
"“orang-orang 
Da CEA yang mencapai Sebuah metonim atau 
` ashhab kebenaran” 39 alusi kepada mereka yang 
al-yamin (secara harfiah, menghuni surga 


« 
teman-teman 


sebelah kanan”) 
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Sebuah acuan atau simbol 
dari ketakutan akan siksaan 
Allah (kata benda al-tagwa 
kera) "Kesadaran 56 berasal dari akar kata t - 
al-Taqwa akan Tuhan" q - y, yang berarti takut 
atau berhati-hatilah), yang 


muncul dalam tindakan 


yang benar. 


Table 4: Klasifikasi Retoris Gambar yang Digunakan dalam Surah 
al-Muddaththir 
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Al-lltifat: 
Seni Linguistik yang Unik Milik Al-Quran 


Para ahli retorika telah sering membahas fenomena linguistik yang mereka 
klasifikasikan di bawah rubrik semantik dan yang kemudian dikenal 
sebagai iltifat, atau peralihan yang tiba-tiba. Dalam konteks sastra, iltifat 
merujuk pada peralihan yang tidak terduga dari penulis atau pembicara 
dari satu modus alamat ke modus alamat lainnya. Sebagai contoh, 
mungkin ada pergeseran tiba-tiba dari orang ketiga (dia, mereka) ke orang 
kedua (Anda), atau dari orang kedua (Anda) ke orang pertama (saya, kami), 
atau dari bentuk tunggal ke bentuk jamak. Beberapa ahli retorika mungkin 
juga menyertakan pergeseran dari bentuk lampau ke bentuk sekarang, ke 
bentuk perintah, dari kata benda ke kata kerja, dan seterusnya. Dalam ayat 
berikut ini, misalnya, kita melihat adanya pergeseran dari bentuk tunggal 


ke bentuk jamak: 


OS ab Vy age Sie Yg ay Le SANA Saus yag all Sets dlu te oh 
QS. Al-Bagarah (2): 112 

(Tidak demikian) bahkan barangsiapa yang menyerahkan diri kepada Allah, 

sedang ia berbuat kebajikan, maka baginya pahala pada sisi Tuhannya dan 


tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 
Sementara ayat ini dimulai dengan penggunaan kata ganti orang ketiga 


tunggal (setiap orang, dia | 455 is 4 SEN x43), ayat ini diakhiri dengan 
penggunaan kata ganti orang ketiga jamak (mereka | ie S5 Y5, 
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meskipun individu-individu yang dibicarakan di kedua bagian ayat 


tersebut sama. 


Ketika mengutip contoh-contoh dari fenomena ini, para ahli retorika 
sayangnya tidak membedakan antara ayat-ayat Al-Quran dan baris-baris 
dari puisi pra-Islam. Memang, mereka mengutip lebih banyak ayat-ayat 
Al-Quran sebagai ilustrasi iltifat daripada baris-baris puisi pra-lslam, 
yang dengan sendirinya merupakan pengakuan secara tidak langsung 
atas prioritas Al-Quran dalam hal ini. Namun secara akademis, bait-bait 
puisi semacam itu tidak layak disejajarkan dengan ayat-ayat al-Quran 
sebagai ilustrasi fenomena ini. Al-Sakkaki Dalam bukunya Miftah al-'Ulûm 
mengutip dua baris puisi berikut dari 'Algamah al-Fa'il (w. 603 M)' dalam 
babnya tentang iltifat: 


Lay oladi 3 Els Dy bob Cas Glo jas Lill Ah 
Thaha bika galbun fi al-hisani Bu'ayda al-shababi 'ashra hana 
tharubu mashibu 
Hati Anda yang gembira telah Meskipun masa muda telah 
kehilangan akal sehat karena berlalu dan usia tua telah tiba 


wanita cantik 


t; Lá 2 Jd AS glass lin alé Sole, 
Ukallifuni Layla wa qad shaththa Wa 'adat 'awadin baynana wa 
walyuha khuthubu 


Hati [ku] membebani saya untuk Dan kesibukan, rintangan, dan 
mendekati Layla sekarang karena | penderitaan datang di antara kita 


dia telah pergi. 


Pertanyaan saya adalah: Dapatkah kita menemukan jenis iltifat dalam 


kalimat-kalimat ini, atau bahkan sesuatu yang terkait dengannya? 
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Sebagian besar, jika tidak semua, ahli retorika bersikeras bahwa kita bisa. 
Namun pada kenyataannya, baris-baris ini tidak berisi apa-apa selain 
percakapan biasa seperti yang dilakukan seseorang dengan dirinya sendiri. 
Sebagaimana lazimnya para penyair, dan juga kita semua, 'Algamah 
membayangkan dirinya sebagai orang lain yang memanggilnya dengan 
sebutan "engkau", dan ia pun mulai bercakap-cakap dengan dirinya sendiri 
seakan-akan ia adalah orang lain yang duduk di hadapannya. Ia kemudian 
kembali kepada dirinya sendiri dan mulai berbicara dengan kata ganti 
orang pertama ("aku"). Berapa kali kita semua berbicara kepada diri kita 
sendiri dengan cara ini? Saya mungkin berkata, "Apa yang terjadi padamu, 
Bassam? Saya tidak nyaman dengan apa yang kamu lakukan pada dirimu 
sendiri. Jadi, saya akan kembali pada keputusan saya. Ya, itu akan lebih baik 


untukmu, Bassam." 


Dalam monolog di atas, saya bolak-balik beberapa kali antara berbicara 
kepada diri saya sendiri sebagai orang kedua ("Anda") dan menggunakan 
orang pertama ("saya"). Namun, apakah saya bisa menyebut proses ini 
sebagai iltifat? Dan apakah saya berhak menempatkannya berdampingan 


dengan seni Al-Qur'an yang dikenal dengan nama ini? 


Iltifat dalam Al-Quran adalah seni yang sama sekali baru dan tidak dikenal 
dalam literatur Arab pra-Islam serta tidak pernah dikenal sebelumnya. 
Sampai hari ini, iltifat merupakan fenomena yang tidak dapat diakses 
oleh para penulis, dan saya pribadi tidak mengetahui ada yang serupa 
dengan iltifat dalam bahasa lain. Ini juga bukan sesuatu yang terjadi secara 
kebetulan di sana-sini. Sebaliknya, ini merupakan fenomena retorika 
yang konsisten dan hanya dimiliki oleh Al-Quran. Ketika saya menyebut 
iltifat sebagai sebuah "fenomena", saya menggunakan kata ini untuk 
menekankan frekuensi kemunculan berbagai bentuk seni ini di dalam teks 
Al-Ouran. Perlu diketahui juga, fitur luar biasa dari pergeseran penggunaan 
kata ganti adalah bahwa perhatian pembaca secara konstan terlibat dalam 
aliran energi yang mengharuskan otak untuk berpikir, bergerak dari 
aku, kita, kamu, dia, mereka, dengan cepat, mengarahkan pikiran untuk 


terlibat secara intelektual dan fokus. Seperti yang akan kita lihat sebentar 
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lagi, kata ganti yang merujuk kepada Allah bergeser tidak kurang dari enam 
kali antara "dia" ( huwa 5» ), "saya" (ana Ui ), dan "kami" (nahnu ys ) dalam 


tiga ayat pertama Surah Al-Isra' (17:1-3): 


SAN LI sma I) Asi ug tall 32 LE ace sa) (spl GAN a geese 
fossil Latte 41 Ada ata Ah Tale be AI Na 
An ash sa lag eh head Bh las CS a 
PA IK Ke JA Ela Us ia 
OS. Al-Isra' (17): 1-3 
Maha Suci Allah, (Dia) yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu 
malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha yang telah [Kami] Kami 
berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda- 
tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya (Dial Dia adalah Maha Mendengar lagi 
Maha Mengetahui. (1) Dan (Kamil Kami berikan kepada Musa kitab (Taurat) 
dan Kami jadikan kitab Taurat itu petunjuk bagi Bani Israil (dengan firman): 
"Janganlah kamu mengambil penolong selain [Aku] Aku, (2) (yaitu) anak cucu 
dari orang-orang yang (Kamil Kami bawa bersama-sama Nuh. Sesungguhnya 


dia adalah hamba (Allah) yang banyak bersyukur. (3) 
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Ada banyak jenis iltifat dalam Al-Quran, salah satunya melibatkan tumpang 
tindih waktu sehingga masa lalu, masa kini dan masa depan digabungkan 
menjadi satu. Di sini kita berurusan dengan dimensi Ilahi tentang tempat 
dan waktu yang menolak untuk terikat oleh definisi manusiawi kita. 
Ungkapan dan frasa Al-Quran sering kali melayang-layang di antara ketiga 
ruang temporal manusia ini tanpa memperhatikan norma-norma dan 
batas-batas duniawi kita; semuanya membebaskan diri dari pengekangan 
duniawi dan menentang batas-batas yang kita buat dalam pikiran kita yang 
terbatas. Ayat-ayat Al-Qur'an berikut ini akan memberi kita gambaran 


tentang bagaimana batas-batas duniawi menjadi kabur dan saling terkait: 


Se IS Vy of da IIS JT Je 133 3 Sp 3 
QS. Al-An'am (6): 27 
Dan jika kamu (Muhammad) melihat ketika mereka dihadapkan ke neraka, lalu 
mereka berkata: "Kiranya kami dikembalikan (ke dunia) dan tidak mendustakan 


ayat-ayat Tuhan kami 


Meskipun ayat ini berbicara tentang Hari Penghakiman di masa depan, 
ayat ini menggunakan bentuk lampau untuk menggambarkan peristiwa- 
peristiwa tersebut. 
i ogah OMG pay] g WS 
QS. Al-An'am (6): 75 
Dan demikianlah Kami perlihatkan kepada Ibrahim tanda-tanda keagungan 


(Kami yang terdapat) di langit dan bumi 
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Penggalan ayat ini menggambarkan tindakan Allah di masa lalu dengan 


menggunakan bentuk waktu sekarang. 


he pps as BS ale ga WS, ltl ng 
QS. Hud (11): 38 
Dan mulailah Nuh membuat bahtera. Dan setiap kali pemimpin kaumnya 


berjalan meliwati Nuh, mereka mengejeknya. 
Tindakan Nuh di masa lalu digambarkan dengan menggunakan kata kerja 


dalam bentuk sekarang, sementara tindakan orang lain yang menyertainya 


digambarkan dengan menggunakan bentuk masa lalu. 
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Namun, dari berbagai jenis iltifat dalam Al-Quran, salah satu yang 
paling luar biasa dan yang paling perlu kita perhatikan adalah apa yang 
saya sebut sebagai "iltifat gramatikal" (Jl olLaul). Jenis iltifat ini 
memanifestasikan dirinya secara khusus dalam situasi di mana kasus 
akusatif digunakan dalam cara atau lokasi yang tidak terduga. Situasi 
seperti ini telah membingungkan banyak ahli tata bahasa yang tak 
terhitung jumlahnya, yang telah bekerja keras, seperti yang mereka 
lakukan dalam kaitannya dengan semua fenomena linguistik Al-Quran 
yang menolak untuk menyesuaikan diri dengan aturan-aturan manusiawi 
mereka yang tidak memadai, untuk menghasilkan pembenaran tata bahasa 
bagi mereka bahkan jika ini mengharuskan mereka untuk menjauh dari 
makna sebenarnya dari ayat yang dimaksud. Jadi, sampai para ahli tata 
bahasa menemukan - jika mereka menemukannya - suatu rumusan tata 
bahasa yang tetap untuk jenis akusatif ini, saya mengusulkan agar, alih- 
alih terjebak dalam labirin tata bahasa, kita mengklasifikasikan fenomena 
ini sebagai "akusatif Qurani", atau "akusatif berbasis iltifat". Adapun para 
orientalis skeptis yang mengklaim bahwa penggunaan akusatif yang tak 
terduga dan tidak lazim dalam Al Qur'an ini adalah "kesalahan", jelas dan 
sederhana, klaim mereka dan klaim skeptis lainnya dalam hal ini, dapat 


dibantah dengan pertimbangan-pertimbangan berikut: 
Pertama - Al-Quran mendahului eksistensi aturan tata bahasa Arab. 


Bahkan, Al-Quranlah yang memotivasi para ahli tata bahasa, ahli bahasa, 


dan ahli retorika untuk menyusun aturan tata bahasa yang kita miliki saat 


Bahasa Al-Quran - Mukjizat atau Sekedar Kegeniusan ? 


Iltifat dalam Kasus Akusatif 


ini, dan seandainya bukan karena Al-Quran, para sarjana ini tidak akan 
mampu merumuskan aturan-aturan tersebut selama fase awal dalam 
kehidupan bahasa Arab. Singkatnya, Al-Quranlah yang menjaga aturan- 
aturan tata bahasa Arab, bukan -sebaliknya- aturan-aturan tata bahasa 


Arab yang menjaga Al-Quran. 


Kedua - Jika Nabi Muhammad, yang oleh para orientalis skeptis dianggap 
sebagai penulis Al-Quran, membuat kesalahan dalam kitab tersebut, 
maka pertanyaannya adalah mengapa beliau tidak membuat kesalahan 
dalam percakapan sehari-hari sebagaimana yang tercatat dalam hadis- 
hadis yang sampai kepada kita? Apakah beliau akan lebih berhati-hati 
dalam mengoreksi kesalahan-kesalahan dalam percakapannya sehari-hari 
dibandingkan dengan kesalahan-kesalahan dalam Al-Quran, meskipun 
faktanya perkataan-perkataan yang dinisbatkan kepada beliau jumlahnya 
puluhan kali lipat lebih banyak daripada Al-Quran, dan meskipun hadis- 
hadis Nabi yang telah sampai kepada kita adalah hasil dari bahasa sehari- 
hari yang spontan dan dan Baginda Saw. ucapkan kepada orang-orang di 
sekelilingnya? Apakah masuk akal untuk mengklaim bahwa ketika beliau 
berbicara di depan umum, bahasanya sempurna, sementara ketika beliau 
mengasingkan diri dan jauh dari pantauan orang, dan bekerja keras untuk 
menulis sebuah teks yang akan segera dinisbatkan kepada Tuhannya, 


justru bahasanya penuh dengan kesalahan? 


Ketiga - Jika memang ada kesalahan dalam Al-Quran, bukankah para 
Sahabat yang sangat ahli dalam puisi dan seluk-beluk pidato yang fasih 
akan mampu mengoreksi kesalahan-kesalahan ini, sehingga memastikan 
bahwa Al-Quran akan sampai kepada kita tanpa kesalahan? Yang lebih 
penting lagi, bukankah kesalahan-kesalahan seperti itu akan menjauhkan 
para Sahabat dari agama baru ini, yang tuhannya telah gagal menguasai 


aturan-aturan penulisan dan komposisi yang paling sederhana? 
Keempat - Dengan mengasumsikan demi argumen bahwa memang ada 


kesalahan dalam Al-Quran, perlu diingat bahwa banyak contoh iltifaat 


gramatikal dalam Al-Qur'an yang melibatkan penempatan sebuah kata 
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dalam bentuk akusatif (seperti menjadikan subjek kalimat nominal sebagai 
akusatif, contohnya pada kata al-syamsiyyah mushrigah) - dengan baris 
fathah (baris depan) - padahal biasanya menggunakan baris addammah 
(baris depan), dan kesalahan seperti ini sangat jelas sehingga seorang pemula 
dalam bahasa Arab sekalipun tidak akan pernah melakukan kesalahan 


tersebut. Berikut ini adalah contoh-contoh penggunaan kasus akusatif: 


Se galt 
QS. An-Nisa' (4): 122° = = 
Allah telah membuat suatu janji yang benar 
Kata "Wa'ad" (janji) berada dalam bentuk akusatif bukan nominatif 
meskipun kata ini merupaka subjek dari kalimat, "Janji Allah adalah 


benar." 


oa, Åi ja al as an Sb 
QS. Al-An'am (6): 145 | Pa 
karena sesungguhnya semua itu kotor -- atau binatang yang disembelih atas 
nama selain Allah 
Kata "fisq", yang diterjemahkan di sini sebagai "persembahan yang berdosa", 
ditempatkan dalam bentuk akusatif meskipun kata benda "rijs", yang 
berarti "menjijikkan" dalam bentuk nominatif, dan kedua kata tersebut 


merupakan bagian dari frasa kata benda yang sama. 


“als Ekis ils San eag tes Lele ii 
QS. Hud (11): 69 
Dan sesungguhnya utusan-utusan Kami (malaikat-malaikat) telah datang 
kepada lbrahim dengan membawa kabar gembira, mereka mengucapkan: 
"Selamat". Ibrahim menjawab: "Selamatlah," 
Contoh pertama dari kata "salam" (damai) adalah dalam bentuk akusatif, 
sedangkan contoh kedua dalam bentuk nominatif, meskipun secara tata 


bahasa konstruksinya sama persis. 


QS. Maryam (19): 34 
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Itulah Isa putera Maryam, yang mengatakan perkataan yang benar, 
Kata 'gawl' seharusnya berada dalam bentuk nominatif, tapi ternyata dalam 


bentuk akusatif. 


fi> ro Si Zoi 5) 


QS. Al-Anbiya' (21): 92 
Sesungguhnya (agama Tauhid) ini adalah agama kamu semua; agama yang 
satu 

Sebagai predikat dari kalimat nominal, frasa "ummah wahidah” (satu umat ) 


biasanya berbentuk nominatif, tapi kali ini berbentuk akusatif. 


aal Kel ge be sell 3 Kile Jis bs 
QS. Al-Hajj (22): 78 


Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. 
(Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim 
Kata "millah" (keyakinan atau kultus) mungkin diharapkan dalam bentuk 
nominatif, namun ternyata dalam bentuk akusatif. Perhatikan bagaimana 
Asad menyisipkan frasa yang akan "menjelaskan" mengapa kata itu dalam 


bentuk akusatif di sini. 


QS. Yasin (36): 58 
(Kepada mereka dikatakan): "Salam", sebagai ucapan selamat dari Tuhan Yang 
Maha Penyayang. 
Kata "qawl" diharapkan berada dalam bentuk nominatif dan bukan akusatif. 
Hal yang sama juga berlaku untuk kata-kata yang digarisbawahi pada ayat- 
ayat yang dikutip di bawah ini. 


OY ceil 40) AK 
OS. Al-Ma'arij (70): 15-16 
Sekali-kali tidak dapat, sesungguhnya neraka itu adalah api yang bergolak, (15) 
yang mengelupas kulit kepala, (16) 


{YAS Ó g gall iy Isa Wee QV} po on Ae 
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QS. Al-Muthaffifin (83): 27-28 
Dan campuran khamar murni itu adalah dari tasnim, (27) (yaitu) mata air yang 


minum daripadanya orang-orang yang didekatkan kepada Allah. (28) 


dtp chsh dls R3 (rp Cd SIS a 
QS. Al-Masad (111): 3-4 — 
Kelak dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak. (3) Dan (begitu pula) 


istrinya, pembawa kayu bakar. (4) 


Terakhir, keberadaan setidaknya lima belas contoh iltifat dari berbagai 
jenis dalam surah yang kecil dan awal seperti al-Muddaththir adalah bukti 
yang jelas dari besar dan pentingnya iltifat di antara berbagai fenomena 
linguistik baru yang ditemukan dalam Al-Quran. Hal ini juga 
menunjukkan besarnya keterkejutan linguistik dan retorika yang 
dialami oleh orang-orang Arab pada masa awal ketika mereka 


mendengar kata-kata wahyu ini untuk pertama kalinya. 
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Al-Quran mengejutkan orang-orang Arab pada zaman Nabi dengan jenis 
bahasa baru yang memiliki banyak sisi dan sangat selaras satu sama lain. 
Bahasa Ilahi yang fleksibel ini memiliki kemampuan untuk tetap hidup 
sepanjang zaman sedemikian rupa sehingga orang-orang dapat menemukan 
di dalamnya makna-makna yang belum pernah dilihat oleh nenek moyang 
terdahulu karena realitas zaman atau generasi terdahulu dan keterbatasan 
pengetahuan yang ada saat itu menghalangi mereka untuk melihatnya. 
Sebagai konsekuensinya, orang-orang dari setiap generasi dan mungkin 
juga dari setiap negeri dan budaya memahami bahasa ini sesuai dengan cara 
berpikir mereka sendiri, penemuan-penemuan yang telah mereka buat, 
dan pengetahuan yang tersedia bagi mereka. Saya harus mengakui bahwa 
perlu waktu lama bagi saya untuk memahami hikmah di balik penolakan 
Umar bin Khattab untuk mengizinkan orang menafsirkan al-Quran atau 
menanyakan maknanya. Umar begitu bersikeras dalam hal ini sehingga 
ia bertindak lebih jauh dengan menyuruh orang dipukuli, dicambuk dan 
dipenjarakan karena melanggar larangan ini. Abu Abbas menceritakan hal 
berikut, "Kami berada di hadapan Umar ibn al-Khaththab Ra. ketika seorang 
pria mendekatinya dan berkata, "Wahai Amirul Mukminin, apa arti frasa 
aljawari al-kunnas 458 AA (Surah al-Takwir 81:16)” Sebagai tanggapan, 
Umar menusuk turban pria itu, sehingga terpelanting dari kepalanya. Lalu 
dia berkata, "Apakah engkau seorang Kharij? Demi Dzat yang memegang 
nyawa Umar bin Khathab di tanganNya, seandainya tadi tidak ada sesuatu 


yang menutupi kepalamu, niscaya aku akan memenggalnya!"9 
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Dilihat dari sudut pandang kita yang terbatas, penafsiran Al-Guran yang 
berasal dari periode sejarah tersebut - periode di mana Nabi dan para 
Sahabat hidup - akan menjadi harta karun yang penuh dengan kunci- 
kunci emas menuju dunia misteri kebahasaan yang tersembunyi di dalam 
Al-Quran. Namun, dari sudut pandang orang yang berpandangan jauh 
ke depan dan cerdas seperti Umar, hal ini akan berarti menutup pikiran 
orang-orang di kemudian hari, karena hal ini akan membatasi kemampuan 
mereka untuk terlibat dalam upaya penafsiran dan penemuan-penemuan 
mereka sendiri terhadap misteri dan mukjizat Al-Quran. Lagi pula, seperti 
yang dikatakan oleh Nabi Muhammad sendiri, Al-Quran adalah Kitab 
yang mukjizatnya tidak akan pernah berhenti (la tangadhi 'aja'ibuhu | ú 
Age A). Maka, siapa, bahkan di abad kedua an, yang akan berani 
menyarankan penafsiran baru terhadap ayat ini atau itu jika penafsiran 
yang berbeda telah ditetapkan di abad pertama AH, dan di era Sahabat yang 
termasyhur seperti Umar? Dan betapa lebih ragu-ragunya orang seperti itu 
jika ia tahu bahwa Umar telah mendengar penafsiran seperti itu tapi tetap 


diam saja? 


Penemuan-penemuan tak terhitung jumlahnya yang dicapai saat ini 
mengenai wawasan Al-Quran yang ajaib mengenai hal-hal pengetahuan 
ilmiah berkaitan dengan fakta-fakta yang sebelumnya tidak diketahui 
oleh umat manusia, dan karena alasan ini, tetap tersembunyi selama 
berabad-abad yang panjang di bawah sayap-sayap bahasa terbuka dan 
beraneka ragam yang kita gunakan. Oleh karena itu, penemuan-penemuan 
semacam itu hanyalah salah satu buah dari fitur linguistik khusus dari 
Kitab Allah ini. Penemuan-penemuan tersebut juga merupakan hasil dari 
para Sahabat mulia yang menjaga al-Quran tanpa membiarkan penafsiran- 
penafsirannya dicatat untuk anak cucu mereka. Kata-kata atau ungkapan 
yang "terbuka" maupun beraneka ragam ditemukan dalam banyak ayat 
yang disebut sebagai mutashabih «Jl (allegori - lihat Surah Al Imran 
3:7). Namun, semua itu tidak ditemukan dalam ayat-ayat yang disebut 
sebagai muhkam «——-Jl (dasar atau fundamental, dengan makna yang 
sudah pasti, jelas dalam dirinya sendiri), yang berhubungan dengan 


ajaran pokok Al-Quran tentang keesaan Allah. Para penafsir dapat dengan 
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mudah berbeda pendapat misalnya mengenai makna dari istilah kompleks 
al-Shamad 5)! yang diterjemahkan secara berbeda sebagai "Yang Abadi, 
Penyebab yang Tidak Disebabkan dari segala sesuatu yang ada" (Asad), 
dan "Yang Abadi, Mutlak" (Abdullah Yusuf Ali) - dalam Surah al-Ikhlas 
(112), karena makna-makna potensialnya, bagaimanapun beragamnya 
tetap tidak menjauh dari inti tauhid. Sebaliknya, tidak ada tempat bagi 
perbedaan pendapat atau interpretasi terkait dengan ungkapan-ungkapan 
yang mendahului dan mengikuti al-Shamad, seperti ahad xi ("Tuhan yang 
Esa," "Yang Satu-satunya"), lam yalid as Pa ("Dia tidak melahirkan") dan 
lam yulad i; = ("dan Dia tidak dilahirkan"), karena hal ini menjadi inti 
dari tauhid, dan tidak ada ruang di sini untuk perdebatan atau interpretasi 


yang berbeda terlepas dari perbedaan dalam waktu, tempat, dan budaya. 


Frasa Allahu Akbar , S1 4 VI memberikan contoh yang jelas tentang apa 
yang kami maksud dengan "bahasa terbuka." Ungkapan ini umumnya 
diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris sebagai "God is great | Allah adalah 
Agung" atau "God is the greatest | Allah Maha Agung" Namun, tidak satu 
pun dari pernyataan ini yang merupakan terjemahan yang tepat dari 
Allahu akbar, karena kata akbar diterjemahkan ke dalam Bahasa Inggris 
sebagai "greater | lebih agung" Oleh karena itu, terjemahan yang 
tepat untuk Allahu Akbar adalah "God is greater | Allah Lebih Agung". 
Terlepas dari kenyataan bahwa hal ini bertentangan dengan konvensi 
linguistik yang mengharuskan kata sifat komparatif diikuti dengan 
partikel min "daripada", Islam membiarkan ungkapan ini terbuka untuk 
memungkinkan orang yang mengucapkannya dapat membayangkan 
akhiran apa pun yang paling sesuai dengan keadaannya. "Allah lebih agung..." 
daripada segala sesuatu: daripada kesedihan, daripada kegembiraan, 
daripada kekhawatiran, daripada nafsu, hasrat atau keinginan, daripada 
penindas, dan lain sebagainya. Jika ungkapan yang digunakan adalah Allahu 
al-akbar ("Allah Ter-Agung") atau Allahu al-kabir ("Allah Yang Agung"), 
maka ungkapan tersebut akan menjadi tertutup ketimbang sebagai 
ungkapan terbuka, dan akibatnya ungkapan tersebut tidak lagi 
menyisakan ruang gerak bagi imajinasi atau pikiran kita. Keterbiasaan 


telah membuat kita kehilangan kemampuan untuk menangkap aspek- 


Bahasa Al-Quran - Mukjizat atau Sekedar Kegeniusan ? 


Bahasa Terbuka 


aspek terindah dari kebaruan, keunikan, dan keterbukaan ungkapan 
ini. Kita sekarang terbiasa mengulanginya seakan-akan tidak memiliki 
arti lebih dari sekadar "Allah itu Agung," dan itulah yang menyebabkan 


terjadinya terjemahan yang keliru dan salah ke dalam bahasa-bahasa lain. 


Ukuran terbaik dari kekayaan dan multidimensi sebuah kata atau 
ungkapan adalah jumlah variasi infleksi yang dapat diberikan. Semakin 
banyak cara yang memungkinkan untuk memberikan infleksi (i'rab) pada 
sebuah kata atau ungkapan, semakin terang pula arti yang disampaikan, 
semakin banyak makna yang dikomunikasikannya, dan semakin semakin 
bernuansa, sugestif dan penuh warna. Al-Guran melampaui puisi dan 
prosa pada zamannya, mengejutkan orang-orang Arab abad ketujuh 
dengan bahasa yang dapat merespon perubahan zaman, peristiwa dan 
penemuan baru, kepribadian yang berbeda, dan evolusi pemikiran, 
budaya, dan pengetahuan manusia. Akibatnya, manusia mengambil dari 
Al-Quran apa yang dapat diakomodasi oleh pemahaman dan budaya 
mereka, dan apa yang sesuai dengan zaman, lokasi, lingkungan, mentalitas, 
dan keperluan mereka. Namun, isi Al-Quran itu sendiri, betapapun berbeda 
dan bervariasi kondisi yang direspon oleh Kitab Suci ini, tetap konsisten 
secara keseluruhan. Melimpahnya kata-kata dan ungkapan yang beraneka 
ragam dalam Al-Quran telah memberikan kesempatan kepada bangsa Arab 


untuk memperkaya literatur dan puisi mereka tanpa batas. 


Sangat mudah untuk menemukan jenis bahasa yang terbuka seperti 
ini dalam teks-teks kitab suci yang telah diwahyukan sebelumnya, yaitu 
Perjanjian Lama (al-Tawrah) dan Perjanjian Baru (al-Injil). Namun, kita tidak 
dapat sampai pada penilaian yang obyektif mengenai teks-teks semacam 
itu, karena sebagian besar teks yang kita miliki dinarasikan oleh manusia 
atau, paling bagus oleh para nabi, dan jarang sekali kita menjumpai teks- 
teks di mana Tuhan berbicara secara langsung (misalnya, dalam ayat-ayat 
yang ganjil di sana-sini dalam Perjanjian Lama). Oleh karena itu, sebagian 
besar teks-teks ini bukanlah ipsissima (firman) verba Allah: bahasa Langit. 
Sebaliknya, teks-teks ini taraf paling bagusnya adalah sebuah interpretasi 


dari firman Allah. Kita juga tidak memiliki teks-teks ini dalam bahasa 
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aslinya. Oleh karena itu, seakurat apa pun terjemahan yang tersedia, 
tetap tidak lebih dari sebuah interpretasi pribadi yang mengekspresikan 
dengan cara yang terbatas oleh sudut pandang penerjemah terhadap apa 
yang dia terjemahkan. Ditambah lagi dengan fakta bahwa terjemahan 
sering kali tidak jelas, terutama jika penerjemahnya sangat teliti, 
obyektif, dan jujur, sehingga ia tidak dapat dengan hati nurani yang baik 
menerjemahkan bagian-bagian yang tidak jelas dalam teks ke dalam 
bahasa yang jelas dan tepat, sebagai akibatnya, ia menggunakan gaya 
membingungkan yang memberikan kesan ketidakjelasan dan kekaburan 
pada terjemahannya, sehingga terlihat sepintas seperti bahasa yang 
terbuka, padahal sebenarnya tidak demikian. Dan terakhir, kita memiliki 
kesulitan yang disebabkan oleh perbedaan tata bahasa, verbal, dan budaya 
di antara bahasa-bahasa yang menyebabkan para penerjemah berusaha 
untuk mentransfer makna dari satu bahasa ke bahasa lain yang memiliki 


aturan, asosiasi budaya, dan konvensi yang bervariasi. 


Kita dibenarkan misalnya, jika ragu-ragu untuk menggolongkan frasa 
Perjanjian Lama yang tidak jelas seperti "Engkau menetapkan kekuatan 
karena musuh-musuh-Mu" (Mazmur 8:2), dan yang terjemahan bahasa 
Arabnya berbunyi, assasta hamdan bi sababi adhdadika Ss SS SA 
20 Isli—5isebagai contoh bahasa terbuka, terutama mengingat fakta 
bahwa terjemahan bahasa Inggris dari frasa tersebut lebih tegas daripada 
versi Arabnya. Terjemahan saya dari frase tersebut -seperti semua 
terjemahan- memiliki kekurangan, berbunyi la qad aksabaka adhda'uka 
quwwatan 45 ajel aż 45 (“Musuh-musuh-Mu telah meningkatkan 
kekuatan-Mu”), sementara terjemahan Arab lainnya berbunyi ta'azzazta 
fi wajhi khushumika 8 IJ s i 235 3 53345 (“Engkau telah 
dikuatkan di hadapan musuh-Mu”), yang tidak terlalu rancu 
dibandingkan dengan terjemahan bahasa Arab yang telah 
dikutip sebelumnya, tetapi tidak sejelas terjemahan bahasa 
Inggris. Kita tidak menghadapi masalah ini dalam Al-Quran, 
di mana Allah berbicara sebagai orang pertama dari awal hingga akhir. 
Selain itu, kita memiliki Al-Quran dalam bahasa aslinya, sehingga kita 


tidak perlu melewati satu atau beberapa bahasa perantara untuk 
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mendapatkan maknanya, seperti halnya ketika kita berurusan dengan 


kitab-kitab suci lainnya. 
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Contoh-contoh dari "Bahasa Terbuka" 


di Surah al-Muddatstsir 


Sejauh ini, kami mengandalkan Surah al-Muddaththir (74) dalam kajian 
analitis terhadap berbagai fenomena linguistik baru yang dapat ditemukan 
di dalam Al-Quran. Surah ini menyajikan kepada kita berbagai contoh 
bahasa inovatif yang telah memicu kontroversi di antara para penafsir, 
ahli bahasa, dan ahli tata bahasa, dan yang dengan mudah meminjamkan 
diri mereka kepada berbagai penafsiran dan analisis tata bahasa. Selain itu, 
jika kita memperhitungkan berbagai macam pembacaan yang berbeda 
terhadap Al-Ouran yang diakui selama berabad-abad sebagai sesuatu yang 
sahih, kita akan menemukan tidak kurang dari 29 contoh-contoh dari 
apa yang saya sebut sebagai kata-kata atau ungkapan "terbuka". Tabel 5 di 
bawah ini mencantumkan beberapa di antaranya dengan hanya satu arti 


yang disarankan untuk masing-masingnya. 


Kata atau 


Ungkapan Terjemahan 
"Terbuka" 


wore 3 


Jae 33 "Bangun dan peringatkan' 


gum fa andhir 
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S&S 2855 "dan muliakanlah keagungan 


wa rabbaka fa kabbir Tuhanmu" 
ab Sa "Dan hindarilah semua 
wa al-rujza fahjur kekejian!" 


"dan janganlah dengan 


wa la tamnun memberi, mencari untuk 
tastakthir mendapatkan dirimu sendiri" 
AA Mer : 
Ba Sing "dan anak-anak sebagai saksi- 
wa banina shuhuda saksi kasih" 


ne 


yý 2 biga Bagi siapa aku membuat 


wa mahhadtu lahu hidupnya mulus dan nyaman!”" 
tamhida 
Ww "sungguh..." 
kalla 
Aa Pra "menjadikan [segala kebenaran] 
lawwahatun lil-bashar terlihat bagi manusia fana" 


hig A pis 3 ES slá dal | "kepada setiap dari kalian, 


li man sha'a minkum apakah dia memilih untuk maju 
an yatagaddama aw atau mundur!" 
yata'akhkhar 
Sa Neel NI "menyelamatkan hanya mereka 
illa ashhab al-yamin yang telah mencapai kebenaran" 


Bahasa Al-Quran - Mukjizat atau Sekedar Kegeniusan ? 


Contoh-contoh dari “Bahasa Terbuka” di Surah al-Muddatstsir 


Dea č ess "kami biasa terlibat melakukan 
nakhudhu masa al- dosa bersama dengan semua 45 
khaidhin orang lain yang terlibat 
dalamnya" 
sa bud ee AN "untuk telah diberikan wahyu- 
an yu'ta shuhufan wahyu terungkap" 52 
munashsharah 
SEE Jal sh "sumber kesadaran akan Tuhan | 56 
huwa ahlu at-tagwa yang maha esa”" 


Tabel 5: Menggambarkan beberapa kata atau ungkapan "terbuka" yang 
ditemukan dalam Surah al-Muddaththir 


Jika kita berhenti sejenak dan merenungkan setiap kata atau frasa ini, 
kita dapat melihat sendiri berbagai dimensi dan nuansa yang disampaikan 
oleh masing-masing kata atau frasa tersebut. Sebagai contoh, perhatikan 
frasa pertama, gum fa andhir 4335 —, diterjemahkan oleh Asad sebagai 
"Bangkit dan berilah peringatan." Perintah qum — dapat mengandung 
beberapa arti yang berbeda. Kata ini dapat berarti "Bangkitlah," "Berdirilah," 
"Bergeraklah," "Mulailah bekerja," atau "Persiapkanlah dirimu." Adapun 


perintah andhir 5356, dapat berarti "sampaikanlah pesan," "peringatkanlah 


mon 


saat penghakiman yang akan datang," "peringatkanlah akan adanya 
siksaan di kehidupan duniawi ini," atau "peringatkanlah akan adanya 
kekekalan dalam api neraka." Demikian pula, frasa terakhir, huwa ahlu 
al-taqwa 54% joi 3-4, diiterjemahkan oleh Asad sebagai "Sumber dari 
semua kesadaran akan Tuhan", dipenuhi dengan beragam potensi makna. 
Kata benda ahlu joi dapat merujuk kepada pemilik entitas, pemberi, 
seseorang yang layak mendapatkannya, atau sumber otoritatifnya. Adapun 
kata benda al-taqwa s5), rentang semantiknya mencakup kewaspadaan 
atau kecenderungan untuk takut dan menghindari sesuatu, seperti 
menghindari hukuman Allah pada Hari Penghakiman berdasarkan iman 


kita kepada-Nya. Kata ini juga dapat merujuk kepada pencegahan atau 
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perlindungan, seperti perlindungan Allah terhadap manusia dari siksaan 
ini ketika mereka menempatkan iman kepada-Nya, atau perlindungan-Nya 


terhadap mereka dari kejahatan duniawi. 


Kekayaan bahasa terbuka yang ditemukan dalam Surah al-Muddaththir 
memberi kita gambaran tentang sejauh mana jenis bahasa ini, baik pada 
tingkat kata maupun ungkapan, mendominasi bahasa al-Quran dalam 
surah-surah lainnya. Pada saat yang sama, perlu ditekankan bahwa 
keterbukaan bahasa ini tidak berarti bahwa ada celah berbahaya dalam 
Al-Quran yang memungkinkan orang-orang yang memiliki 'kapak' 
untuk memporak-porandakan pesannya. Orang-orang seperti itu telah 
berusaha melakukan hal ini selama berabad-abad, bahkan mereka terus 
melakukannya. Sebaliknya, ciri khas ini memperkaya makna-makna 
yang disampaikan oleh al-Quran, meminjamkan vitalitas dan kecerdikan 
yang lebih besar seiring dengan berlalunya waktu dan perkembangan 
pengetahuan manusia serta perkembangan dan perubahan lingkungan 


dan budaya manusia. 
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Keberadaan berbagai varian bacaan Al-Qur'an yang diakui?” adalah salah 
satu ilustrasi paling luar biasa yang kita miliki tentang bahasa terbuka. 
Hal ini, dalam faktanya, sebuah fitur yang tidak dimiliki oleh kitab 
manapun dalam sejarah umat manusia. Para orientalis dan orang- 
orang sealiran mereka telah menimbulkan kontroversi mengenai aspek 
keajaiban bahasa Al-Quran ini, dengan menulis penelitian panjang 
tentangnya dan menawarkan dana yang besar untuk penelitian semacam 
itu dengan harapan dapat menemukan pembenaran atas skeptisisme 
mereka dan merongrong kredibilitas serta otoritas Al-Quran. Namun, 
tidak pernah sekalipun mereka berhenti sejenak untuk merenungkan 
secara jujur pendekatan ilmiah mereka sendiri, yang darinya kita sebagai 
orang Timur telah belajar banyak. Jika mereka melakukannya, -niscaya tak 
terelakkan- mereka harus mengakui bahwa tujuh varian bacaan Al-Quran 


hanyalah satu lagi aspek keajaiban dari bahasa kitab yang luar biasa ini. 


Pernahkah Anda mendengar tentang adanya beberapa buku dalam satu 
kitab, atau sebuah teks yang dapat dibaca dengan lebih dari satu cara, 
atau terlihat menyampaikan lebih dari satu makna, namun tanpa ada 
kontradiksi atau inkonsistensi di antara makna-makna tersebut? Ini 
bukanlah masalah perselisihan di antara umat Islam. Melainkan, ini adalah 
masalah adanya beragam cara membaca Al-Quran yang diwahyukan dari 
Langit untuk memperkaya bahasa dan pesan Al-Quran, memudahkan 
pembacaannya, dan menyoroti sifat terbuka dari bahasanya sedemikian 


rupa sehingga dapat selaras dengan perubahan waktu dan tempat. Maka 
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tujuh bacaan Oira'at tersebut merupakan fitur tambahan yang unik untuk 
buku ini saja. Jika ada perbedaan di antara para ahli bahasa atau pembaca 
mengenai bacaan-bacaan ini, semua itu hanyalah masalah "siapa yang 
lebih suka yang mana," karena kesemua tujuh bacaan ini secara khusus 


diwahyukan secara ilahi: 


"Umar ibn al-Khattab Ra. berkata, "Suatu hari saat kehidupan Rasulullah Saw., 
aku mendengar Hisham ibn Hakim membaca Surah al-Furgan. Ketika aku 
mendengarkannya, aku melihat bahwa dia membacanya dengan menggunakan 
beberapa cara pengucapan yang belum pernah aku dengar dari Rasulullah. 
Hampir saja aku mengganggunya saat sedang shalat. Namun, aku berpikir 
lebih baik menunggu hingga dia selesai. Setelah itu, aku menarik pundaknya 
dan berkata, 'Siapakah yang mengajarkanmu surah yang baru saja aku dengar 
kamu baca?' Dia menjawab, 'Rasulullah mengajari aku untuk membaca dengan 
cara ini.’ 'Kamu berbohong, kataku. ‘Aku bersumpah kepada Allah bahwa 
Rasulullah mengajari aku cara membacanya dengan cara yang berbeda!" Lalu, 
aku membawanya kepada Rasulullah dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku 
mendengar orang ini membaca Surah al-Furgan dengan cara yang berbeda dari 
cara yang telah Engkau ajarkan kepadaku. Rasulullah menjawab, "Lepaskan dia, 
‘Umar! Kemudian, Baginda berbicara kepada Hisham, dia berkata, 'Bacalah, 
Hisham! Hisham membacakan surah tersebut dengan cara yang aku dengar 
dia baca saat sedang shalat itu. Rasulullah kemudian berkata, ‘Ini adalah cara 
yang diturunkan! Lalu, dia berpaling kepadaku dan berkata, 'Bacalah, Umar! 
Maka aku membacakannya dengan cara yang diajarkan kepadaku, dan dia 
berkata, 'Ini adalah cara yang diturunkan. Al-Quran ini diturunkan dengan 
tujuh macam cara pengucapan (secara harfiah, "huruf"), jadi bacalah dengan 


cara mana pun yang paling mudah bagimu." 3 


" (Hadis riwayat Imam Bukhari dan Imam Muslim dalam bab perbedaan dalam sebagian 
penyebutannya, untuk lebih lanjut berkaitan hadis-hadis dalam bab ini diharap merujuk kepada 
buku-buku giraat, terutama mugadimah kitab "tagrib an-nashr fi al-giraat al-'asyr" karangan Ibn 
al-Jazary wafat tahun 833 H. ditahgig oleh Ibrahim 'Uthwah 'Iwadh, Darul Hadis, Kairo: 1996 
halaman 47-51). 
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Penting untuk dicatat di sini bahwa berbagai macam bacaan Al-Quran 
-yang kebetulan jumlahnya tujuh, karena jumlah gari' yang menjadi 
sandaran sanad para perawi yang menjadi dasar pembacaan ini berjumlah 
tujuh orang- tidak boleh disamakan dengan "tujuh huruf" (al-huruf 
al-sab'ah) yang disebutkan dalam hadis Nabi yang baru saja dikutip, dan 
yang mengacu pada dialek lokal dan perbedaan pengucapan yang terkait 
dengan orang yang terpelajar dan yang buta huruf, pemuda dan orang tua. 


Hal ini diperjelas dalam hadis berikut: 


Nabi Allah (SAW) pernah bertemu dengan Malaikat Jibril As?4 dan berkata 
kepadanya, "Wahai Jibril, aku telah diutus kepada suatu kaum yang tidak 
berkemahiran membaca, di antaranya terdapat orang-orang yang lemah 
dan lanjut usia, beberapa di antaranya masih remaja, beberapa di antaranya 
adalah wanita pelayan, dan beberapa di antaranya adalah pria yang belum 
pernah membaca buku sepanjang hidupnya." "Wahai Muhammad," Jawab Jibril, 
"Al-Ouran diturunkan dengan tujuh cara pengucapan" (atau "dalam tujuh 
dialek": secara harfiah, "pada tujuh huruf" - 'ala sab'ati ahruf) Idan dalam 
redaksi yang berbeda: "Maka biarkan mereka membacanya dengan salah satu 


dari tujuh ini.” 
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Penemuan tak terhitung jumlahnya yang dilakukan saat ini tentang 
keajaiban wawasan Al-Quran terhadap persoalan ilmu pengetahuan yang 
memiliki hubungan dengan fakta-fakta dimana sebelumnya tidak diketahui 
oleh umat manusia, dan karena alasan ini, semua itu tetap tersembunyi 
selama berabad-abad yang panjang di bawah sayap-sayap bahasa terbuka 
dan beraneka ragam yang kita gunakan. Penemuan-penemuan seperti ini 
hanya merupakan satu hasil dari fitur linguistik khusus dari Wahyu Ilahi, 
dan kita berhutang pada pandangan jauh ke depan dari para Sahabat mulia 
yang mempertahankan Al-Quran tanpa mengizinkan interpretasi tertulis 


bagi anak cucu mereka. 


Bagaimanapun, generasi penerus (para penafsir diikuti oleh para 
penerjemah) mencoba untuk menguraikan atau menjelaskan apa yang 
jelas-jelas di luar pemahaman mereka, dan dalam prosesnya -tanpa 
disengaja- mendistorsi pemahaman orang tentang Al-Quran. Pembahasan 
berikut ini berfokus pada salah satu contoh dari sekian banyak contoh 


yang ada: 


Be IS Gh GAN abl ge AAN ga 5.5 yag Bale Yds Uli sys 
Goes La Sas 
"Wa tara (Dan ketika kamu melihat) al-jibaala [gunung-gunung], tahsabuha 
[kamu mengira bahwa mereka] jaamidatan [tetap diam], wa hiya [padahal 
sebenarnya mereka] tamurru [bergerak] marra [seperti gerakan] as-sahab [awan]. 


sun'a Allah (Inilah karya Allah] alladzi atqana [yang telah menyempurnakan) 
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kulla sya'in Isegala sesuatul. Innahu (Sesungguhnya Dia) khabiirun (Maha 
Mengetahui] bima [tentang apa yang] taf'alun [kamu perbuat]." (Surat An- 
Naml 27:88) 


Ketika pertama kali merenungkan ayat ini, saya terkejut dengan kejelasan 
ayat ini yang menegaskan bahwa gunung-gunung 'berputar' seiring 
dengan rotasi Bumi, seperti halnya awan yang bergerak di langit. Ketika 
memikirkan hal ini, saya terpikir untuk kembali ke tafsir-tafsir awal 
tentang ayat ini untuk melihat bagaimana para penafsir itu memahaminya 
dalam kerangka pengetahuan terbatas era mereka mengenai Bumi dan 
hubungannya dengan alam semesta yang lebih luas. Pada saat itu, belum 
ada yang tahu tentang rotasi Bumi atau bahkan bahwa Bumi berbentuk 
bola. Selain itu, baru belakangan ini para ahli geologi mengetahui bahwa 
Bumi terdiri dari beberapa lapisan, dua di antaranya adalah kerak (lapisan 
terluar yang tipis, dibandingkan dengan lapisan lainnya) dan mantel 
(lapisan padat di bawah kerak). Menurut teori lempeng tektonik, kerak 
Bumi bergerak di atas mantel beberapa sentimeter setiap tahunnya 
sehingga menyebabkan benua-benua bergeser (lihat teori pergeseran 
benua Alfred Wegener yang hanya diusulkan di 1912, dan menariknya 
dikritik habis-habisan oleh para ilmuwan hingga tahun 1950 setelah dia 


wafat, bukti-bukti akhirnya mendukung penemuannya). 


Berikut ini adalah rangkuman dari upaya-upaya untuk menafsirkan ayat 


27:88 oleh beberapa penafsir Al-Qur'an yang paling terkemuka: 


e  Al-Khazin: "Gunung-gunung bergerak seperti awan hingga jatuh ke 
bumi dan diratakan... Demikian pula pergerakan gunung-gunung 
pada hari kiamat tidak akan terlihat karena ukurannya yang sangat 
besar, sebagaimana pergerakan awan tidak dapat dilihat karena alasan 
yang sama." 

e  Al-Abari, bersama dengan al-Nasafi, Ibn al-Jawzi, al-Zamakhshari, dan 
al-Qurubi, mengatakan bahwa Ibnu Abbas melaporkan bahwa kata 
jamidah' dalam ayat ini berarti 'kokoh' atau 'berdiri tegak. Adapun 


frasa ‘wa hiya tamurru marra al-sahab', itu artinya gunung-gunung 
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itu akan dikumpulkan [di Hari Kiamat], kemudian akan bergerak 
sehingga seseorang yang melihatnya -karena jumlah yang banyak- 
akan berpikir semuanya berdiri diam sambil terus bergerak dengan 
cepat." 

e  Al-Razi (sepakat dengan al-Baydawil: "Alasan mengapa gunung- 
gunung akan terlihat sebagai jamidah (diterjemahkan oleh Asad 
sebagai 'sangat kokoh') pada Hari Kiamat adalah karena ketika benda- 
benda besar bergerak dengan cepat dan serentak, orang-orang yang 
melihatnya akan mengira bahwa gunung-gunung itu berdiri diam 
meskipun sebenarnya sedang bergerak dengan sangat cepat. 

e Abū Hayyan berkata: "Telah dikatakan bahwa alasan mengapa 
seseorang yang melihat gunung-gemunung akan menganggapnya 
'tegak' (jamidah), meskipun sebenarnya ia bergerak, adalah karena 
Ipersepsinya akan terganggu oleh) momen menakutkan dari hari itu 
(Hari Kiamat]. Dengan kata lain, dia tidak akan memiliki kesadaran 
diri untuk memastikan dengan pasti bahwa sebenarnya gunung- 
gunung itu tidak berdiri diam." 

e Ibn Kathir: "Artinya, kamu akan melihatnya seolah-olah diam dan 
tak berubah, padahal sebenarnya gunung-gunung itu sedang berlalu 
seperti awan, yaitu berpindah dari tempatnya." 

e Al-Farra' (bersama dengan al-Akhfash al Awsat]: Para komentator ini 


tidak memberikan penjelasan tentang ayat tersebut." 


Hal yang paling mengganggu adalah bahkan beberapa penafsir modern 
Al-Quran bersikeras untuk berhenti pada titik yang telah dicapai 
berabad-abad yang lalu oleh para ulama terdahulu, merasa puas dengan 
penafsiran yang telah mereka capai dengan pengetahuan mereka yang 
sangat terbatas itu. Sebagai contoh, jika kita mengambil sepuluh tafsir 
modern dalam bahasa Inggris atas Al-Quran (delapan ditulis oleh Muslim 
dan dua oleh orientalis non-Muslim), kita akan menemukan bahwa 
kedelapan tafsir yang ditulis oleh Muslim (atau lebih tepatnya, terjemahan 
tafsir Arab) berpegang teguh pada penafsiran yang dibuat oleh para 


mufassir terdahulu. 
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Akibatnya, frasa wa hiya tamurru marra al-sahab PELAN $2 45 eS) (ketika 
ia bergerak, atau berlalu, seperti pergerakan awan) tidak dibiarkan apa 
adanya. Dalam interpretasinya, kalimat ini dianggap perlu untuk diubah 
menjadi masa depan, sebuah langkah yang membuat makna sebenarnya 
sama sekali tidak dapat diakses oleh pembaca bahasa Inggris. Namun 
demikian, setiap terjemahan bersikeras untuk membuat ayat tersebut 


berbunyi, "akan berlalu" dan bukannya: sedang berlalu atau bergerak. 


Melihat contoh ini lebih lanjut, bahkan penerjemah modern Al-Quran 
pun terjerumus ke dalam kontradiksi aneh dan membingungkan 
dengan menerjemahkan kata kerja dalam frasa tahsabuha gas (kamu 
menganggapnya, mengiranya) dengan bentuk waktu masa depan 
bukannya bentuk waktu sekarang. Frasa kata kerja tahsabuha Ws 
merujuk pada sebuah tindakan yang terjadi saat ini, bukan di masa depan 
sehingga tidak memiliki makna jika diterjemahkan dalam bentuk waktu 
masa depan. Namun demikian, kebanyakan terjemahan modern setuju 
untuk menerjemahkan kata kerja ini dalam bentuk masa depan. Beberapa 
terjemahan (lih. Hilali dan Khan), dalam usaha untuk menghindari 
kontradiksi dan distorsi makna ayat lebih jauh lagi, menerjemahkan frasa 
ini (tahsabuha KS) dan frasa kata keterangan yang mengikutinya (wa 
hiya tamurru marra al-sahab PAI 55 525 es) dalam bentuk masa depan: 
"Dan kamu akan melihat gunung-gunung itu, lalu kamu menyangka 


bahwa ia adalah sesuatu yang kokoh, padahal ia akan lenyap sebagaimana 


lenyapnya awan." (penekanan ditambahkan). 


Untungnya, Richard Bell seorang orientalis non-Muslim asal Inggris, 
terbebas dari pengaruh para penafsir terdahulu ketika ia melakukan 
penerjemahan Al-Quran (selesai pada tahun 1937-1939). Dia melihat 
teks tersebut, jika tidak dengan pandangan modernitas, setidaknya 
dengan pandangan yang tertuju pada aturan tata bahasa Arab. Oleh 
karena itu, dengan menempatkan aturan-aturan ini di hadapannya, ia 
menerjemahkan ayat ini dengan menggunakan bentuk kini berbanding 
bentuk masa depan dan dengan demikian menghasilkan terjemahan yang 


akurat dan tepat sebagai berikut: "Dan orang melihat gunung-gunung 
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seolah-olah kokoh, namun sedang berlalu seperti awan." 


Richard Bell diikuti oleh penterjemah Muslim, Muhammad Marmaduke 
Pickthall, yang terjemahan Bahasa Inggris-nya dari Al-Guran pertama kali 
diterbitkan pada tahun 1930 (meskipun edisi yang direvisi yang diterbitkan 
pada tahun 2002 dipilih untuk sampel ini). Pickthall menerjemahkan 
ayat tersebut sebagai berikut: “Dan kamu melihat gunung-gunung, kamu 
menganggapnya kokoh padahal mereka sedang bergerak dengan gerakan 


awan.” 


Secara keseluruhan, contoh di atas memberikan gambaran yang jelas 
tentang bagaimana aspek yang luar biasa dan ajaib dari Al-Quran terus 
tersembunyi, alih-alih terungkap, ketika beberapa penerjemahnya ke 
dalam bahasa Inggris memutuskan untuk meniru penafsiran para 
komentator yang berusia berabad-abad seolah-olah mereka tidak 
menyadari bahwa pemahaman mereka didasarkan pada pengetahuan 


terbatas yang tersedia pada masa hidup mereka. 


ale ala ala 
oS OS 


Terakhir, saya harus mengakui bahwa ketika sampai pada akhir perjalanan 
pertama saya dalam mempelajari inovasi-inovasi ajaib dalam bahasa 
Al-Quran, ini adalah sebuah "petualangan" penemuan manusiawi yang 
-seperti halnya semua usaha manusia- tetap lemah dan tidak memadai, 
tidak peduli seberapa ilmiah, akademik, atau objektif yang saya 
aspirasikan. Tidak ada upaya manusia untuk mempelajari bahasa ilahi 
Al-Quran yang layak disebut sebagai lebih dari sekedar "petualangan". 
Alangkah lemah dan tidak memadainya upaya semacam itu ketika pokok 
bahasannya adalah kesempurnaan kalam Ilahi yang tidak memiliki 
kekurangan dan kelemahan apapun, dan yang tidak ternodai bahkan oleh 


bayangan kesalahan atau kepalsuan? 
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Tantangan ilahi kepada orang-orang Arab pada masa Nabi untuk ".. 
menghasilkan sebuah surah dengan kualitas yang serupa..." (Asad), atau 
"menghasilkan sebuah Surah yang serupa dengan itu..." (Abdullah 
Yusuf Ali) (Surah Al-Bagarah 2:23) masih berlaku seolah-olah Al-Quran 
baru diwahyukan kemarin. Apapun kejeniusan yang telah muncul dan 
menghiasi dunia sepanjang masa, tidak ada yang berhasil mengurangi 


keagungannya. 
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Fakhr al-Din al-Razi, Al-Tafsir al-Kabir 
(Beirut: Dar Ihyaa al-Turath al-Arabi, 
2001), Bagian 9, halaman 446 
Jalaluddin al-Suyuti, Al-Itqan fi Ulum 
Al-Guran (Beirut: Dar al-Kutub al- 
Ilmiyyah, 2003), Bagian 2, halaman 
108. 

Sura al-Nahl 16:60, AJ. Arberry, Al- 
Quran Diterjemahkan (New York: 


Macmillan, 1955). 


. Akun ini diceritakan oleh al-Hakim 


dalam al-Mustadrak 'ala al-Sahihain. 
Laporan lain mengenai sikap musyrik 
terhadap Al-Ouran disebutkan oleh 
Samirah al-Zayid dalam Mukhtasar 
al-Jami ‘fi al-Sirah al-Nabawiyah 
(Damsyik: Al-Maktabah al-Ilmiyyah, 
1995). 

Dalam dokumentasi saya tentang puisi 
pra-Islam, saya banyak mengandalkan 
ensiklopedia puisi (dalam bentuk CD) 
yang disusun oleh akademi budaya Uni 
Emirat Arab. Ensiklopedia ini telah 
diterbitkan dalam beberapa edisi. Edisi 
pertama diterbitkan pada tahun 1998, 
edisi kedua pada tahun 2000, dan 


edisi ketiga pada tahun 2003. Sebagai 


catatan, saya harus menyebutkan 
bahwa tanpa ensiklopedia ini 
khususnya, serta yang lainnya yang 
juga tersedia dalam bentuk CD, saya 
tidak akan dapat menyelesaikan 
penelitian saya tentang topik ini. 
Kejadian ini terjadi dalam pernyataan 
bahwa wa lam yakun lahu kufuwan 
ahad, yang diterjemahkan sebagai, 
"tidak ada yang bisa dibandingkan 
dengan-Nya" (Sarah al-Ikhlash 
112:4). Frasa verba negatif lam yakun, 
diterjemahkan sebagai "tidak ada apa 
pun", sebenarnya berarti "tidak ada 
yang ada, tidak ada yang sekarang, 
dan tidak akan ada apa pun" Oleh 
karena itu, maknanya tidak terbatas 
pada masa lampau saja seperti yang 
akan digunakan dalam penggunaan 
manusia atas kata kerja ini. 
Diriwayatkan atas otoritas Sa'd ibn Abi 
Waggas dalam Siyar A'lam al-Nubala, 
oleh al-Dhahabi. 

Penulis-penulis pernyataan ini adalah: 
(1) Ibn al-Mugaffa', Kalilah wa Dimnah, 
hlm. 68: (2) Ibn hazm, Thawg al- 


Hamamah, hlm. 216; (3) Taha Husayn, 
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I2. 


13. 


14. 


Catatan 


Fi al-Adab alJahili, hlm. 315; (4) Al- 
Ma'arri, Rasa'il Abi al-'Ala’ al-Ma'arri, 
jil. 3, hlm. 587; dan (5) Al-Rafti, Wahi 
al-Qalam, jil. 1, hlm. 16. 

Seni melantunkan Al-Quran sesuai 
dengan aturan yang telah ditetapkan 
mengenai pengucapan dan intonasi. 
Jeffrey Lang, Even Angels Ask: 
Perjalanan Menuju Islam di Amerika 
(Beltsville, MA: Amana Publications, 
1997), hlm. 139. Kutipan Arberry 
diambil dari Arthur J. Arberry, Al- 


Quran Diinterpretasikan 


yang 
(Oxford: Oxford University Press, 
1964), Pendahuluan. Kutipan Denny 
diambil dari Fredrick Denny, Islam 
(New York: Harper & Row Publishers, 
1987), hlm. 88. 

Abdul Zakariyya Yahya ibn Sharaf 
al-Nawawi, Kitab Riyadhus Shalihin, 
disunting oleh Abd al-Aziz Rabah dan 
Ahmad Yusuf al-Daggag, (Damaskus: 
Dar al-Ma'mun li al-Turath, 1980), 
hlm. 4. 

Diceritakan oleh Ahmad (Ahmad bin 
Hanbal, Musnad). 

Dalam ayat ini, saya menyimpang dari 
terjemahan (interpretasi) Muhammad 
Asad dan Abdullah Yusuf Ali. 
Christoph Luxenberg, Membaca Al- 
Quran dengan Bahasa Syro-Aram, 
Kontribusi terhadap Dekoding Bahasa 
Al-Quran (Berlin: Verlag Hans Schiller, 


2007). 


15. 


16. 


17. 


18. 


Contoh dari harf mashdari adalah 
partikel an, yang dapat diikuti oleh 
subjunctive (nalb) dalam waktu 
sekarang, atau oleh kata kerja dalam 
bentuk lampau. Bisa dikatakan, 
"setelah dia pergi" (ba'da an dhahaba) 
atau "setelah dia pergi" (ba'da an 
yadhhaba). Kombinasi partikel an 
dengan kata kerja yang mengikutinya 
dapat kata 


digantikan dengan 


benda kerja (maldar). Oleh karena 
itu, daripada mengatakan ba'da an 
dhahaba, "setelah dia pergi," kita bisa 
mengatakan, ba'da dhahabihi (secara 
harfiah, "setelah pergi-nya"), dan 
daripada ba'da an yadhhaba, "setelah 
dia pergi," kita juga bisa mengatakan, 
ba'da dhahabihi (secara harfiah, 
"setelah  pergi-nya"). 

Asad menerjemahkan frasa tersebut 
sebagai, "Tuhan menyebabkannya 
merasakan kesengsaraan kelaparan 
dan ketakutan yang mencakup 
segalanya," mengacu dalam catatan 
kaki kepada cara di mana kesialan 
"meliputi manusia seperti pakaian" 
(Taj al-Arus). Lihat Muhammad 
Asad, The Message of the Al-Quran 
(Gibraltar: Dar al-Andalus, 1984), 
halaman 414. 
Al-Shawkani, Tafsir Fath al-Qadir 
(Kairo: Dar al-Fikr, tanpa tanggal), jilid 
3, hlm. 200 


Al-Sakkaky, Miftah al-'Ulum (Beirut: 
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22. 
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Catatan 


Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2000), hlm. 


298. 


. Dikisahkan oleh al-Hakim. Untuk 


beberapa catatan terkait tentang 
'Umar, lihat Jalal al-Din al-Suyuti, Jami' 
al-Athar li al-Masanid wa al-Marasil, 
yang dikumpulkan dan disusun oleh 
Ahmad Abd al-Jawwad dan Abbas 
Ahmad Saqr (Damaskus: Ma'bad 
Muhammad Hashim al-Kutubi, 1981); 
bagian tentang masanid (jamak dari 
musnad, tradisi yang dapat ditelusuri 
secara urut naik hingga ke otoritas 
pertama), jilid 2, halaman 143-145. 

Terjemahan Arab diambil dari edisi 
yang diterbitkan oleh Dar al-Kitab 
alMugaddas fi al-'lam al-'Arabi, 1981." 
Dar al-Kitab al-Mugaddas dalam dunia 
Arab, edisi tahun 2004. 

Lihatlah Ahmad Ali al-Imam, 
Pembacaan Variabel Al-Quran: Studi 
Kritis tentang Asal Usul Historis dan 
Linguistik Mereka (Malta: IIIT, 2011). 
Diriwayatkan oleh kedua al-Bukhari 
dan Muslim dengan sedikit perbedaan 
dalam penjelasan. Untuk hadits 
lebih lanjut tentang topik ini, lihat 
buku-buku yang ditulis tentang 
variasi membaca Al-Quran, terutama 
pengantar Ibn al-Jazari (w. 833 AH/1429 
CE), Tagrib al-Nashr fi al-Qira'at al- 
'Ashr, ed. Ibrahim Atwah Awad, (Kairo: 


Dar al-Hadith, 1966), hal. 47-51. 


24. Salah 


25. 


satu versi dari kisah ini 
menyebutkan bahwa dia bertemu 
dengan Gabriel 'di batu-batu alMara', 
yang merupakan referensi kepada 
sebuah gunung di @uba' 

oleh 


Diceritakan al-Tirmidzi 


berdasarkan otoritas Ubayy ibn Ka'b. 
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Daftar berikut tidak mencakup koleksi hadis, kamus, ensiklopedia, karya 
tentang tata bahasa dan bahasa, atau tafsir Al-Quran yang tidak kami 
referensikan dalam penelitian ini. Daftar juga tidak mencakup berbagai 
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Studi ini mengilustrasikan mengapa bahasa Al-Quran adalah 
mujizat, unik, dan bukti otoritas ilahi. Penulis membandingkan 
bahasa Al-Quran dengan bahasa puisi pra-Islam, kata-kata 
Nabi (Hadis), dan bahasa Arab masa lalu dan sekarang, untuk 
menunjukkan bahwa meskipun Al-Quran diturunkan dalam 
bahasa Arab, namun bahasa Arab tersebut benar-benar baru. 
Auditorium Muslim awal dan asli melihat ini sebagai sebuah 
mujizat dan menanggapi kata-kata, suara, irama, dan sebagainya 
dalam Al-Quran dengan penghargaan yang mendalam terhadap 
keindahan dan keagungan yang tidak mampu ditangkap oleh 
telinga modern, yang sudah terbiasa dan dikelilingi oleh segala 


jenis kamus dan kajian. 


Penulis berusaha untuk membuka tabir ini dan menyajikan 
Al-Quran kepada pembaca seakan-akan mereka mendengarnya 
untuk pertama kalinya, untuk memperlihatkan secara nyata 
sesuatu dari keajaiban ini. Dengan melakukannya, ia membimbing 
pembaca untuk mengapresiasi keindahan Al-Quran, untuk lebih 
terlibat di dalamnya, dan memiliki pemahaman yang lebih jelas 
tentang struktur dan aliran Al-Quran. Dengan memberikan 
perhatian khusus kepada Surah al-Muddaththir (surah 74) untuk 
menguatkan analisisnya, Saeh dengan demikian membumikan 
Wahyu itu secara nyata untuk menunjukkan bahwa setiap surah 
memiliki fitur dan karakteristik yang khas sehingga menonjol 


secara unik dalam desain dan jalinan keseluruhan. 
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